LAMPIRAN



Lampiran 1: Daftar Terjemah
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No Bab Kutipan Halaman Terjemahan
1 1 QS. Ali Ayat 190: Sesungguhnya dalam
Imrang%: 190- penciptaan langit dan bumi serta
191,

pergantian malam dan siang terdapat
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi
orang-orang yang berakal.

Ayat 191: (Yaitu) orang-orang yang
mengingat Allah sambil berdiri,
duduk, atau dalam keadaan
berbaring, dan mereka memikirkan
tentang penciptaan langit dan bumi
(seraya berkata), “Ya Tuhan kami,
tidaklah Engkau menciptakan semua
ini sia-sia; Mahasuci Engkau, maka
peliharalah kami dari azab neraka.”
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Lampiran 2: Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP)

Nama Penyusun - Sayyidatul Unmm

Satuan Pendidikan -SMA

FaseKelas - F/ X1 (Sebelas)

Mata Pelajaman - K

Alokasi Wakm - S JP (1 JP x 60 ment) (4 Pertenman)
Tahun Peayusiman - 202372024

Tema : Lantan Penryangga

CAPAIAN PEMBELAJARAN

Pada akhur fase F, Peserta didik mampu -
3.12 Memjelaskan Prnsip Kerja, Perhitungan Ph, dan peran larutan penyangga dalam tubah mahkink hadup.

4.12 Membuat larutan penyangea dengan pH terfentu
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Perntenmian 1 (2 X 60 menit )

1. Pesena dhackalc musapu | 312 3121 Menjelaskan penpertian | Gotong Mewpelaskan 120 X111
memgelnskan grmnssp  Korga, lanan penyanggas dan bukan | royoug mons
pethitungan pH. dan nakhluk peuyanug berdasarian | dan
hadup. Komponen penyusasnnys. berpikr

3122 Membedakan larutan e,
Peuyangga dan bulkcan
peniyangEgs

Pertermmman 2

2. Peserna ik MRS s Crotong Suukiur pH 120 X1

gelaskan p larutan atmokinhs  yaug - ade - Royong. menit
penyangan dalam tubul . PeUyRRES Berpikaor
PR ik iy cior 3.12 4 Menjelaskan jenis dan cara | Kritis.
oot cxret iy dalam dan
perhutungan ST 3.125 Menyetuat ko dan | Keeatif
mempelajari  sifst,  stukiur ) komponen
= R penyususn  larwtan penyanges
dan mtcraks: partike! dalam saam dan peuyanggs basa.
membentuk berbaga
senyawn, memabanmn  dan 3126 Menghuuang pll atan
memjelaskan  aspek  energi POH larmitan penynngsa.
laju dan kesetunbangan reaksi
jSTHEY
Perterman 3
= 3 Memnjelaskan pransip ke

3 Peserta itk oAU 3329 Gotoug Konsep kit | 120 X111
menggumakan  kousep penystEsa. Royong., poda makhhgp | menit
bemn | daks e etan 3128 Menghitung pH larutan | Bepikie | hudup
menggumakan transformass penyangga terhadap penmnbahan Krtes,
energ kutua dalam sedikit asann, basa  atay | Mandiri
keschanan, memahami kioia pengenceran dan
organik, memabami  konsep Kreatif
Kinna pada tmkhink hidup. 3129 Mengidentifikast peran

larutan penyangaa dalam
kehidupan sebnr t-hart
31210 Mengidentifikas: peran
larutan penyasngga dalam  tubuhb
makhiuk hidup.
Pertenmman 4
4. Peserta cietik o SI3T Wimgiduntilinal barbagal Gotong Ihns  kimia | 120 X111
Aoa o porcobaan untuk  meneutukan
1 ¥ g K Royoug. dapat e it
berbaga: k p kinia dal penyanss Berpakir menghasdkan
keschanan dan mesunyukckan penysuss Krtis, movasi
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bahwa  perkembangan o 4122 Melakukan percobaan | Mandin

kmmun menghasillcan berbagan untuk  mencotukan  jens dan | dan

movasi komponen  peuyasun larutan | Kreatif
PeTyRnEEn

4123 Membut laporan dan

1a uk ¥ mengenai
basal prakrikum larstan
penynngganyn.

4124 Meungaonlinn pH  bratan

penynnges terhadap penambahinn
sedikst asam, basa ntau
pengenceran melaluy
perthitungan

4125 Menynikan wetin
meanyunpulan  mengenal  hasil

diskust kelompoknys
Sumber Buku knum, mternet, LKPD, Buky kuuas
Sumber Balun Aju Kelos X1, Unggnl Sudarme, Jakowts Erlanggs,
2021
Rubik Penilaian
Nao ' Fleomwen yang Divalulas Nkotr Pamilainn
2 A 4
e T pesnbe b e, Konspetenst Ketescapann Taguny
1 pewabe bnpnran, dan asdilortor
Holevan twtert pelag Serrig standar  fuguan peinbelnjaran. kongetens
2 Kt v . pernbe g Aan ikt or
et e et A A gl gt o
A kot e an pembe bparnn, dan mdikntor
Per Kegmntan pembelajaran sesanl dengan  standar taguan
“a » e Loy poor o b " ) ketoroapainn tuguan pernbelagormn, dan adibon or
Peunliban  medin/suanbes Dolagar  wt 1 i » LIS BESTTTTTR. | .
s ket ot " pretnbie bepnr man, dhan iehikntor
Pengembangan  alst penilaian pelajormn de o oy
o el 3 et ensd Ketescny T Erebapmian, i dikoator

HRincian  nlokasi waktn  pelagaran sesuni standmr tajuan pembelaiamn
komnpetenst  ketercapaint buguasn peanbe lngnrnn, dan mdikator

Penpuunaan  beabiase  ynog beik  dan bennr sesuns dengan koesdal Balse
Dot min

Keterangan Rubik pada Penilaian:

5 =Sangal Bmik
4 = Baik

3 = Cukup Baik
2 = Kurang Baik
1 = Tidak Baik
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Lampiran 3: Lembar Validasi Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) oleh Validator

1. Validasi Ratna Kartika Irawati, M.Pd

LEMBAR VALIDASI ATP

Judul Penelitian  : Pengaruh Model Pembelajaran Awthentic Problem Based

Learming Berbasis Green School Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Materi Larutan Penyangga

Penyusun'NIM  : Sayyidatul Ui 200101090482

Instansi

: Tadns Kimia FTK UIN Antasari Baggarmasin

A. PENGANTAR
Lembar validas i digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Thu
terhadap silabus yang telah dibuat. Saya ucapkan terimakasih banyak atas
kesediaan BapakTbu menjadi validator dan mengisi validasi im.

B. PETUNJUK

Tnstansi : UIN Antasari Banjarmasin

Nama Validator : Ratna Kartika Irawati, M.Pd
NIP/NIDN : 198810222022032001/2022108801

Tanggnl Pengisian : § Juh 2024

Bapak/Tbu dimohon untuk membenkan skor dengan memberi tanda
centang (V) pada kolom ada atau tidak ada.

Bapak/Tbu dimohon untuk memberikan skor dengan memberi tanda
centang (V) pada kolom penilaian dengan skala penilaian sebagai
berikut,

§ = Sangat Baik

4 = Baik

3 = Cukup Baik

2 = Kurang Baik

2 = Tudak Bak

Bapak/Tbu dimohon untuk memberikan catatan pada bagian yang telah
disediakan

Bapak/Tbu dimohon untuk memberikan nilai akhir penilaian dengan
tanda (V) pada bagian yang telah disediakan (kesimpulan)



C. KOMPONEN ATP
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Tidak
No Komponen ATP Ada - Keterangan
A. BAGIAN AWAL
Identitas N
Memuat nama satuan pendidikan,
" nama guru, nama mata pelajaran,
kelas/program keahlian, alokasi waktu
Memuat rumusan domain/elemen N Tidak
< kompetensi, capaian pembelajaran, menemukan
domain/elemen kompetensi di akhir capaian
fase pembelajaran
B. BAGIAN ISY'KOMPONEN
Tujuan Pembelajaran N Belum ada
Memuat kompetensi, yaitu kemampuan tujuan
yang mencakup sikap, pengetahuan,
dan keterampilan yang dapat di
. demontrasikan oleh peserta didik
Memuat konten, yaitu ilmu
pengetahuan inti atau konsep utama
yang perlu dipahami di akhir satu unit
pembelajaran.
Ruang Lingkup Materi/Kode N Tapi belum
Memuat unit kompetensi/ruang dideskripsikan
* lingkup materi yang dapat dituliskan secara singkat
secara deskriptif atau berupa kode.
Alokasi Waktu N Tapi per materi
S | Alokasi waktu setiap tujuan belum dirincikan
pembelajaran sesuai dengan alokasi
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analisis/pemetaan capaian waktunya, tidak
pembelajaran, sinkron...ada
dituliskan 14
jam, tapi pada
kolom 8 jam
Kode Modul Pengajaran N
6 Memuat kode modul ajar yang akan
direncanakan,
Total Alokasi Waktu N Penulisan alokasi
= Memuat total jumlah waktu sesuai waktu tidak
analisis/pemetaan capaian sedang mencerminkan
belajar. totalnya
Menggambarkan urutan N Tidak sama dan
pengembangan kompetensi yang harus sinkron dengan
8 dikuasai peserta didik, tersusun secara vang ada dalam
berkesinambngan dan urut secara modul ajar
berjenjang dengan arah yang jelas.
ATP dalam satu fase menggambarkan N
9 cakupan dan tahapan pembelajaran
yang linier dari awal hingga akhir fase,
D. RUBRIK PENILAIAN _
Yoy iy Skor Penilaian
No Elemen yang _I_)x\ alidasi [1[2[3[4]5
1 Perumusan  tujuan  pembelajaran, kompetensi N
ketercapaian tujuan pembelajaran, dan indikator
2 Relevan materi pelajaran dengan standar tujuan v
pembelajaran, kompetensi ketercapaian  tujuan
pembelajaran, dan indikator.
3 Penetapan materi sesuai dengan standar tujuan N
pembelajaran, kompetensi ketercapaian tujuan
| pembelajaran, dan indikator. R S
4 Perunmusan kegiatan pembelajaran sesuai dengan v
standar fujuan pembelajaran, kompetensi
ketercapaian tujuan pembelajaran, dan indikator,
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Pemilihan media/sumber belajar standar tujuan
pembelajaran, kompetensi ketercapaian tujuan
pembelajaran. dan indikator.

Pengembangan alat pemilaian pelajaran sesuai
dengan standar twjuan pembelajaran, kompetensi
ketercapaian tujuan pembelajaran, dan indikator.

tujuan pembelajaran. kompetensi ketercapaian
fujuan pembelajaran. dan mdikator.

\"

8

Penggunaan bahasa vang baik dan benar sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia

E. CATATAN

8.
F. KE

. Belum sesuai dengan modul ajar baik sisi tujuan maupun indikator
. Materi pada modul ajar lebih lengkap dibandingkan pada ATP
. Pada ATP. materi pertama membedakan penyangga dan bukan

penyangga, tapi pada modul materinya membuat penyangga. Tidak

sinkron

Alokasi waktu belum rinci dan tidak sinkron
Sumber belajar tidak dideskripsikan dengan baik
sebatas latihan soal saja

ada keterangan CP

Belum ada rubrik penilaian pembelajaran
SIMPULAN

Bahannya: Lembar kerja. padahal lembar kerja yang disusun hanya

. Belum smkron antara, kompetensi, CP, indikator dan tujuan. Belum

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, mstrumen Modul Ajar kelas

dp

Lavak digunakan untuk diji coba tanpa revisi

Layak digunakan untuk diuji coba setelah revisi | v

Tidak lavak digunakan untuk uji coba

Banjarmasin, 5 Juli 2024
ﬁ'yor

(Ratna o MPd)

2. Validasi oleh Alvian Ikhsanul Falya, S.Pd., M.Si



LEMBAR VALIDASIATP

Judul Penclitian  : Pengaruh Model Pembelajaran Authentic Problem Hased
Learning Berbasis Green School Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Materi Larutan Penyangga

Penyusun/NIM  : Sayyidatul Ummi/200101090482

Instansi . Tadris Kimia FTK UIN Antasari Banjarmasin

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk memperolch penilaian Bapak/Ibu

terhadap silabus yang tclah dibuat. Saya ucapkan terimakasih banyak atas
kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi validasi ini.
B. PETUNJUK

Instansi P UN Aalagon errmsh
Nama Validator : Alvion Wom) Elaa’ Cpd Mb.
NIP/NIDN : ]99106“2-02203“”’

Tanggal Pengisian :

1. Bapak/lbu dimohon untuk memberikan skor dengan memberi tanda
centang (V) pada kolom ada atau tidak ada.

2. Bapak/lbu dimohon untuk memberikan skor dengan memberi tanda
centang (V) pada kolom penilaian dengan skala penilaian sebagai
berikut.

5 = Sangat Baik
4 = Baik

3 = Cukup Baik
2 = Kurang Baik
2 = Tidak Baik

3. Bapak/lbu dimohon untuk memberikan catatan pada bagian yang telah
disediakan

4. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan nilai akhir penilaian dengan
tanda (V) pada bagian yang tclah disediakan (kesimpulan)



C. K()MPON_F.N ATP

No

A.  BAGIAN AWAL

Komponen ATP

Identitas

Memuat nama satuan pendidikan,
nama guru, nama mata pelajaran,
helay/program heahlian, alokasi waktu

Memuat rumusan domain/clemen
kompetensi, capaian pembelajaran,
domain/clemen kompetensi di akhir

lase

Ada

BAGIAN ISUKOMPONEN

Tidak
Ada

Tujuan Pembelajarun

Memuat kompetensi, yaitu kemampuan
yang mencakup sikap, pengetahuan,
dan keterampilan yang dapat di
demontrasikan oleh peserta didik

Memuat konten, yaitu ilmu
pengetshuan inti atau konsep utama
yang perlu dipahami di akhir satu unit
pembelajaran.

——

S—

Keternngan

Ruang Lingkup Materi/Kode
Memuat unit kompetensi/ruang
lingkup materi yang dapat dituliskan
secara deskriptif atau berupa kode.

Alokasi Waktu
Alokasi waktu setiap tujuan
pembelajaran sesuai dengan

——————
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| [ analisis'pemetasn capaian o o ——
! pembelajaran. | '
' Kode Modul Pengajaran '
6 | Memuat kode modul ajar yang akan |V }
direncanakan, | i
S + -
T | Total Alokasi Waktu ‘ f
: Memuat total jumlah waktu sesuai \/ '
analisis'pemetaan capaian sedang l
|
Menggambarkan urutan | [
pengembangan kompetensi yang harus
8 | dikuasai peserta didik, tersusun secara |/
berkesinambngan dan urut secara
berjenjang dengan arah yang jelas.
ATP dalam satu fase menggambarkan v f
9 | cakupan dan tahapan pembelajaran
yang linier dari awal hingga akhir fase.
D. RUBRIK PENILAIAN
No | Elemen yang Divalidasi Skor perylaizn
| | Perumusan tujuan pembelajaran, kompetensi 3
ketercapaian tujuan pembelajaran, dan indikator
2 | Relevan materi pelajaran dengan standar tujuan
pembelajaran.  kompetensi  ketercapaian  tujuan <
pembelajaran, dan indikator.
3 | Penctapan materi sesuai dengan standar fujuan
pembelajaran, kompetensi  ketercapaian  tujuan d
pembelajaran. dan indikator.
4 | Perumusan kegiatan pembelajaran sesuai dengan
standar  tujuan  pembelajarn,  kompetensi v
ketercapaian tujuan pembelajaran, dan indikator.
5 | Pemilihan media/sumber belajar standar tujuan
pembelajaran, kompetensi  ketercapaian  tujuan /|
pembelajaran, dan indikator.
6 | Pengembangan alat penilaian pelajaran  sesuai L/
standar tujuan pembelajaran, kompetensi
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| ketercapaian tujuan pembelajaran, dan indikator,

7 | Rincian alokasi waktu pelajaran sesuai standar
tujuan pembelajaran, kompetensi  Ketercapaian 4
tujuan pembelajaran, dan indikator,

8 | Penggunaan bahasa yang baik dan benar sesuai 2
__| dengan kaidah Bahasa Indonesia s L

E. CATATAN .

----------- S e T T

------------------------------

. R L LT

F. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrumen Modul Ajar kelas
ckperimen dinyatakan:

Layak digunakan untuk diuji coba tanpa revisi

Layak digunakan untuk diuji coba setelah revisi | v~
Tidak layak digunakan untuk uji coba
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RUBRIK PENTLAI SOAL ESSAY
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No

Aspek Penilaian

Keterangan

Butir Soal

-

>

°

Ist

Kesesuaian soal dengan indikator yang
akan dicapai

Kejelasan dan maksud soal

Kemungkinan soal dapat di selesaikan

Iss soal sudah sesuai dengan fase yang
Jiingi

(™

"~

inginkan
Kesesuaian dengan kaidah bahasa
indoncsia yang benar

i |

W A B s
LU T TR S N

wl ek~

n L (oA

Menggunakan pilihan kata yang jelas dan
tidak bermakna ganda

W lwn e e

o

n

Menggunakan bahasa yang sederhana,
homunikatifdan mudah dipahami

w | =

LARIRN, |

Konstruks:

Kesesuatan pertanyaan dengan petunjuk
yang dibenkan

£~

w

Informasi yang dibenkan cukup
| digunakan menyelesaikan soal

N

Lo | -

Soal yang dibenkan menggunakan kata
tanys atou penintah yang menuntut

Jjawaban uraian

W |w| W 2

b
¥ [ >l | W




Lampiran 4: Peta Konsep
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Lampiran 5: Kisi-Kisi Instrumen Soal

Jenis sekolah : SMA

Mata Pelajaran : Kimia

Kelas/ Semester : X1 MIPA/ 1

A. Petunjuk Umum

KISI-KISI SOAL LARUTAN PENYANGGA

1. Instrumen penilaian berupa lembar tes essay

2. Instrumen ini diisi oleh peserta didik

B. Instrumen Soal

Alokasi : 60 menit

Jumlah soal : 10 buah

Penyusun : Sayyidatul Ummi
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Kompetensi Indikat(_)r _ Indikgtpr Tingkatan Taksonomi Bloom Tingkat Kesulitan
Dasar Pencapaian Indikator Soal Berpikir Cl|C2 |C3|C4 |C5|C6 |Sulit| Sedang | Mudah Soal
Kompetensi Kognitif
3.12 Menjelaskan Peserta  didik | Pada kegiatan ini v v 1. Diketahui  Dari
Menjelaskan | pengertian diminta untuk | disajikan materi larutan  dibawah
prinsip Kerja, | larutan menjelaskan dan sebuah ini:
perhitungan penyangga dan | pengertian permasalahan a) Larutan asam
pH, dan peran | bukan larutan yang harus di asetat
larutan penyangga penyangga dan | pecahkan. (CH3COOH)
penyangga berdasarkan bukan b) Natrium asetat
dalam tubuh | komponen penyangga. (CH3COONa)
makhluk penyusunnya. c) Amonia (NH3)
hidup. d) Amonium
klorida (NH,CI)
e) NacCl
f) H,O murni
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Kompetensi
Dasar

Indikator
Pencapaian
Kompetensi

Indikator Soal

Indikator
Berpikir
Kognitif

Tingkatan Taksonomi Bloom

Tingkat Kesulitan

Cl|C2 |[C3|C4/|C5|Cb

Sulit

Sedang

Mudah

Soal

Analisis X dan Y

X bisa merujuk
pada  pasangan
asam asetat dan
natrium asetat,
yang membentuk
larutan penyangga
karena terdiri dari
asam lemah dan
basa konjugatnya.
Y bisa merujuk
pada  pasangan
amonia dan
amonium
klorida, yang juga
membentuk
larutan penyangga
karena terdiri dari
basa lemah dan
asam
konjugatnya.

rdasarkan Dari larutan
diatas manakah yang
diantaranya
bukan
Jelaskan
Anda?

yang
penyangga?
jawaban

Memahami
fenomena
etnokimia yang
ada berkaitan
dengan larutan

penyangga.

Siswa diminta
menganalisis

definisi larutan
penyangga asam
dan basa pada
sebuah artikel

Memberikan
permasalahan
berupa ke
kearifan lokal
khas Kalimantan
selatan dengan

Bagaimana
konsep larutan
penyangga dapat
dihubungkan
dengan  praktik
tradisional  atau
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Kompetensi Indikat(_)r _ Indik{:\tpr Tingkatan Taksonomi Bloom Tingkat Kesulitan
Dasar Pencapaian Indikator Soal Berpikir Cl|C2 |C3|C4 |C5|C6 |Sulit|Sedang | Mudah Soal
Kompetensi Kognitif
dan menentukan | larutan pengetahuan lokal
masalah  pada | penyangga. dalam  berbagai
artikel tersebut. budaya, dan apa
peran etnokimia
dalam memahami
fenomena
tersebut?
Menjelaskan Siswa diminta | Memberikan v v 3. Seorang ahli
jenis dan cara | menjelaskan penjelasan kimia ingin
pembuatan jenis larutan | mengenai jenis membuat dua
larutan penyangga. larutan jenis larutan
penyangga. penyangga. penyangga, satu

dengan pH asam
dan yang lain
dengan pH basa.
Untuk itu, dia
memiliki beberapa
bahan kimia
berikut di
laboratoriumnya:
e Asam asetat
(CH;COOH)
e Amonia (NH5;)
e Natrium asetat
(CH3COONa)
e Amonium klorida
(NH,CI)

e Asam klorida
(HCI)

e Natrium
hidroksida
(NaOH)

Pertanyaannya :

Jelaskan  jenis-jenis
larutan penyangga
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Kompetensi
Dasar

Indikator Indikator Tingkatan Taksonomi Bloom Tingkat Kesulitan
Pencapaian Indikator Soal Berpikir Cl|C2 |C3|C4 |C5|C6 |Sulit|Sedang | Mudah Soal
Kompetensi Kognitif
yang dapat dibuat
menggunakan bahan-
bahan yang tersedia.
Sebutkan apakah
larutan tersebut akan
bersifat asam atau
basa.
Menyebutkan Siswa diminta | Menjelaskan v v 4. Sebuah penelitian
dan menjelaskan | untuk komponen sedang dilakukan
komponen menganalisis larutan untuk memahami
penyusun larutan | komponen penyangga. cara kerja larutan
penyangga asam | larutan Berikan contoh penyangga dalam
dan penyangga | penyangga. bagaimana menjaga
basa. perubahan kestabilan ~ pH
konsentrasi suatu sistem.
komponen Anda diminta
penyusun untuk melakukan
larutan inalisis terkait
omponen
gggzﬁngga penyusun dari
mempengaruhi larutan penyangga
kapasitas asam dan larutan
penyangga. penyangga basa?
Jelaskan a) Berikan contoh
bagaimana bagaimana
Anda bisa perubahan
meningkatkan konsentrasi
kapasitas komponen
penyangga dari penyusun
suatu larutan larutan
penyangga. penyangga dapat
mempengaruhi
kapasitas

penyangga.
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Kompetensi
Dasar

Indikator
Pencapaian
Kompetensi

Indikator Soal

Indikator
Berpikir
Kognitif

Tingkatan Taksonomi Bloom

Tingkat Kesulitan

Cl|C2 |[C3|C4/|C5|Cb

Sulit | Sedang

Mudah

Soal

Jelaskan
bagaimana Anda
bisa
meningkatkan
kapasitas
penyangga dari
suatu larutan

penyangga.

siswa
untuk

5. Seorang
diminta

menganalisis
komponen dari suatu
larutan penyangga.
Larutan tersebut
dibuat dengan
mencampurkan

asam lemah HA
dengan garamnya,
A, yang berasal dari
basa konjugatnya.

a. Jelaskan apa yang
dimaksud dengan
larutan penyangga!

b.Sebutkan
komponen-
komponen  utama
dari larutan
penyangga asam dan
larutan  penyangga

basal
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Kompetensi Indikat(_)r _ Indik{:\tpr Tingkatan Taksonomi Bloom '_I'ingkat Kesulitan
Dasar Pencapalan_ Indikator Soal Berpl!q_r Cl|C2 |C3|C4 |C5|C6 |Sulit|Sedang | Mudah Soal
Kompetensi Kognitif
c. Berikan contoh
dari larutan
penyangga asam dan
jelaskan bagaimana
cara kerjanya dalam
mempertahankan pH
ketika ditambahkan
sedikit asam atau
basa!
Menghitung pH | Siswa diminta | Dapat v 6. Dua larutan
larutan atau pOH | untuk mengetahui cara penyangga
larutan menentukan menghitung disiapkan:
penyangga. nilai pH pada | larutan Ph. e Larutan A: 0,1 M
larutan dua asam formiat
larutan yang (HCOOH) dan 0,1
disajikan. M natrium format
(HCOONa).

1)

2)

Larutan B: 0,2 M
asam formiat dan
0,05 M natrium
format.

Diketahui bahwa
Ka dari asam
format adalah
1,8x10*

Hitung pH dari
masing-masing
larutan
penyangga.
Manakah di antara
kedua larutan
tersebut yang
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Kompetensi
Dasar

Indikator
Pencapaian
Kompetensi

Indikator Soal

Indikator
Berpikir
Kognitif

Tingkatan Taksonomi Bloom

Tingkat Kesulitan

Cl|C2 |[C3|C4/|C5|Cb

Sulit

Sedang

Mudah

Soal

memiliki
kapasitas
penyangga lebih
tinggi?  Jelaskan
alasan Anda

Menjelaskan
prinsip kerja
larutan
penyangga.

Peserta  didik
diminta  untuk
menentukan
prinsip pH pada
larutan yang
bersifat basa
yang berperan
dalam
kehidupan
manusia.

Memahami
peran larutan
penyangga pada
suatu
lingkungan
hidup.

Dalam darah
manusia, terdapat
larutan penyangga
yang sangat
penting untuk
menjaga pH darah
dalam rentang
yang sempit.
Jelaskan
bagaimana prinsip
kerja larutan
penyangga ini
berperan  dalam
menjaga
keseimbangan pH
darah, dan apa
yang bisa terjadi
jika pH darah
keluar dari rentang
normal. Gunakan
reaksi kimia yang
relevan untuk
mendukung
penjelasan Anda.

Anda memiliki
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Kompetensi
Dasar

Indikator Indikator Tingkatan Taksonomi Bloom Tingkat Kesulitan
Pencapaian Indikator Soal Berpikir Cl|C2 |C3|C4 |C5|C6 |Sulit|Sedang | Mudah Soal
Kompetensi Kognitif

larutan penyangga
yang terdiri dari
asam lemah HA
dan garam
natrium dari basa
konjugatnya NaA.
Jika Anda
menambahkan

0,01 mol HCI
(asam kuat) ke
dalam larutan ini,

pH-nya tidak
berubah  secara
signifikan.

Mengidentifikasi

peran larutan
penyangga
dalam tubuh

makhluk hidup.

Peserta  didik
diminta untuk
menentukan
peran apa saja
yang
berhubungan
dengan makhluk
hidup.

Mengidentifikasi
peran larutan
penyangga
dalam tubuh
makhluk hidup.

10. Sistem

Di dalam tubuh
manusia,  sistem
respirasi berperan

penting dalam
mengatur  kadar
CO, dalam darah,
yang pada
gilirannya

mempengaruhi pH
darah.  Jelaskan

bagaimana larutan
penyangga yang
melibatkan
bikarbonat
(HCO3) berfungsi
dalam  menjaga
pH darah tetap
stabil  meskipun
terjadi perubahan
dalam konsentrasi
CO.,

buffer
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Kompetensi
Dasar

Indikator Indikator Tingkatan Taksonomi Bloom Tingkat Kesulitan
Pencapaian Indikator Soal Berpikir Cl|C2 |C3|C4 |C5|C6 |Sulit|Sedang | Mudah Soal
Kompetensi Kognitif
bikarbonat
(HCO3") dalam

darah manusia
berperan penting
dalam  menjaga
kestabilan pH
darah. Ketika
seseorang
melakukan
aktivitas fisik
berat,  produksi
karbon dioksida
(CO;) di dalam
tubuh meningkat.
Karbon dioksida
ini kemudian
bereaksi dengan
air - membentuk
asam karbonat
(H2CO5) yang
dapat menurunkan
pH darah,
menyebabkan
darah menjadi
lebih asam.
Pertanyaan:

Bagaimana tubuh akan
bereaksi jika produksi
CO, terus meningkat
dan kapasitas sistem
buffer bikarbonat
mencapai  batasnya?
Sebutkan organ atau
sistem lain  yang
terlibat dalam menjaga
keseimbangan pH
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darah!
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Analisis X dan 'Y

X bisa merujuk pada
pasangan asam asetat
dan natrium asetat,
yang membentuk larutan
penyangga karena terdiri
dari asam lemah dan
basa konjugatnya.

Y bisa merujuk pada
pasangan amonia dan
amonium klorida, yang
juga membentuk larutan
penyangga karena terdiri
dari basa lemah dan

termasuk larutan penyangga atau bukan:

1. Asam asetat (CH3;COOH)
Asam asetat adalah asam lemah, dan
jika sendiri tanpa pasangan basa
konjugatnya (seperti CH3;COONa),
larutan ini bukan penyangga. Namun,
jilka ada natrium asetat (basa
konjugatnya), maka dapat membentuk
larutan penyangga.

2. Natrium  asetat (CH3;COONa)
Natrium asetat sendiri adalah basa
konjugat dari asam lemah (asam
asetat). Jika berdiri sendiri tanpa asam
asetat, ini bukan penyangga.

Indikator
No pemahaman Soal Kunci Pedoman Penskoran
konsep
1 Siswa diminta | Diketahui ~ Dari  larutan | Larutan penyangga adalah larutan yang dapat Jika Tidak menjawab Skor 0
untuk dibawah ini: mempertahankan pH relatif konstan Kketika Jika Jawaban tidak lengkap skor
menjelaskan a) Larutan asam asetat | sejumlah kecil asam atau basa ditambahkan. 1
pengertian larutan (CH3;COOH) Biasanya, larutan penyangga terdiri dari: Jika jawaban lengkap, tetapi ada
penyangga  dan | b) Natrium asetat yang salah di tulis (misalnya
bukan penyangga. (CH3COONa) 1. Asam lemah dan basa konjugatnya, satuannya tidak sesuai dengan
¢) Amonia (NH3) atau nama besaran) skor 2
d) Amonium klorida 2. Basa lemah dan asam konjugatnya. Jika jawaban lengkap danditulis
(NH4CI) dengan benar skor 3
e) NaCl Mari kita analisis masing-masing larutan dari
f)  H,O murni daftar di atas untuk menentukan apakah
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Indikator
No pemahaman Soal Kunci Pedoman Penskoran
konsep
asam konjugatnya. Amonia (NH3)

Berdasarkan Dari larutan
diatas  manakah  yang
diantaranya yang bukan
penyangga? Jelaskan
jawaban Anda?dari
percobaan diatas manakah
yang diantaranya yang
bukan penyangga? Jelaskan
jawabanmu?

Amonia adalah basa lemah. Jika
dipasangkan dengan asam konjugatnya,
seperti  amonium klorida (NH,CI),
dapat membentuk larutan penyangga.
Namun, jika berdiri sendiri, amonia
bukan penyangga.

Amonium klorida (NHL4CI)
Amonium  klorida adalah  asam
konjugat dari basa lemah amonia.
Sendiri, ini bukan penyangga. Namun,
jika dipasangkan dengan amonia, bisa
menjadi penyangga.

NaCl (Natrium klorida)
NaCl adalah garam dari asam kuat
(HCI) dan basa kuat (NaOH). Ini
bukan penyangga, karena garam dari
asam kuat dan basa kuat tidak
membentuk sistem penyangga.

H,O0 murni (Air)
Air murni bukan penyangga karena
tidak mengandung asam atau basa
lemah dan  konjugatnya  yang
diperlukan untuk membentuk larutan

penyangga.
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Kesimpulan:

Larutan yang bukan penyangga di antaranya

adalah:

Asam asetat (jika sendiri)
Natrium asetat (jika sendiri)
Amonia (jika sendiri)
Amonium klorida (jika sendiri)
NaCl

H,O murni

Sedangkan larutan penyangga dapat terbentuk
jika pasangan asam asetat + natrium asetat
atau amonium klorida + amonia tersedia
bersama dalam larutan.

Analisis X dan Y

X bisa merujuk pada pasangan asam
asetat dan natrium asetat, yang
membentuk larutan penyangga karena
terdiri dari asam lemah dan basa
konjugatnya.

Y bisa merujuk pada pasangan amonia
dan amonium klorida, yang juga
membentuk larutan penyangga karena
terdiri dari basa lemah dan asam
konjugatnya.
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etnokimia dalam memahami
fenomena tersebut?

dan mencegah kerusakan gigi, serupa dengan
fungsi larutan penyangga dalam menjaga pH.
Hubungan dengan Praktik Tradisional: Di
beberapa budaya, ada praktik pengobatan
tradisional yang secara tidak langsung
menggunakan prinsip larutan penyangga untuk
menjaga kesehatan. Misalnya, penggunaan air
kelapa sebagai minuman untuk mengatasi
dehidrasi atau ketidakseimbangan elektrolit. Air
kelapa secara alami memiliki kandungan
elektrolit yang dapat membantu menjaga
keseimbangan pH tubuh, mirip dengan cara
larutan penyangga bekerja.

Peran Etnokimia: Etnokimia mempelajari
bagaimana masyarakat tradisional memahami
dan menggunakan bahan kimia alami dalam
konteks budaya mereka. Dalam hal larutan
penyangga, etnokimia dapat mengeksplorasi
bagaimana masyarakat tertentu menggunakan
bahan-bahan alami, seperti tumbuhan atau
mineral, untuk mengatur keseimbangan asam-
basa dalam tubuh. Misalnya, beberapa budaya
menggunakan abu kayu yang bersifat basa

Indikator
No pemahaman Soal Kunci Pedoman Penskoran
konsep

2 Memahami Bagaimana konsep larutan | Di Indonesia, praktik tradisional menggunakan Jika Tidak menjawab Skor 0
fenomena penyangga dapat | daun sirih sebagai pengunyah dalam tradisi Jika Jawaban tidak lengkap skor
etnokimia  yang | dihubungkan dengan praktik | 'nyirih' oleh masyarakat tertentu dapat dilihat 1
ada berkaitan | tradisional atau pengetahuan | sebagai aplikasi etnokimia. Daun sirih memiliki Jika jawaban lengkap, tetapi ada
dengan  larutan | lokal dalam berbagai | sifat basa yang dapat membantu menetralkan yang salah di tulis (misalnya
penyangga. budaya, dan apa peran | asam dalam mulut, menjaga keseimbangan pH, satuannya tidak sesuai dengan

nama besaran) skor 2
Jika jawaban lengkap danditulis
dengan benar skor 3
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No

Indikator
pemahaman
konsep

Soal

Kunci

Pedoman Penskoran

dalam pengobatan luka atau penyakit tertentu,
yang dapat menetralkan keasaman dan
mempercepat penyembuhan.

Signifikansi Etnokimia: Dengan memahami
etnokimia, kita dapat melihat bagaimana
konsep-konsep ilmiah modern, seperti larutan
penyangga, sebenarnya telah lama
diaplikasikan dalam bentuk yang berbeda dalam
budaya tradisional. Ini menunjukkan bahwa
pengetahuan tradisional memiliki nilai penting
dan relevansi dalam ilmu pengetahuan modern,
termasuk dalam bidang kimia.

Kemampuan

Menjelaskan jenis
dan cara
pembuatan larutan

penyangga.

Seorang ahli kimia ingin
membuat dua jenis larutan
penyangga, satu dengan pH
asam dan yang lain dengan
pH basa. Untuk itu, dia
memiliki beberapa bahan
kimia berikut di
laboratoriumnya:

e Asam asetat
(CH5COOH)

e Amonia (NHs)

e Natrium asetat
(CH5;COONa)

e Amonium klorida
(NH,CI)

e Asam Klorida (HCI)

Dengan bahan-bahan vyang tersedia di
laboratorium, ahli kimia dapat membuat dua
jenis larutan penyangga: satu dengan pH asam
dan satu lagi dengan pH basa. Berikut
penjelasan untuk masing-masing jenis larutan
penyangga yang bisa dibuat:

1. Larutan Penyangga Asam

Untuk membuat larutan penyangga dengan pH
asam, bisa digunakan asam lemah dan basa
konjugatnya. Dalam hal ini, asam lemah yang
tersedia adalah asam asetat (CH;COOH), dan
basa konjugatnya adalah natrium asetat
(CH3COONa). Berikut reaksinya:

Jika Tidak menjawab Skor 0

Jika Jawaban tidak lengkap skor

1

Jika jawaban lengkap, tetapi ada
yang salah di tulis (misalnya
satuannya tidak sesuai dengan

nama besaran) skor 2

Jika jawaban lengkap danditulis

dengan benar skor 3
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Indikator
No pemahaman Soal Kunci Pedoman Penskoran
konsep
e Natrium hidroksida | ¢  Asam asetat (CH;COOH) dalam larutan:
(NaOH)
CH;COOH~H*"+CH;COO~
Pertanyaannya :

Jelaskan jenis-jenis larutan
penyangga yang dapat dibuat
menggunakan bahan-bahan
yang tersedia. Sebutkan
apakah larutan tersebut akan
bersifat asam atau basa.

e Natrium asetat (CH3;COONa) akan
terdisosiasi sempurna menjadi ion-ionnya:

CH3COONa—Na*+CH3COO

Dengan mencampurkan CH3;COOH dan
CH3;COONa, larutan penyangga asam
terbentuk. Asam asetat berfungsi sebagai donor
proton (H*) ketika pH cenderung naik
(penambahan basa), dan ion asetat (CH;COO")
berfungsi sebagai penangkap H* jika pH
cenderung turun (penambahan asam).

e Sijfat: Larutan ini akan bersifat asam,
karena pH dari larutan penyangga asam
asetat berada dalam kisaran asam (pH < 7).

2. Larutan Penyangga Basa
Untuk membuat larutan penyangga basa,

bisa digunakan basa lemah dan asam
konjugatnya. Dalam hal ini, basa lemah
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No

Indikator
pemahaman
konsep

Soal

Kunci

Pedoman Penskoran

yang tersedia adalah amonia (NH3), dan
asam konjugatnya adalah ammonium
klorida (NH4CI). Berikut reaksinya:

e Amonia (NH3) dalam air:
NH3+H,0—NH4"+OH"

e Amonium klorida (NH,CI) terionisasi
menjadi: NHsCl—-NH,"+CIl~

Dengan mencampurkan NHsz; dan NH4CI,
larutan penyangga basa terbentuk. Amonia
(NH3) akan menangkap ion H* ketika pH turun
(penambahan asam), dan ion ammonium
(NH,4*) akan melepaskan ion H* ketika pH naik
(penambahan basa).

o Sifat: Larutan ini akan bersifat basa,
karena pH dari larutan penyangga amonia
berada dalam kisaran basa (pH > 7).

Membedakan
larutan

penyangga  dan
bukan penyangga

Sebuah penelitian sedang
dilakukan untuk memahami
cara kerja larutan penyangga
dalam menjaga kestabilan
pH suatu sistem. Anda
diminta untuk melakukan
analisis terkait komponen
penyusun  dari  larutan

Larutan penyangga (buffer) adalah larutan yang
berfungsi untuk menjaga kestabilan pH ketika
sejumlah kecil asam atau basa ditambahkan.
Ada dua jenis utama larutan penyangga, yaitu
penyangga asam dan penyangga basa. Setiap
jenis memiliki komponen penyusun yang

Jika Tidak menjawab Skor 0

Jika Jawaban tidak lengkap skor

1

Jika jawaban lengkap, tetapi ada
yang salah di tulis (misalnya
satuannya tidak sesuai dengan

nama besaran) skor 2

Jika jawaban lengkap danditulis
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No

Indikator
pemahaman
konsep

Soal

Kunci

Pedoman Penskoran

penyangga asam dan larutan
penyangga basa?

a) Berikan contoh
bagaimana perubahan
konsentrasi komponen
penyusun larutan
penyangga dapat
mempengaruhi
kapasitas penyangga.
Jelaskan  bagaimana
Anda bisa
meningkatkan
kapasitas penyangga
dari suatu larutan
penyangga.

berbeda, yang berfungsi untuk menetralkan
perubahan pH.

1. Larutan Penyangga Asam

Larutan penyangga asam berfungsi untuk
mempertahankan pH di wilayah asam (pH <
7). Komponen utama dari larutan penyangga
asam adalah:

e Asam lemah: Asam lemah berfungsi untuk
menetralkan basa yang ditambahkan.

o Basa konjugat dari asam lemah: Garam
dari asam lemah, yang bertindak sebagai
basa konjugat, berfungsi untuk menetralkan
asam yang ditambahkan.

e Asam asetat (CH3;COOH) dan natrium
asetat (CH3;COONa)

e Asam asetat (CH;COOH) adalah asam
lemah.

e Natrium asetat (CH;COONa) adalah basa

konjugatnya (mengandung ion asetat,
CH5;COO").
Dalam larutan, jika sejumlah Kkecil asam

ditambahkan, ion asetat (CH3COO~) akan
menangkap ion H* yang ditambahkan dan

dengan benar skor 3
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No

Indikator
pemahaman
konsep

Soal

Kunci

Pedoman Penskoran

membentuk kembali asam asetat, sehingga
perubahan pH minimal. Jika basa ditambahkan,
ion OH™ akan dinetralkan oleh asam asetat yang
ada.

2. Larutan Penyangga Basa

Larutan penyangga basa berfungsi untuk
mempertahankan pH di wilayah basa (pH > 7).
Komponen utama dari larutan penyangga basa
adalah:

e Basa lemah: Basa lemah berfungsi untuk
menetralkan asam yang ditambahkan.

e Asam konjugat dari basa lemah: Garam
dari basa lemah, yang bertindak sebagai
asam konjugat, berfungsi untuk
menetralkan basa yang ditambahkan.

e Amonia (NH3) dan amonium Kklorida
(NHL4CI)

e Amonia (NHs) adalah basa lemah.

e Amonium klorida (NH,CI) adalah
garamnya, Yyang menghasilkan ion
amonium (NH,*) sebagai asam konjugat.

Dalam larutan, jika sejumlah Kkecil asam
ditambahkan, ion amonia (NHs) akan bereaksi
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No

Indikator
pemahaman
konsep

Soal

Kunci

Pedoman Penskoran

dengan ion H* yang ditambahkan, membentuk
ion amonium (NH,") sehingga pH tidak
berubah drastis. Jika basa ditambahkan, ion
OH™ akan bereaksi dengan ion amonium
(NH,") untuk membentuk amonia dan air,
sehingga perubahan pH juga minimal.

Dengan adanya asam dan basa konjugat ini,
larutan  penyangga dapat  menetralkan
penambahan asam atau basa dalam jumlah
kecil, sehingga mempertahankan kestabilan pH
sistem.

Seorang siswa diminta
untuk menganalisis
komponen dari suatu
larutan penyangga.
Larutan tersebut dibuat
dengan  mencampurkan
asam lemah HA dengan
garamnya, A", yang
berasal dari basa
konjugatnya.

a. Jelaskan apa yang
dimaksud dengan larutan

penyanggal!

a. Larutan penyangga adalah larutan yang
dapat mempertahankan pH relatif konstan
ketika ditambahkan sedikit asam atau basa
kuat.

b. Komponen larutan penyangga asam
terdiri dari asam lemah dan basa
konjugatnya. Komponen larutan penyangga
basa terdiri dari basa lemah dan asam
konjugatnya.

c. Contoh larutan penyangga asam adalah
campuran asam asetat (CHs;COOH) dan
natrium asetat (CH3;COONa). Ketika
ditambahkan sedikit asam, ion asetat

Jika Tidak menjawab Skor 0
Jika Jawaban tidak lengkap skor
1

Jika jawaban lengkap, tetapi ada
yang salah di tulis (misalnya
satuannya tidak sesuai dengan
nama besaran) skor 2

Jika jawaban lengkap danditulis
dengan benar skor 3
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memiliki beberapa bahan
kimia berikut di
laboratoriumnya:

e Asam asetat
(CH;COOH)

e Amonia (NHs)

e Natrium asetat

(CH;COONa)

penyangga yang bisa dibuat:
1. Larutan Penyangga Asam

Untuk membuat larutan penyangga dengan pH
asam, bisa digunakan asam lemah dan basa
konjugatnya. Dalam hal ini, asam lemah yang
tersedia adalah asam asetat (CH3;COOH), dan

Indikator
No pemahaman Soal Kunci Pedoman Penskoran

konsep
b. Sebutkan komponen- | (CH3COO") akan bereaksi dengan ion H*
komponen utama dari | dari asam yang ditambahkan, sehingga
larutan penyangga asam | menetralkan penambahan asam tersebut.
dan larutan penyangga | Sebaliknya, ketika ditambahkan sedikit
basal basa, asam asetat akan bereaksi dengan ion

OH~, sehingga menetralkan penambahan

c. Berikan contoh dari | basa.
larutan penyangga asam
dan jelaskan bagaimana
cara kerjanya dalam
mempertahankan pH
ketika ditambahkan
sedikit asam atau basa!

6. | Kemampuan Seorang ahli kimia ingin | Dengan bahan-bahan yang tersedia di Jika Tidak menjawab Skor O
Menjelaskan jenis | membuat dua jenis larutan | laboratorium, ahli kimia dapat membuat dua Jika Jawaban tidak lengkap skor
dan cara | penyangga, satu dengan pH | jenis larutan penyangga: satu dengan pH asam 1
pembuatan larutan | asam dan yang lain dengan | dan satu lagi dengan pH basa. Berikut Jika jawaban lengkap, tetapi ada
penyangga. pH basa. Untuk itu, dia | penjelasan untuk masing-masing jenis larutan yang salah di tulis (misalnya

satuannya tidak sesuai dengan
nama besaran) skor 2

Jika jawaban lengkap danditulis
dengan benar skor 3
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Indikator
No pemahaman Soal Kunci Pedoman Penskoran
konsep
e Amonium klorida | basa konjugatnya adalah natrium asetat
(NH,CI) (CH3COONa). Berikut reaksinya:
e Asam klorida (HCI)
e Natrium hidroksida | ¢  Asam asetat (CH;COOH) dalam larutan:
(NaOH)
CH;COOH«+H*+CH3;COO~
Pertanyaannya :

Jelaskan jenis-jenis larutan
penyangga yang dapat dibuat
menggunakan bahan-bahan
yang tersedia. Sebutkan
apakah larutan tersebut akan
bersifat asam atau basa.

e Natrium asetat (CH3;COONa) akan
terdisosiasi sempurna menjadi ion-ionnya:

CH3COONa—Na*+CH3COO

Dengan mencampurkan CH3COOH dan
CH3COONa, larutan penyangga asam
terbentuk. Asam asetat berfungsi sebagai donor
proton (H*) ketika pH cenderung naik
(penambahan basa), dan ion asetat (CH;COO")
berfungsi sebagai penangkap H* jika pH
cenderung turun (penambahan asam).

o Sifat: Larutan ini akan bersifat asam,
karena pH dari larutan penyangga asam
asetat berada dalam kisaran asam (pH < 7).
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No

Indikator
pemahaman
konsep

Soal

Kunci

Pedoman Penskoran

2. Larutan Penyangga Basa

Untuk membuat larutan penyangga basa,
bisa digunakan basa lemah dan asam
konjugatnya. Dalam hal ini, basa lemah
yang tersedia adalah amonia (NH3), dan
asam konjugatnya adalah ammonium
klorida (NH4CI). Berikut reaksinya:

e Amonia (NH;) dalam air:
NH3+H,0«<-NH4"+OH"

e Amonium klorida (NH,CI) terionisasi
menjadi: NHsCl—-NH,"+CI~

Dengan mencampurkan NHz; dan NH,CI,
larutan penyangga basa terbentuk. Amonia
(NH3) akan menangkap ion H* ketika pH turun
(penambahan asam), dan ion ammonium
(NH,4*) akan melepaskan ion H* ketika pH naik
(penambahan basa).

o Sifat: Larutan ini akan bersifat basa,
karena pH dari larutan penyangga amonia
berada dalam kisaran basa (pH > 7).

Kemampuan
mengaplikasikan
prinsip kerja

Dalam darah  manusia,
terdapat larutan penyangga
yang sangat penting untuk

Dalam darah manusia, larutan penyangga
karbonat-bikarbonat (HCOs") mempertahankan
pH darah sekitar 7,4. Ketika asam seperti CO;

Jika Tidak menjawab Skor O
Jika Jawaban tidak lengkap skor
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peran larutan
penyangga dalam
tubuh  makhluk
hidup.

yang terdiri dari asam lemah
HA dan garam natrium dari
basa konjugatnya NaA. Jika
Anda menambahkan 0,01
mol HCI (asam kuat) ke
dalam larutan ini, pH-nya
tidak berubah secara
signifikan.

lemah HA dan garam natrium dari basa
konjugatnya NaA bekerja untuk
mempertahankan pH bahkan ketika
ditambahkan asam kuat seperti HCI. Hal ini
terjadi karena larutan penyangga memiliki
kemampuan untuk menetralkan asam atau basa
yang ditambahkan, menjaga agar perubahan pH

Indikator
No pemahaman Soal Kunci Pedoman Penskoran
konsep
larutan menjaga pH darah dalam | larut dalam darah, ia membentuk H.COj3; yang 1
penyangga. rentang  yang sempit. | kemudian diatur oleh sistem penyangga untuk | e  Jika jawaban lengkap, tetapi ada
Jelaskan bagaimana prinsip | mencegah penurunan pH. yang salah di tulis (misalnya
kerja larutan penyangga ini satuannya tidak sesuai dengan
berperan dalam menjaga | « Jika pH darah keluar dari rentang 7,35-7,45, nama besaran) skor 2
keseimbangan pH darah, dan kondisi berbahaya seperti asidosis atau | e Jika jawaban lengkap danditulis
apa yang bisa terjadi jika pH alkalosis bisa terjadi, yang dapat dengan benar skor 3
darah keluar dari rentang mengganggu fungsi enzim dan
normal. Gunakan reaksi metabolisme.
kimia yang relevan untuk
mendukung penjelasan | o  Ketika HCI ditambahkan, ion H* dari HCI
Anda? bereaksi dengan basa konjugat A~ untuk
membentuk asam lemah HA, sehingga pH
tidak berubah secara signifikan.
e Namun, jika jumlah HCI yang ditambahkan
melebihi kapasitas penyangga, maka semua
A—akan habis bereaksi dan tidak ada lagi
yang menetralkan ion H* menyebabkan pH
turun drastis.
8 Mengidentifikasi | Memiliki larutan penyangga | Larutan penyangga yang terdiri dari asam | e Jika Tidak menjawab Skor 0

Jika Jawaban tidak lengkap skor
1

Jika jawaban lengkap, tetapi ada
yang salah di tulis (misalnya
satuannya tidak sesuai dengan
nama besaran) skor 2

Jika jawaban lengkap danditulis
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Indikator
pemahaman
konsep

Soal

Kunci

Pedoman Penskoran

tetap minimal.

Ketika 0,01 mol HCI (asam kuat) ditambahkan
ke dalam larutan penyangga, ion H* dari HCI
akan bereaksi dengan basa konjugat (A™) yang
terdapat dalam larutan penyangga. Reaksi ini
akan menghasilkan lebih banyak asam lemah
HA, namun tidak akan meningkatkan
konsentrasi ion H* secara signifikan, sehingga
pH tetap stabil.

Reaksi yang terjadi adalah sebagai berikut:
HCI (aq)—H"(aq)+Cl"(aq)
H*(aq)+A (aq)—HA(aq)

Dengan  demikian,  penambahan  HCI
menyebabkan perubahan dalam keseimbangan
antara asam lemah HA dan basa konjugat A,
tetapi karena konsentrasi relatif antara
keduanya tetap seimbang, perubahan pH yang
terjadi sangat kecil.

Secara kuantitatif, perubahan pH dalam larutan
penyangga dapat dihitung menggunakan rumus
Henderson-Hasselbalch, tetapi pada dasarnya
sifat buffer inilah yang mencegah perubahan pH

dengan benar skor 3
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peran larutan
penyangga dalam
tubuh  makhluk
hidup.

sistem respirasi berperan
penting dalam mengatur
kadar CO: dalam darah,
yang pada  gilirannya
mempengaruhi pH darah.
Jelaskan bagaimana larutan
penyangga yang melibatkan
bikarbonat (HCO3)
berfungsi dalam menjaga pH
darah tetap stabil meskipun
terjadi  perubahan dalam
konsentrasi CO,,

melalui pengaturan kadar karbon dioksida
(CO,), memiliki peran penting dalam menjaga
pH darah tetap stabil melalui sistem penyangga
bikarbonat (HCO3"). Larutan penyangga ini
bekerja  dengan  memanfaatkan  reaksi
kesetimbangan antara karbon dioksida (CO5),
air (H,0), asam karbonat (H,CO3), dan ion
bikarbonat (HCO3") sebagai berikut:

CO4(g)+H20(l)=H,.COs(aq)=H*(ag)+HCOs~
(aq)

Penjelasan cara kerjanya:

1. Perubahan kadar CO,:

¢ CO, yang dihasilkan oleh metabolisme sel-
sel tubuh larut dalam darah dan bereaksi
dengan air (H,O) untuk membentuk asam
karbonat (H,CO3), vyang kemudian
sebagian terdisosiasi menjadi ion H* dan
HCO;™.

o Jika kadar CO, dalam darah meningkat
(misalnya akibat hipoventilasi), lebih
banyak H,COs yang terbentuk,
meningkatkan konsentrasi ion H*. Hal ini

Indikator
No pemahaman Soal Kunci Pedoman Penskoran
konsep
yang drastis.
9. | Mengidentifikasi | Di dalam tubuh manusia, | Sistem respirasi tubuh manusia, terutama Jika Tidak menjawab Skor 0

Jika Jawaban tidak lengkap skor
1

Jika jawaban lengkap, tetapi ada
yang salah di tulis (misalnya
satuannya tidak sesuai dengan
nama besaran) skor 2

Jika jawaban lengkap danditulis
dengan benar skor 3




112

No

Indikator
pemahaman
konsep

Soal

Kunci

Pedoman Penskoran

dapat menyebabkan penurunan pH darah
(menjadi lebih asam).

Sebaliknya, jika kadar CO, menurun
(misalnya akibat hiperventilasi), lebih
sedikit H,COj; yang terbentuk, sehingga ion
H* berkurang, yang menyebabkan pH darah
naik (menjadi lebih basa).

2. Peran buffer bikarbonat:

Dalam darah, ion bikarbonat (HCO3")
berfungsi sebagai basa konjugat yang dapat
menetralkan kelebihan ion H*. Ketika H*
meningkat akibat tingginya kadar CO,,
HCO;™ akan bereaksi dengan H* untuk
membentuk H,COs;, yang kemudian
dipecah menjadi CO, dan H,O, sehingga
kelebihan H* dihilangkan.

Jika pH darah cenderung naik karena kadar
H* berkurang, H,CO; akan terdisosiasi
untuk melepaskan H*, menjaga pH tetap
stabil.

3. Keseimbangan respirasi dan ginjal:

Paru-paru mengatur kadar CO, dalam darah
melalui laju pernapasan. Ketika CO, terlalu
tinggi, sistem respirasi akan merespons
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Indikator
pemahaman
konsep

Soal

Kunci

Pedoman Penskoran

dengan meningkatkan  frekuensi  dan
kedalaman pernapasan (hiperventilasi),
membuang lebih banyak CO,, sehingga
mencegah penurunan pH yang terlalu
drastis (asidosis).

e Sebaliknya, jika CO, terlalu rendah, laju
pernapasan  akan  melambat  untuk
mempertahankan CO, dan mencegah
peningkatan pH (alkalosis).

4. Peran ginjal:

e Ginjal juga berperan dalam mengatur pH
darah dengan mengeliminasi kelebihan H*
melalui urin dan dengan mereabsorpsi
HCO5;~ ke dalam darah, sehingga
memperkuat efek sistem penyangga
bikarbonat.

Secara  keseluruhan, sistem  penyangga
bikarbonat ini sangat penting dalam menjaga
pH darah pada kisaran normal, yaitu 7,35-7,45.
Perubahan kecil pada kadar CO, atau H* bisa
menyebabkan gangguan seperti asidosis (pH
terlalu rendah) atau alkalosis (pH terlalu tinggi),
tetapi sistem penyangga ini membantu
mencegah perubahan drastis tersebut.
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Indikator
No pemahaman Soal Kunci Pedoman Penskoran
konsep
10. Sistem buffer bikarbonat | Jika produksi karbon dioksida (CO,) dalam Jika Tidak menjawab Skor 0
(HCO3™) dalam  darah | tubuh terus meningkat, seperti saat seseorang Jika Jawaban tidak lengkap skor

manusia berperan penting
dalam menjaga kestabilan
pH darah. Ketika seseorang
melakukan aktivitas fisik
berat, produksi  karbon
dioksida (CO,) di dalam

tubuh meningkat. Karbon
dioksida ini  kemudian
bereaksi dengan air

membentuk asam karbonat
(H,CO») yang dapat
menurunkan  pH  darah,
menyebabkan darah menjadi
lebih asam.

Pertanyaan:

Bagaimana tubuh  akan
bereaksi jika produksi CO,
terus meningkat dan
kapasitas  sistem  buffer
bikarbonat mencapai
batasnya? Sebutkan organ
atau sistem lain yang terlibat
dalam menjaga
keseimbangan pH darah!

melakukan aktivitas fisik berat, tubuh akan
merespons dengan melibatkan  beberapa
mekanisme untuk menjaga keseimbangan pH
darah. Jika sistem buffer bikarbonat (HCO3")
mencapai batas kapasitasnya, organ dan sistem
lain akan berperan penting dalam menjaga pH
darah tetap dalam kisaran normal.

1. Sistem Respirasi

e Peningkatan laju pernapasan
(hiperventilasi): Salah satu respons
pertama tubuh terhadap peningkatan CO,
adalah  meningkatkan  frekuensi  dan
kedalaman pernapasan. Peningkatan kadar
CO, dalam darah akan merangsang
kemoreseptor di batang otak (medula
oblongata) dan di arteri karotis, yang
mendeteksi perubahan kadar CO, dan H™.
Sebagai respons, paru-paru akan bekerja
lebih keras untuk mengeluarkan CO,
dengan cepat melalui hiperventilasi,
sehingga mengurangi konsentrasi CO,
dalam darah dan menormalkan pH.

e Proses ini menurunkan konsentrasi asam
karbonat (H,COs3), sehingga mencegah
penurunan pH lebih lanjut. Laju pernapasan

1

Jika jawaban lengkap, tetapi ada
yang salah di tulis (misalnya
satuannya tidak sesuai dengan
nama besaran) skor 2

Jika jawaban lengkap danditulis
dengan benar skor 3
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Kunci

Pedoman Penskoran

yang meningkat adalah mekanisme utama
tubuh untuk segera menyeimbangkan kadar
CO, yang berlebihan.

. Sistem Ginjal

Jika peningkatan CO, berlanjut dalam
jangka panjang dan sistem penyangga
bikarbonat tidak mampu lagi mengatasi
kelebihan ion H*, ginjal akan berperan
sebagai sistem pengatur jangka panjang.
Ginjal akan mengeluarkan kelebihan ion H*
dari darah melalui urin, mengurangi
konsentrasi asam dalam tubuh. Selain itu,
ginjal juga akan mereabsorpsi dan
memproduksi lebih banyak ion bikarbonat
(HCO37), vyang kemudian dilepaskan
kembali ke dalam darah untuk membantu
menetralkan ion H™.

Ginjal bekerja lebih lambat dibandingkan
dengan sistem respirasi, tetapi berperan
penting dalam pengaturan jangka panjang
keseimbangan asam-basa dalam tubuh.

3. Buffer Protein dan Fosfat

Selain sistem buffer bikarbonat, tubuh
memiliki sistem penyangga protein dan
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pemahaman
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Soal

Kunci

Pedoman Penskoran

fosfat yang membantu  mengatasi
perubahan pH. Protein dalam darah, seperti
hemoglobin, dapat mengikat ion H* dan
membantu menyeimbangkan perubahan
pH. Hemoglobin, misalnya, dapat berperan
dalam mengikat H* setelah melepaskan
oksigen di jaringan tubuh.

Sistem buffer fosfat juga berperan,
terutama di dalam sel dan cairan tubulus
ginjal. Sistem ini mampu membantu
menetralkan asam atau basa kuat yang
masuk ke dalam tubuh.

4. Respons Metabolik Jangka Panjang

Selain ginjal dan paru-paru, tubuh juga
dapat melakukan penyesuaian metabolik
dalam jangka panjang untuk
mempertahankan keseimbangan asam-
basa. Metabolisme  seluler  dapat
dimodifikasi untuk memproduksi lebih
sedikit zat asam atau untuk meningkatkan
produksi zat basa jika diperlukan.

Kesimpulan:

Jika produksi CO, terus meningkat dan sistem
buffer bikarbonat mencapai batasnya, tubuh
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pemahaman
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akan meningkatkan laju pernapasan untuk
mengeluarkan CO,, mengurangi kadar H* dan
menstabilkan pH darah. Jika hal ini berlanjut,
ginjal akan mengambil alih pengaturan jangka
panjang dengan mengeliminasi H* dan
mereabsorpsi HCO;™. Selain itu, sistem buffer
protein dan fosfat juga akan membantu dalam
menjaga keseimbangan pH. Organ utama yang
terlibat dalam proses ini adalah paru-paru dan
ginjal, yang bekerja secara sinergis untuk
memastikan pH darah tetap dalam rentang
normal.




RUBIK PENILAI ESSAY

1. Penilaian Kognitif

a. Teknik

: Tes Tulis

b. Bentuk : Soal Essay

Lembar Pengamatan

Kognitif
Nama
No Peserta didik Soal Skor
1. Dari percobaan diatas manakah yang
diantaranya yang bukan penyangga?
Jelaskan jawaban Anda?
Bagaimana konsep larutan penyangga
dapat dihubungkan dengan praktik
tradisional atau pengetahuan lokal dalam
berbagai budaya, dan apa peran etnokimia
dalam memahami fenomena tersebut?
Rubrik Penilaian Kognitif
Aspek Penilaian
Yang
o 0 1 2 3
dinilai
Jawaban Tidak Jawaba Jawaban Jawaban
yang menjawab n tidak lengkap, lengkap dan
diperoleh lengkap tetapi ada ditulis dengan
yang salah benar
ditulis
(misalnya
satuannya
tidak sesuai
dengan
nama
besaran)
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Skor penilaian soal essay:

Skore Nilai

 skor maksimal x 100

Kriteria Penilaian :
85 — 100 = sangat baik

75—84 = baik
65 — 74 = cukupbaik
<64 =kurang

Dalam kriteria aspek kualitas isi terdapat n butir indikator,
sehingga diperoleh:

- Jumlah indikator =n
- Skor maksimal ideal =nx5=
- Persentase Kelayakan (P) = ——>xor Hasil X 100%

Skor Maksimal Ideal
Keterangan Bobot Skor:

1. Jika Tidak menjawab Skor O

2. Jika Jawaban tidak lengkap skor 1

3. Jika jawaban lengkap, tetapi ada yang salah ditulis
(misalnya satuannya tidak sesuai dengan nama besaran)
skor 2

4. Jika jawaban lengkap danditulis dengan benar skor 3
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Lampiran 6: Lembar Validasi Kisi-Kisi Soal oleh Validator

1. Validasi Oleh Alvian Ikhsanul Fatya, S.Pd., M. Si
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RUBRIK PENILAI SOAL ESSAY
No Aspek Penilaian Keterangan Butir Soal
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2. Validasi Oleh Ratna Kartika Irawati, M. Pd.
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Judul Penelitian : Pengaruh Model Pembelajaran Authentic Problem Based

Penyusun/NIM
Instansi :
Nama Validator :

Learning Berbasis

School

Terhadap

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Materi

Larutan Penyangga

Petunjuk:

Berilah tanda (V) pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian

Sayyidatul Ummi/ 200101090482
Tadris Kimia FTK UIN Antasari Banjarmasin

Bapak/Ibu terhadap soal Essay dengan skala penilaian berikut:

o =

wn B W

: Tidak Baik

: Kurang Baik
: Cukup Baik
: Baik

: Sangat Baik

No

Aspek vang dinilai

Nilai

Kesesuaian soal dengan indikator yang
akan dicapai.

4l\.)

9]

Kesesuaian soal dengan indikator
ranah kognitif.

Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.

Kejelasan maksud dari soal.

Kemungkinan soal dapat terselesaikan.

QN[ Ww

Kesesuaian Bahasa yang digunakan
pada soal dengan kaidah Bahasa
Indonesia.

Kalimat soal tidak mengandung arti
ganda.

Rumusan kalimat soal komunikatif,
menggunakan Bahasa yang sederhana
dan mudah dipahami.

Jawaban sudah sesuai dengan
pertanyaan.
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Simpulan Validator:
Lingkari jawaban berikut 1m sesuai dengan kesimpulan anda:

A. Soal Essay ini :

1. Tidak baik
Kurang baik v
Cukup baik
Baik

Sangat baik

apltanli ol

B. Soal Essay mi :

1. Dapat digunakan tanpa revisi

2. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
3. Dapat digunakan dengan banyak revisi
4. Belum dapat digunakan

Saran:

1.

N w oW

Sebenarnya masih belum sinkron antara tujuan, model yang digunakan
dan soal tes. Tujuan dan soal tes tergolong LOTs, tetapi model
pembelajaran yang digunakan bisa melatih HOTs

Soal belum sesuai dengan model, karena sifat model pembelajaran yaitu
memecahkan masalah, jadi soal tidak hanya bersifat teoritis atau book test
tetapi juga berbasis masalah. Apalagi soal no 1, hanya tergolong C1,
cukup dihapalkan menurut text book, siswa sudah bisa menjawab.

Soal belum berbasis masalah, green school dan kearifan lokal
Penetapan ranah kognitif banyak yang belum tepat

Rubrik penilaian essay perbaiki lagi dan belum disiapkan secara rinci
Belum ada petunjuk pengerjaan soal

Soal juga terbatas pada perhitungan penerapan saja, belum sampai tahap
analisis bahkan tahap evaluasi (C6)

Banjarmasin, 5 Juli 2024

(Ratna Kartﬂgfr_:vati, M.Pd)
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“TUBRIK PENILAI SOAL ESSAY
No Aspek Penilaian Keterangan Butir Soal
T[2[3[4[5[6[718T 9 10
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yang diberikan b b %
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3. Validasi Oleh Ibu Dian Erliyani, S.Pd.
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RUBRIK PENILAI SOAL ESSAY
No Aspek Penilaizn Keterangan Hunir Soal
T[2]3[4[S[e[ 7] S[9 [ TO

] [ Nescsuaian soal dengan imbhator yang | 4 |5 (4[4 JIS|S|S]| S
akan dicapai
Kegelavan dan makvod sool d(5(4|3)514/814]4] 4
Kemunghinan soal dapat di selesaikan SIS SISI5|5141S14] &
I soal sdah sesunt demgan fase yang |4 |4 (S [d]d 4SS5 ]| S
dlinginkan

2 | Bahma Kesesunian dengan kaidah bahasa S5|3|4|5|4|5|5(5|5]| 5§
indonesia yang benar
Menggunakan pilihan katayang jelondan | S| S (4 |S|S|4|S| S| S| S
tidak bermakna gands
Menggunakan bahasa yang sederhana, S|5|5|5|5|5|3|5|4]| S
komunikatif.dan mudah dipahami

k| Komstrukst Kesesualan penanyaan denganpetunyuk |4 [ S (S |44 [3|3|5]4] §
yang diberikan
Informasi yang diberikan cukup 4|S5|S5|4|3|4|5|5|5]| s
digunakan menyelesaikan soal I
Soal yang diberikan menggunakankata |5 [ S [S(S|S[S|4|5[4 | &
tanya atay perintah yang menuntut
Jawahan pralan
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Lampiran 7: Hasil Penilaian Instrumen Soal oleh Validator

Rumus Persentase Validasi :

Hasil

_total skor yang di peroleh

B skor maksimum 100 %
No Validator | Validator |1 Validator I11
1. Ex100%=64% £x100%=28%4—5x100%=90%
50 50 50
27 10 47
5 Ex 100 % =54 % Ex 100 % Ex 100 % = 94%
=20%
37 12 45
3 Ex100%=74% 5x100% Ex100%=90%
=24%
36 10 44
4 %x 100% =72 % %x 100 % Ex 100 %
=20% =88%
42 10 45
e Ex 100 % = 84% %x 100 % %x 100 %
=20% =90 %




197

36 29 42
6. Ex100%=72% Ex 100 % %x 100 %
=58% = 84%
39 24 42
. EX1OO%:78% %x100% %x 100 %
=48 % = 84%
19 10 48
8. EX1OO%:38% %x100% %x 100 %
=20% =96%
37 28 45
o 0¥ 100% =74 % 0¥ 100 % 0¥ 100 %
=56% =90 %
40 27 47
10. Ex 100 % =80 % ExlOO% Ex 100 %
=54% = 94%
Rate: 69% 34,8% 90%
Pertentase keseluruhan 64,6%

Lampiran 8: Data SPSS Uji Validator dan Reliabilitas Instrumen Soal
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Lampiran 9: Output SPSS Uji Validitas Soal
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Lampiran 10: Kesimpulan Hasil Validitas Uji Coba Soal

Hasil Uji Validitas Soal

Pertanvaan Rhitung Rtabel Keputusan
1 0.632 03494 Valid
) 0422 0.3494 Valid
3 0317 0.3494 Tidak Valid
4 0.568 0.3494 Valid
5 0.020 0.3494 Tidak Valid
6 0.625 0.3494 Valid
7 0.594 0.3494 Valid
8 0.661 0.3494 Valid
9 0.682 0.3494 Valid
10 0.16 0.3494 Tidak Valid

Sumber : Output SPSS

Kesimpulan : Berdasarkan hasil uji tersebut, dapat disimpulkan dari 10 soal yang
diuji cobakan terdapat 7 soal valid yang dapat digunakan dalam penelitian dan 3 soal

tidak valid yang tidak dapat dihunakan dalam penelitian.
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Lampiran 11: Output SPSS Uji Reliabilitas Soal

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha

Based on
Standardized
Cronbach's Alpha  ltems N of Items
934 936 12

Kesimpulan :
Berdasarkan Hasil maka nilai sebesar 0,934 sehingga soal di nyatakan reliabel.



Lampiran 12: Modul Ajar Kelas Eksperimen dan Kontrol

MODUL AJAR KELAS EKSPERIMEN
LARUTAN PENYANGGA

MODUL AJAR
LARUTAN PENYANGGA
INFORMASI UMUM

IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun ¢ Sayyidatul Ummi
Satuan Pendidikan : SMA/MA Sederajat
Jenjang : SMA
Kelas / Fase : XI(Sebelas) / F
Mata Pelajaran : Kimia
Alokasi Waktu : 8jam
Tahun Penyusunan : 202372024
CAPAIAN PEMBELAJARAN

Pada aklur fasc F, pesertn didik mampn

3.12 Menjelnskan Prinsip Kerja, Petlntungan Ph, dan peran larutan penyangga dalam tubuh
mahkluk hidup.

4.12 Membuat lamtan penyangga dengan pH tertentu.

II. KOMPETENSI AWAL

»  Kata Kunc - Asam basa, molantas, pH larutan

* Pengetalman Dasar -~ Siswa sudah mengenal tentang teori asam basa dan mampu

wenentukan molaritas serta pH suaty lartan

1IL PROFIL PELAJAR PANCASILA

1) Benman kepada Tuban YME dan Berakhlak Mulia Siswa dapat membentuk sikap religious
melalw Kimia dengan menyadan keteraturan dan keindahan alam serta mengagungkan
kebesaran Tuhan Yang Maha Esa

2) Bemalar kntis Siswa dapat mengembangkan keahban dalam melakukan serangkaman
mvestigasilmah secam mandinn maupun kolaboratif termasuk mengumpulkan, menganalisa,
menafsirkan dan menjelaskan data kualitatif maupun kuantitanf.

3) Mandin Siswa dapat mengelola pikiran, perasaan, dan tindakannya agar tetap optimal untuk
mencapai tujuan pengembangan din dan prestasinya.
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4) Gotong royong Memiliki kemampuan kolaborasi, bekena sama dengan orang lain diserta
perasaan senung dan menunjukkan sikap posil, memaham perspeknf orang lam, memulik
kemampunn berbagi dan menempatkan segala sesuatn sesual tempust dan porsinya, serta
menghargai pencapain dan kontribusi orang lan, dan menghargai keputusan bersama dan
berusalia untuk membuat keputusan melalui musyawarah untok mmfakat

5) Berkeblunekaan Global Siswa dapat memupuk ntegritas dan sikap jujur, adil, bertanggung
sawab, menghormati martabat mdividu, kelompok dan komunita serta berkebhinekaan global
6) Kreahf Siswa dapat mengembangkan kemampuan beradaptasi dan benmovasi untuk
menghasilkan betbagai teknologi terapan vang dapat memecabkan masalah pada dunia nyata.

IV. SARANA DAN PRASARANA

* Fasilitay . Buku pegangan, laptop, handphone, mfernet untuk media
pembelajaran, hip, lembar kena peserta didik (LKPD).
* Lingkungan Belgjar - Ruang kelas, lingkungan sekitar

V. TARGET PESERTA DIDIK

1. Peserta didik mampu memahami dan menjelaskan apa itu lanatan penyangga, komponen
penyusunnya (asam lemah dan basa konjugat, atau basa lemah dan asam konjugasi), serta
bagatmana larutan penyangga bekega untuk menjaga kestabilan pH.

2. Peserta didik dapat menggunakan persamaan Henderson-Hasselbaleh unnik menghinung
pH lamtan penyanggn berdasarkan konsentrasi asam dan basa komjugat dalam larutan.

3. Peserta didik dapat mengidentifikast dan menjelaskan aplikasi lanutan penyangea dalam
kehidupan sebani-han, seperts dalam sistem biologis (daral) atan dalam produk mdustn.

VL MODEL PEMBELAJARAN
Authentic Problem Based Learning melalui model pembelajaran dengan basis Green School.
Authentic Problem Baved Learning (APBL) merupakan model pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik untuk merangsang peserta didik dalam memperoleh dan mengaplikasikan
pengetalman dan keterampilan mereka untuk memecahkan suatn iwasalah,



1. CAPAIAN PEMBELAJARAN

Pada okhir fase F, peserta didik mampu menerapkan  operass  matematika
dalam perhitungan kime; mempelajan sifat, struktur dan mteraksi partike! dalom membentuk
berbagai senyawa: memahami dan menjelaskan aspek energi, lspu dan kesetimbangan  reaksi
kinua, menggunakan konsep asam-basa dalam keseharn, menggunakan transformasi energi
kimia dalam kescharian; memahami kimia organk; memahami konsep kimia pada makhluk
hidup. Peserta didik mampu menjelaskan penerapan berbagai konsep kimia dalam keseharian
dan menunjukkan bahwa perkembangan ilmu kima mengahasilkan berbagni movasi.

1L TUJUAN PEMBELAJARAN
Peserta didik mampu mendefimsikan dan mengidentifikasi larutan penyangga, menjelaskan

prmsip kerja, perlitungan pH dan pOH, dan peranan larutan penyangga dalam tubuh makhluk
hadup dan mdustn dengan benar

IIL ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN

=

Pesertn didik dapat mendefinisikan larutan penyangga dengan tepat mefalui percobaan dan
diskusi kelompok

Pesertn didik dapat mengidennfikast larutan penyangga dan bukan lamtan penyangga
dengan tepat melalui data pengamatan dan diskns kelompok

Peserta didik dapat menganalisis komponen-komponen lanitan penyangga dengankritis dan
aktif melaln diskusi kelompok

Peserta didik dapat menjelaskan sifat-sifat lanutan penyanggs dengan benar melalui diskusi
kelompok V

Pesertn didik dapat menghitung pH dan pOH lanutan penyangga dengan benar dalam diskusi
kelompok

Peserta didik dapat menghitung pH dan pOH lamtan penyangga setelah penambahan sedikit
asam, sedikit basa, dan pengenceran dengan tepat dan teliti dalam diskusi kelompok

Peserta didik dapat menjelaskan tata cara membuat larutan penyangga dengan pH testentu
melahn diskusi kelompok

Peserta chdik dapar menganalisis fungsi larutan penyangga dalam tobuh makhluk hidup dan
mdustrt dengan kritis dan aktif melalu diskus: kelompok

204
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IV. PEMAHAMAN BERMAKNA
Setelah mempelaari topik ini, peserta didik dapat memahami berbagai macam lamtan penyangga
dan manfastnya  dalam  Keludupan  sehan-linri  dengan  pendekatan  kontekstual mampu
berkormumkas: dan memilik: keterampilan membuat larutan penyangga.
V. PERTANYAAN PEMANTIK
» Mengapa penting mmtuk menggunakan larutan penyvangga dalam sistem hidroponik?
» Bagamana lamtan penyangga dapat mempengaruhi ketersediaan nutrisi bagi tanaman dalam
sistemn hidroponik?
VL KEGIATAN PEMBELAJARAN
PERTEMUAN KE-1
1. Melakukan Pretest untuk michhat sampai mana sudah pemahaman siswa’.
PERTEMUAN KE-2

1. Pesertn didik dapat mendefinisikan larutan penyangga dengan tepat melahui percobann
din diskus: kelompok mengenm tumbuhan hidroponik
2 Peserta didik dapat mengidentifikasi lamtan penvangga dan bukan lamitan penvangga

dengan tepat melalui data pengamatian dan diskusi kelompok

3. Peserta didik dapat menganalisis komponen-komponen larutan penyangga dengan kritis
dan akuf melahn diskusi kelompok

4. Peserta didik dapat menjelaskan sifat-sifat laratan penvangga dengan benar melalui
diskusi kelompok

PERTEMUAN KE-3

1. Peserta didik dapat menglutung pH dan pOH larutan penyangga

PERTEMUAN KE-4

1. Peserta didik dapat menglntung pH dan pOH larutan penyangga setelah penmmbalinn
sedikit asam, sedikit basa dan pengenceran dengan tepat dan telitn

PERTEMUAN KE-5

1. Peserta didik dapat menjelaskan tata cara membuat lamitan penyangga dengan pH tertenitu
melalui diskusi kelompok

Peserta chdik dapat menganalisis fimgst larutan penyangga dalam tmbuh makhihk hdup
dan industri dengan kritis dan aktif melalu diskusi kelompok

19
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PERTEMUAN KE-6

1. Melakukan Posttest untuk melilat sampai mana sudah pemahaman siswa’i yang sudah
belajar beberapa pertemuan yang lah.

Orlentasi

1. Guu  melakukan pembukaan dengan  salam
pembuka dan berdoa untuk memula pembelagaran
(Rehgus).

2. Gum memernksa kehadiran peserta didik dan
memimnta peserta didik untuk mempersiapkan
perlengkapan dan peralatan yang diperlukan
(disiplin).

3. Gum menyampakan tujuan pembelyjarn dan
memotivasi siswa sesuai dengan karakter Profil
Pelajar Pancasila; yaitu
1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, dan bernkhlak mulia,

2) Mandin

3) Bemalar kritis

4) Kreanf

5) Bergotong royong

6) Berkebmnekaan global yang merupakan salah
satn krtena standar kelulusan  dalam  satuan
pendidikan.

Apersepsi




Sebelum kita belajor mengenan lamitan penyangga
dalam kelndupan.

I. Apa yang Anda ketahui tentang hidropomk?

2. Kita bisa menjaga pH lamtan hidroponik tetap
stabil?

3. Mengapa penting menjaga pH larutan dalam sistem
hidroponik?

4 Apa itu bedanya lanitan penyangga dan bukan
penyangga?

Motivasi

1. Apabila maten mi dikenakan dan diknasai dengan
baitk maka peserta didik dapat menjawab
permasalahan bahwa di dalam tubuh kita dan ds
bidang industn seperti mdustri makanan  dan
mumunan  terdapat suatn larutan  yang  dapat
menjaga pH 1etap konstan

Menyampaikan  fujuan  pembelajaran  pada
pertemuan yang berlangsung.

3. Membenkan pre test duwal belajar (mandin).

9

Pemberi acuan

I Peserta didik  menerima  mformas:  tentang
pembelajaran vang akan dilaksanakan.

2 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan
pengalaman belajar sesuni dengan langkah-
langkah pembelajaran.

KEGIATAN INTI (90 MENIT)

1. Omentasi peserta didik pada masalah
a) Peserta didik  dibagi menjadi  bebeapa
kelompok
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b) Peserta didik dibenkan LKPD kegiatan |
Maten Lamitan Penyangga dengan mengaitkan
dengan tunbulian hidropontk.

c) Peserta didik dibent motivasi oleh guru dalam
kelompok intuk melakukan percobaan tentang
lanttan  penyangga  kemudun  menjawab
pertanyaan yang ada dalam LKPD kegiatan |
tersebut dengan bak dan benar.

3. Mengorgamsasikan peserta didik untuk belajar
berdiskusi dan membagi tugas mtuk menjawab
dan mengolah data yang telah didapatkan untuk
menyelesaikan  pertanyaan-pertanyaan - yang
terdapat dalam LKPD  kegiatan 1 secara
bergotong-royong.

3. Membimbing penyelidikan individu  maupun

kelompok

a) Peserta didik dalam kelompok berdiskusi untuk
menyelesatkan pertanyaan yang terdapat dalam
LKPD kegiatan | secara Bergotong-royong.

b) Peserta didik melakukan eksplorasi konsep dani
bukn paket, artikel/jumal terkait maten, dan
sumber lamnya (bernalar kritis)

¢) Peserta didik dalam kelompok mendapatkan
bimbmgan dan  bantuan  dan  gum untuk
masalab-masalah  yang dianggap sulit oleh
peserta didik (TaRL).

d) Peserta didik diarahkan oleh gum dalam
kelompok untuk menyelesatkan  permasalin
dengan cermat dan feliti (bemalar kritis) untuk
menyelesaikan  permasalahan it kembali
dibahas pada pertemuan ke-2 kegiatan 2 dengan
matert menghitmg  pH dan  pOH  lanutan
penyangea.
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4 Mengembangkan dan menyayikim hasil diskus:
Perwakilan kelompok menyaykan hasil diskusi

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah.

REFLEKSI DAN PENUTUP
(30 MENIT)

Refleksl
» Reflekst pencapaian siswa/formatif asesmen,
dan refleks: guni untuk mengetahui ketercapatan
proses pembelajaran dan perbatkan.
» Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang
akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.

» Gum mengakhin kegiatan belajar dengan
memberikan pesan dan motivast tetap semangat
belajar dan diakhin dengan berdoa.

Penutup

1. Peserta didik bersama guru menyimpulkan maten

2. Pesertn didik melakukan posstest (mandin).

3. Peserta chdik bersama guru melakukan reflekss
pembelajaran.

4. Peserta didik mendengarkan araban gum untuk
maten pada pertenmian selanjutnya yaitu tentang
perhiungan pH dan pOH larutan penyangga.
Peserta didik dinunta mempelagan lagi tentang
membuat persamnan reaksi, menghitmg mol dan
konsentrasi suatu larutan, dan reaks: pembatas.

5. Guru menutup pembelajamn dengan berdoa dan
memberi salam.

KEGIATAN PENDAHULUAN
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(30 MENIT)

Orientasi
1. Gum  melakukan pembukaan dengan salam

pembuka dan berdoa untuk memula pembelajaran
(Religus).

- Guru memeniksa kehaditan peserta didik dan

petlengkapan dan peralatan yang diperlukan
(disiplin).

Guru menyampaikan tujuan pembelajarmn  dan
memotivas: siswa sesuat dengan karakter Profil
Pelojar Pancasila; yaiu 1) benman, bertakwa
kepada Tuban Yang Maha Esa, dan berakhlak
tlia, 2) mandin, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5)
bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global,
yvang merupakan salah satn kriteria  standar
kelulusan dalam satuan pendidikan.

Apersepsi

Bagaumana  penyangga yang bagus  buat
hidropomk?

pH  Berapakah yang bak  buat  fanaman
Iudroponik?

pH vang baik pH dengan ukuran antara pH 1, pH
5,5 danpH 14?7

Apakali ar bisa tercemar bakten terhadap
hidroponik?

Apakah pH bisa turun?

Menentukan masa pH?

Motivasi

Apabila maten i dikerjakan dan dikuasai dengan
bak makn peserta didik dapnt  menjawab
permasalahan permasalahan tentang perluhmgan
pH dan pOH lanutan penyangga.

30 Menut
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2 Menyampmkan twjuan  pembelajaran  pada
pertemuan yang berlangsung.
3. Memberikan pre test diawal belajar (mandiri).

Pemberi acuan

1. Peseta didik menenma mformast  tentang
pembelsjaran vang akan dilaksanakan.

2. Menjelaskan mekanisme pelaksanaan
pengalaman belajar sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran.

KEGIATAN INT1
(90 MENIT)

1. Onentasi peserta didik pada masalah

a) Gum  memmnta peserta ik  untuk
menganalisis materi  pertemuan 1 yang
terdapat di hngkungan sekitar,

b) Peserta didik dibert motivasi oleh gum dalam
mengingat materi lantan penyangga agar
dapat menyelesaikan LKPD kegiatan 2 yang
akan di berikan mengenai materi menghitung
pH dan pOH larutan penyangga

2. Mengorgamsasikan peserta didik untuk belajar
a) Peserta didik mula: berdiskusi dan membagi
tugas untuk menjawab dan mengolah data yang
telah  didapatkan  unnk  menyelesaikan
pertanyaan-pertanyaan  vang terdapat  dalam
LKPD kegiatan 2 secara bergotong-royong untuk
menyelesaikan  pertenman ke-1 kemaren dan
pertemnuan mi.
3. Membimbmg penyelidikan mdividue  maupun
kelompok
a) Gum  mendorong  peserta  didik  untuk
mengumpulkan mformasi dar buku, jumal atau

90 Menit
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artikel flmiah sebagai pustaka pendukung terkait
larutan penyangga.

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil diskus:
Perwakilan kelompok menyajikan hasil diskus

a) Untuk basil diskusi akan  dilanjutkan  pada

pertemuinn ke-3  dengan LKPD  kegiatan 3
mengenal menghiimg pH dan pOH  larutan
penyangga setelah pepambahan sedikit asam,
sedikit basa dan pengenceran dengan tepat dan
teliti

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah.

REFLEKSI DAN PENUTUP
(30 MENIT)

. Peserta didik bersama guru menvimpulkan maten
pembelajaran pada hari .
. Peserta didik melakukan posttest (mandiri).

. Peserta didik bersama Guru melakukan refleks:

pembelajaran

. Peserta didik mendengarkan araban guru untuk
mempelajan atan membaca maten  selajutnya
yaitu tentang pembuatan Jamitan penyangga bagi
tubub makhluk lidup dan bidang mdustr.

. Gur menutup pembelajaran dengan berdoa dan
memberikan salam.

KEGIATAN PENDAHULUAN

30 Memt
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(30 MENIT)

Orientasi

1. Gum  melakukan pembukaan dengan  salam
pembuka dan berdoa untuk memulm pembelajaran
(Rehigius).

2 Guru memenksa kehadiran peserta didik dan
perlengkapan dan  peralatan yang diperlukan
(disiplin).

3 Gum menyampaikan tujuan pembelajarn dan
memotivas: siswa sesuat dengan karakter Profil
Pelojar Pancasila; yaiu 1) benman, bertakwa
kepada Tuban Yang Maha Esa, dan berakhlak
winlia, 2) mandin, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5)
bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global,
yvang merupakan salah satu kriteria  standar
kelulusan dalam satuan pendidikan.

Apersepsi

| Tanaman i mudah terserang bakten?

2. Apakah pH bisa naik karenn udara?

3. Jika terkenn air hujan? Apakah adn perubahan atan
bagammuna?

Motivasl

1. Apabilo maten mi dikenjakan dan dikuasar dengan

batk maka peserts didik  dapat  menjawab

permasalahan  permasalahan temtang pH suatu

larutan penyangga setelah ditambah sedikit asam,

sedikit basa atan pengenceran.

Menyampaikan  twjuan  pembelajaran  pada

pertemmian yang betlangsung.

3. Memberikan pre test dmwal belajar (mandiri).

Pemberi acuan

I Pesertn didik menenma nformas: tentang
pembelajaran yang akan dilaksanakan,

"~
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2 Menjelaskan mekamsime pelaksanaan
pengalaman belajar sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran.

KEGIATAN INT1
(90 MENIT)

1. Orientasi peserta didik pada masalal
a) Peserta dichk menjawab pertanyaan yang ada pada
wasth belum terjawab pada LKPD kegiatan 2
pertemuan sebelumnya dan pada kegiatan 3 mi
mengena maten menghitung pH dan pOH lautan
penyangga setelah pesambaban sedikit asam,
sedikit basa dan pengenceran dengan tepat dan
teliti
b) Peserta didik diberi motivasi oleh guru dalam
kelompok untuk melakukan diskusi di depan kelas
mengenal maten larutan penyangga
2. Mengorgamsastkan peserta didik untuk belajar
1) Peserta didik mendengarkan dengan seksama
maten yang dijelaskan gur mengenai menghitung
pH dam pOH larutan penymngga  sctelah
penambaban  sedikit asam, sedikit basa dan
pengenceran dengan tepat dan teliti
3. Membmmbing penyelidikan  individu  mavpun
kelompok
a) Peserta dihk yang swdah  mengerjakan
pertanyaan pada kegiatan 3 akan  kembah
memertksa hasil jawaban pada kegiatan 1 dan 2
utuk dapat mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya pada perternuan 4 Kegiatan 4 vaitu
mengenai  matenn  Peserta ik dapat
menjelaskan  tata  cara membuat  lamtan
penyangga dengan pH testentu melalm diskusi
kelompok dan Peserta didik dapat menganalisis
fungs: larutan penyangga dalam tubub makhink

90 Menit
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ludup dan industn dengan kntis dan aktif melalu
diskusi kelompok.
3. Mengembangkan dm menyajikan hasil diskusi
Perwakilm kelompok menyajikan hasil diskusi
8) Peserta didik mampu mengembangkan setiap
hasil pertanyaan yang di benkan.
5. Meagamlisis dan mengevaluasi proses pemecahian
masalah.

REFLEKSI DAN PENUTUP
(30 MENIT)

1. Pesertn didik bersama gumi menymnpulkan
materi pembelajaran pada hart ini.

2. Peserta didik melakukan postress (mandiry).

3. Peserta didik bersama Gum melakukan refleks:
pembelajaran,

4. Peserta didik  dimmta  mengumpulkan
pertanyaan diskust vang sudah dipresentasikan
dalam bentuk pertanyaan (kritis).

5. Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk
mempelajan atau membaca maten selajutnya
yaitu tentang pembuatan larutan penyangga bagi
tubul makhiuk hidup.

6. Gum memttup pembelajaran dengan berdoa dan
memberikan salam.

KEGIATAN PENDAHULUAN
(30 MENIT)

30 Menit

Orientasi

I. Gurn melakukan pembukaan dengan salam
pembuka dan  berdoa  unmk  memulai
pembelajaran (Religius),

2 Guru memenksa kehadiran peserta didik dan
memmta peserta didik untuk mempersiapkan
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peslengkapan dan pemalatan ymng  diperlukan
(cisiplin),

3. Guru menyampaikan tmjusn pembelajaran dian
memotivast siswa sesual dengan Karakter Profil
Pelajar Pancasila; ymm 1) benman, bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak
mulia, 2) mandiri, 3) bemalar kritis, 4) kreatf, 5)
besgotong royong, dan 6) berkebinekaan global,
vang mempakan salah satu kriterm  standar
kelnlusan dalam satuan pendidikan.

Apersepsi
Mengmgatkan kembali maten sebehimnya dengan
bertanyn tentang :
1. Apa vang Tepad: Jika Asam Ditambahkan?
Larutan Penyangga Asam Asetat/Natrium Asetat:
a. Asam Lemah: Asam asetat (CH\COOH)
b. Asam Lemah: Amomum (NH)
¢ Asam Lemah: Asam karbonat (H.COs)
2. Apa yang Terjadi Jika Basa Ditambahkan?
a. Basa Konugat: Asetat (CH.COO")
b Basa Konjugat: Amonia (NHs)
¢. Basa Konjugat: Bikarbonat (HCOs")
3. Pengarub Pengenceran?

Motivasi

1. Apabila mater: ini dikerjakan dan dikuasa: dengan
batk maka peserta didik dapat menjawab
permasalahan permasalaban tentang bagaimana
cara darah atau twbuh mempertahankan pH

2. Menyampmkan tujuan  pembelajaran  pada
pertemuan yang berlangsung

3. Memberikan pre test diawal belajar.

30 Menit
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Pemberi acuan
I. Peserta didik menerima formas: tentang
pembelajaran yang akan dilaksanakan.
2 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan
pengalaman belajar sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran.

KEGIATAN INTI
(90 MENIT)

1. Onentas: peserta dudik pada masalah

a) Guru mengaitkan pembelajaran  hart m
dengan pembelajaran sebelumnya yaim pada
kegiatan 1, 2 dan 3.

2. Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar

n) Peserta didik sudah berdiskus  mengenas
pertanyaan pada kegiatan 1, 2 dan 3 pada
pertenmuan sebelum-sebelumnya dan
selanjutnya  pada pertemn 4 mi untuk
menyelesatkan pertanyaan-pertanyaan  yang
dibenikan gurn pada kegiatan 1, 2, 3 dan 4
secan (bergotong-royong).

3, Membinbing penyelidikan individu  maupun
kelompok

a) Peserta didik melakukan eksplomsi konsep
dan buku paket, artikel'jumal teskant mater,
dan sumber lamnya (bemalar knitis).

b) Peserta didik dalam kelompok mendapatkan
bmbmgan dan bantuan dan guru untuk
pertanyaan yang dianggap sulit oleh peserta
didik (TaRL),

c) Peserta didik meninta Guru untuk membantu
dalam  menyelesakan  permasahan  dengan
cermat dan teliti (bernalar krins).

90 Memt
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d) Peserta didik yang sudal menyelesmkan

semua pertanyaan pada semmua kegatan dapat
bersiap melakukan presentasi didepan kelas.

4. Mengembangkan dan menyajikan lasil diskusi
Perwakilan kelompok menyajikan hasil diskusi.

5. Menganahsis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah.

a) Peserta didik menganahsis kembali setiap
hasil diskusi yang telah di presentasikan
sehingga menemnkan hal-hal yang perhn
ditanyakan  bahkan  dievaluasi  kembali
(bernalar knits).

b) Peserta didik mengkommmikasikan kembali
hasil diskusi berdasarkan pertanyvasn vang
telah disampaikan sehingga dapat mencapa:

REFLEKSI DAN PENUTUP
(30 MENIT)

"

Peserta didik bersama gumu menymmpulkan
materi pembelajaran pada hari ini.

Peserta didik melakukan postress (mandin)
Pesenta didik bersama Guin melakukan refleks:
pembelajaran.

Peserta didik diminta  mengwmpulkan hasil
diskust yang sudah  dipresentasikan  dalam
bentk laporan dan mind map vang akan
diknmpul  padn mmgen  selamutnya
(berdiferensiast produk)

Peserta didik mendengarkan arahan guri unmk
mempelajari atau membaca maten selajutnya.
Gum memitup pembelajaran dengan berdoa dan
membenkan salam.

PERTEMUAN KE-6
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Melakukan Posttest untuk melihat sampa: mana sudah
pemahaman siswa’y yang sudah belajar beberapa
pertemuan yang laln.

V. ASESMEN PEMBELAJARAN

#) Pemilaian Sikap / Profil Pelajar Pancasila
Selama proses mengaj betlangsung gurn mengamati profil pelajar Pancasila pada siswa
dalam pembelajaran yang meliputi Beriman, bertakwa kepada Tuban Yang Maha Esa,
Kebhinekaan Global, Mandin, Bemalar Kntis, Gotong Royong dan Kreatif

b) Pemilaian Pengetahuan
Penilaian pengetahuan yang dilakukan pada Capaman Pembelajaran ini sesuai dengan tujnan
pembelajaran yang ingin di capai adalah dengan tes tertulis

¢) Penilman Keterampilan
Penilaian keterampilan yang dilakukan pada Capaisn Pembelajaran ini sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang mgin di capn adalah dengan tes unjuk kerjn / praktek.

Penllaian Diri
Tsilah pertanyaan pada tabel di bawah ini sesuai dengan yang kalian ketahui, berilah pemlasn
secara jujur, objeknf, dan penuh tanggung jawab dengan memben tanda pada kolom Jawaban,

L |




Pertanyaan

Sebuah sistem lidroponik menggunakan larstan penyangga dengan pH awal 6.5, Jika
pH lamitan nutrisi berubah menjadi 6,0 setelah penambahan asam, apa yang terjadi pada
rasio konsentrasi antara asam lemah dan basa konjugat dalam larutan penyangga?

Apakah lanutan penyangga dalam hidroponik hanya berperan dalam menjaga pH, atan
apakah ada fungs: lam yang mereka lakukan terkait dengan pertunbuhan tanaman?
Jelaskan hubungan antara fungst lamitan penyangga dan asupan nutnsi tanaman dalam
sistem hidropomk !

Sebagm seorang ilmuwan yang membantu petani, usulkan strategi lam yang dapat
digunakan mtuk menjaga pH stabil selain menggunakan lamutan penyangga Benkan
alasan ilmiah untuk strategi tersebut.

VL PENGAYAAN DAN REMEDIAL
Remedial

Peserta didik yang hasil belajamya belum mencapat target, gum melakukan pengulangan maten
dengan pendekatan yang lebih individual dengan membenkan tugas mdividu tambahan imtuk
memperbaiki hasil belajar peserta didik yang bersangkutan

Pengayaan

Peserta dxhik yang daya tangkap dan daya kenjanya lebil dan peserta didik lamn, guwru memberikan

kegintan pengayaan vang lebith menantang dan memperkuat daya serapnya terhadap materi yang
telah digjarkan gurn.

Sekolah
Mata Pelajaran

PROGRAM REMEDIAL DAN PENGAYAAN

Kelas/ Semester © ... Foiiacia

No

Nama Peserta | Rencana Program Tanggal Hasil

Kesimpulan
Didik Remedial | Pengayaan Pelaksanaan  Sehelum | Sesudah p
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VILREFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK

Lembar Refleksi Guru
No Aspek Refleksl Guru Jawaban
1 |Pengumasaan Apakah saya sudah memaham cukup
Maten baik maten dan aktifitas pembelagaran
m?
2 |Penyampaian | Apakah matern ini sudah tersampaikan
Maten dengan cukup baik kepada peserta
didik?
3 |Umpan balk | Apakah 100% peserta didik telah
MENcapal penguasam) tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai?
Lembar Refleksi Peserta Didik
No Aspek Refleksi Guru Jawaban
1 |Perasaan dalam | Apa yang menyenangkan dalam

kegintan pembelajaran han mi?
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Makna Apakah aktivitas pembelajaran han ini
bermakna dalam kehidupan saya?
Penguasaan Saya dapat menguasai materi pelajatan
Materi pada hari int
n. Baik
b. Cukup
¢. kurang
Keaknfan Apakah saya terlibat aknf dan
menyumbangkan ide dalam proses
pembelajaran hari im?
Gotong Royong | Apakah saya dapat bekerjasama dengan

teman 1 kelompok?
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Rublk Penilaian

Aspek yang dinilai

Skor

Jumlah

Nilai

sama  antar
ggota kelompok

mengemukakan 1de
dan pendapat

ikasil
1 dalom diskusi

Presentas: kelompok

Kemampuan menank
kesimpulan
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Rubik Penilaian
Skor
Aspek yang dinilai 3 (baik) 2 (cukup) 1(kurang)
Kerja sama antar Memjads fasslitator Mau berbagi Cenderung
sesami anggota bag kelompoknya pengetahhuan mdividual
dengan sesame
anggota kelompok
Kemampuan Dapat Dapat Mengemukakan
mengemukakan 1de mengemukakan mengemukakan pendapat dengan
dan pendapaut pendapat dengan pendapat dengan kurang jelas dan
jelas dan mudah di cukup jelas susah di paham
pahami
Kemampuan Hasil presentasi Hasil presentas Hasil presentasi
mengkomunikasikan | dapat dijelaskan dan | dapat dijelaskan dan | kurang dijelaskan
matert dalam diskust | diuraikan kembali diuraikan kembali sehingea tidak
oleh kelompok lam oleh kelompok lam | mampu dijelaskan
dan dinraikan
kembali
Presentast kelompok | Menyampaikan hasil | Menyampaikan hasil Menyampakan
diskusi dengan jelas | diskust dengan jelas | hasil diskusi dengan
dan mampu kurang jelas dan
menghidupkan tdak mampu
susany menghidupkan
suzsann
Kemampuan menarik | Kesimpulan benisi Kesimpulan berisi Kesmpulan tidak
kesumpulan pomt-pomnt penting | powml-point penting berist pomnt-pomt
yang disusun dengan | nanmm masth ada | penting berdasarkan
jelas dan singkat kalmat yang tujuan

panjang
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LAMPIRAN 1
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

LKPD adalah pandumn dalam melakukan aktivitas pembelajaran, yuitu:
Kelas/'Semester X1

Mata Pelajaran
HarvTanggal
Nama siswa

Maten pembelajaran

Bagaimana prinsip kerja pada larutan penyangga? Jelaskan!

Apa yang Anda ketnhut tentang hidroponik?

Mengapa penting menjaga pH larutan dalam sistem hidroponik?

Bagaimana cara menjaga pH laratan hidroponik agar tetap stalal?

Tubskan runus dan Iautan penyangga beserta keterangannya!

Apa yang terjadi yika pH larutan ludropomk terlalu asam atau terlal basa?

Bagaimana kita bisa menjaga pH larutan droponik tetap stabil?

Bagmmana laruian penyangpa bekena dalam menjaga pH larutan hidroponik?

Jelaskan mengapa penting untuk wemjaga pH larutan nutris: pada sistem hidroponik agar
tetap stabil. Apa dampaknya jka pH terlalu asam atau terlalu busa bagi pertumbuban
tanaman?

10. Dalam sistem hidroponik, bagaimana peran on bikarbonat (HCO.") dapat digunakan sebaga
penyangga dalam lanutan nutrisi? Jelaskan peran bikarbonat dalam menjaga kestabilan pH.

- I S

LAMPIRAN 2
BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK
A. Pengertian Larutan Penyangga

Larutan penyangga adalah lamtan yang mampu mempertahankan pH relatif konstan
meskipun citambahkan sejumlah kecil asam atan basa, Larutan im biasanya terdin dari

campuran:

o Asam lemah dan basa komjugatnya (misalnya, asam asetat dan natrium asetat),



D.

o Basa lemah dan asam konjugatnya (misalnya, amonia dan amonum klorida).

Larutan penyanggn berfungsi dengan carn menetralkan penambahan jon H' (dari asam) atau
wn OH- (dar basa), sehingga mencegah perubahan besar pada pH.

Cara Kerja Larutan Penyangga:

1. Penambahan Asam (H*): Jika asam ditambahkan, 1on H* akan bereaks: dengan basa
konjugat dalam lanwtan penyangea, menghasilkan asam lemah. Ini mencegal kennikan
drmstis ion H* dalam larutan dan menjaga pH tetap stabil.

Penambahan Basa (OH ) Jika basa ditambahkan, ion OH™ akan bereaksi dengan asam
leraly dalam larutan penyangga, membentuk air dan menetralkan basa tersebut, sehingga
pH tidak naik secara signifikan

w

. Contoh Larutan Penyangga:

o Campuran asam asetat (CHYCOOH) dengan natrium asetat (CH.COONa),
Campuran amonia (NHs) dengan amonium klorda (NH.C1),

Fungsi Larutan Penyangga:

s Dalam tubuh: Menjaga kestabilan pH damah (sekitar 74) dengan sistem penyangga
bikarbonat (H:COyHCOs).

o Dalam mdustri: Digunakan dalam proses kimm yang memeriukan kestabilan pH. seperts
fermentast dan produksi obat-obatan.

o Dalam laboratorium: Larutan penyangga digunakan dalam berbagai eksperimen kimia dan
biologi yang membutuhkan kondisi pH stabil.

Lamtan penyangga sangat penting dalam banyak sistem biologis, mdustn, dan penelitian
karena pH yang stabil sangat memengarubi reaksi kimia serta fimgsi biologis.

Pengaruh PH dalam Earutan hidroponik

Pengaruh pH sangat penting untuk menunjang pertumbuban tanaman karenn pH
mempengarhi kemampuan akar untuk menank zat yang diperlukan bagi pernanbubannya.
Akar tanaman sebenamya terbentuk sebagat penarik zat makanan namum apalah jadinya bila
zat makanan tersebut tidak tersedia walsupun bila di baca menggunakan EC atan TDS meter
zat putnst tersebut ada. Alat ukur tersebut bukan menggunakan zat terscbut tap hanya
membaca keberadaan zat nutrisi. pH tdak optimal akan membuat endapan. Endapanbeberapa

226



F.

G.

Jenis mnsi yang sangat diperfukan tanaman, Dalam kondisi sangat asam keberadaan unsur
Posfor, mtrogen, kalsium, potassium dan belerang aton sulfior mulai berkurang atau hilang,
dan dalam keadamn Basa zat besi akan bemasib sama. Jika hal mi terus berfanjut dapat
dipastikan tapaman akan sengsara dan menunjukkan gejala pertumbuban tdak normal
bahkan bisa lebih paral. Pernumbuban tanaman akan berbeda secara signifikan bila di dukung
oleh PH yang optimal, oleh itu usahakan PH selalu dalam keadaan optimal sesuai dengan jenis
tanzman yang di tanam

Dan pemaparan diatas, maka kita bisa menarik kesimpulan pengertian dari larutan
penyangga. Larutan penyangga atau buffer adalah larutan yang dapat mempertahankan pH
tertentu terthadap usaha mengubah pH, seperti penambahan asam, basa, ataupun pengenceran
Dengan kata lam pH lanutan penyangga tidak akan berubah secara siknifikan walanpun pada
Tarwtan tersebut ditambahkan sedikit asam kuat, basa knat atau larufan tersebut diencerkan.

Dalam sistem hidroponik, pengaturan pH larutan nutrisi sangat penting untuk
memastikan pertunbuban timaman yang optimal. Lamitan penyangga, yang terdini dan
pasangan asam lemah dan basa konpmugatmys, memamkan peran kuna dalmn menjaga
kestabalan pH 1. Memahami konsep asam konjugat dan bagaimana bekerja dalam larutan
penvangga dapat membantu dalam mwerancang sistem hidroponik yang efisien.

Pengertian Asam Konjugat:

Asam komjugat adalah spesies kimin yang terbentuk Ketika asam melepaskan ion
hidrogen (H*), Dalam konteks larutan penyangga, setiap asam lemah memiliki basa konjugat,
dan sebahknya, setiap basa lemah memthiki asam konjugat.

Konsep Asam Konjugat dalam Larutan Penyangga:

I Asam Lemah dan Basa Konjugatnya:

227



o Asam Lemah: Molekul yang tidak sepenuhnya terdisosiasi dalam air, seperti asam
asetat (CH.COOH).
= Basa Konjugat: Ion yang terbentuk ketika asam lemah melepaskan jon H', seperti
asetat (CH,COO"),
2 Reaksi dalam Larutan Penyangga:

o Ketika Asam Ditambahkan: Basa konyugat dalam larutan penyangga akan bereaks:
dengan jon H*, membentuk kembal asam lemah. Ini mencegah pH larutan
menurin terlalu cepat.

o Ketika Basa Ditambahkan: Asam lemah dalam larutan penyangga akan bereaks:
dengan 1on OH", membentuk air dan meacegah pH larutan memngkat terlalu
cepat.

H. Contoh Larutan Penyangga dalam Hidroponik:

1. Lamutan Penyangga Asam Asetat/Natrmun Asetat:

o

L

=]

Asam Lemah: Asam asetal (CH:COOH)

Basa Konpugat: Asctat (CH,COO")

Penggunaan: Menjaga pH lanutan nummsi sekitar 5.5-6.5, optumal untuk banyak
tnanan hidroponik. Ketika pH larutan menurn, asetat akan menetralkan ion
H* yang ditambahkan.

2. Larutan Penyangga Ammonia/Amonium Klorida:

o

9

=]

Asam Lemah: Amonum (NHa)

Basa Konjugat: Amonia (NHy)

Penggunaan: Memaga pH lanatan di kisaran yang lebih basa. Amoma akan
menzngkap jon H® jika pH larutan turun, sementara amopium akan
menetralkan jon OH™ jika pH larutan menmgkat.

3 Larutan Penyangga Asam Karbonat/Bikarbonat:

Asam Lemah: Asam karbonat (H:CO»)

Basa Konjugat: Bikarbonat (HCOy)

Penggunaan: Berguna untuk menjaga pH lamtan dalam rentang yang
dibutuhkan. Bikarbonat membantu menetralkan jon H* dan OH", stabilisas:

pH.
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1. Tugas Mandiri

Setelah mempelajan pengertian, fungsi dan contoh lanitan penyanggn pada modul i

Maka buatlah tugas mandm dengan pertanyaan sebagai berikut -

o

Jelaskan mengapa penting untk mewjaga pH larutan nutrisi pada sistem hidroponik agar
tetap stabil. Apn dampaknya jika pH terlaly asam atan terlalu basa bagi pertumbubian
tanaman?

Petam hidroponik menambahkan campuran asam lemah dan basa konjugatnya ke dalam
Ianutan nutnsi untuk membuat lanutan penyangga. Jelaskan bagaimana lamitan penyangga
bekenja dalam mempertahankan pH luutan sgar tetap stabil meskipun ditambahkan
sedikit asam atau basa.

Larutan penyangga asam yang digunakan oleh petant hidroponik menuliki pK. 4,75, Jika
konsentrasi asam lemah dan basa konjugatnya adalah sama, hitung pH larutan penyanggas
tersebut,

Dalam sist¢em hidroponik, bagaimana peran jon bikarbonat (HCOy") dapat digunakan
sebagai penyangga dalam larutan nutrisi? Jelaskan peran bikarbonat dalam menjaga
kestabifan pH.

Sebagai seorang ilmuwan yang membanty petam, usulkan strateg: lain yang dapat
digimakan untk menjaga pH stabil selain menggunakan larutan penvangga. Benkan
alasan ilmiah untk strategi tersebut.

J. Latihan Seal

~

Seorang petam hidropomk menggunakan larutan nutnst dengan pH yang terus berubah
Jelaskan mengapa memjaga pH lamtan numsi penung dalam sistem ldropomk dan
bagaimana larutan penyangga dapat membantu dalam hal i,

Petani hidroponik menambahkan natrium bikarbonat (NaHCOs) ke dalam larutan nutrisi
untuk menjaga pH tetap stabil. Jelaskan bagaumana natrium bikarbonat berfimgs: sebaga
larutan penyangga dalam sistem hdropomk.

Anda memiliki larutan penyangga yang terdini dari asam asetat (CH)COOH) dan natnum
asetat (CHYCOONa). Jika konsentrasi asam asetat adalah 0.1 M dan konsentrasi nattium
asetat adalah 0.1 M, serta pKa asam asetat adalah 4,75, lutunglah pH larntan penyangga
tersebut.
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10.

Sebuah larutan mutnsi hidroponik dengan pH 6,0 digunakan untuk menanam tomat, Jika
larutan ini terpapar asam kuat sehingga pH-nya menurun menjadi $.5. bagamana lartan
penyangga yang ada dalam larutan mutrisi akan merespons perubahan m?

Jelaskan perbedaan antara lartan penyangga asam dan [amtan penyangga basa serta ben
contoh masing-masing yang dapat dignoakan dalam sistem hidropomk.

Dalam ssstem hadropomk, pH larutan nutrisi sermg kali menjadi terlalu tinggi (basa), Jika
Anda menggunakan larutan penyangga berbasis amoma (NHs) dan amonium klonda
(NH:C1), bagaimana larutan penyangga mi akan menetralkan penambahan basa?

Sebuah sistem hidroponik menggunakan larutan penyangga dengan pH awal 6,5, Jika pH
larutan nutnsi berubal menjadi 6,0 setelal penambahan asam, apa yang tegjadi pada rasio
konsentrasi antara asam lemah dan basa konjugat dalam larutan penyangga?

Larutan penyangga dalam sistem hidroponik mengandung 0.2 M asam karbonat (H,COs)
dan 0,1 M bikarbopat (HCOs). Jika pKa untuk asam karbonat adakah 6,35, hitunglah pH
larutan penyangga tersebut.

Bagamana penambahan sedikit garam dapur (NaCl) ke dalam larutan penyangga
hidropomk dapat mempengamhi pH lanitan tersebut? Apakah NaCl memiliki efek
langsung pada kestabilan pH larutan penyvangga?

Sebunh larutan penyangga digimakan dalam sistem hidropomk untuk mengatur pH
iarutan numnsi pada pH 5.8 Jika pH [arutan nutnsi tiba-tiba naik menjadi 6,2 setelah
penambalian basa, apa yang akan dilakukan oleh larutan penyangga untuk menstabilkan
pH kembah ke nilai optimal?

Kunci Jawaban dan Pembahasan

>

Pentingnya pH: pH yang stabil penting agar tanaman dapat menyerap nutrisi dengan
optinal. Larutan penyangga membanti menjaga pH tetap konstan meskipun tenadi
perubahan kecil.

Natnum Bikarbonat: NaHCO: bereaks: dengan 1on H™ untuk membentuk H:COs, yang
kemudian terural menjadi CO» dan HAO, mencegah penurunan pH drastis.

pH Lamtan: Menggunakan rumuns Henderson-Hasselbalch, pH ~ pKa + log([basa
konjugat}{asam lanali]) = 4,75 + log({1) = 4,75.

Respon Penyangga: Larutan penyangga akan menetralkan 1on H® yang ditambahkan,
mencegah penurunan pH lebih fanput dan menjaga pH mendekat: mlm awal.

Penyanggn Asam: Contoh: Campuran asam asetat dan natrinun asetat. Penyangga Basa:
Contoh: Camnpuran amonta dan mmonium Klonda.
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6. Larutan Penyangga Basa: NH, akan bereaks: dengan H* untuk membentuk NH+* dan H:0,
mencegah kenakan pH terlalu tinggr.

7. Rasio Konsentrasi: Penambahan asam menyecbabkan peningkatan konsentrasi asam lemah
relatif terhadap basa konjugat, mengubah rasio konsentrasi dalam larutan penyangga.

8. pH Lanutan: Menggunakan mumus Henderson-Hasselbalch, pH = pKa +
log([HCOs | THACOs]) = 6,35 + log(0,1/0.2) = 6,35 - 0,301 = 6,05

9. Efek NaCl: NaCl memmngkatkan kekuatan tomk larutan tetap: tidak mempengaruly pH
secam fangsung jika tidak ada reaks: kimia,

10. Stabilitas pH: Larutan penvangga akan menetralkan OH™ dengan asam lemah,
mengembalikan pH ke nilai optimal.

L. Pedoman Penskoran
Cocok kanlah jawasban unda dengan kumcr jawaban. Hitunglah jawaban yang benar
dengan skor yang telah terlampr, lalu perhatikan mterval skor benkut
90 - 100 = bak sekali

80-89 =bak
70-79 = cukup
<70 = kurang

Apabila mencapal tmgkat penguasaan 80 atan lebih, anda dapat meneruskan dengan
Kegiatan Belajar 2, Bagus!
Jika masih di bawah 80, anda harus mengulangi mateni Kegiatan Belajar 1, terutama bagian
yang belum dikuasai, Tetap Semangat!
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MODUL AJAR KELAS KONTROL
LARUTAN PENYANGGA

MODUL AJAR
LARUTAN PENYANGGA

L. IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun : Sayyidatul Ummi
Satuan Pendidikan : SMA
Jenjang ¢ SMA/MA
Kelas / Fase ¢ XI(Sebelas)/ F
Mata Pelajaran ; Kimia
Alokasl Waktu ¢ 8 jam pelajaran
Tahun Penyusunan 1 2023/2024
CAPAIAN PEMBELAJARAN

Pada aklur fase F, peserta didik mampu

3.12 Menjelaskan Prinsip Kenja, Perhitungan Ph, dan peran lamtan penyangga dalam tubuh
mahkluk ludup.

4.12 Membuat larutan penyangea dengan pH tertentu.

IL. KOMPETENSI AWAL
*  Kata Kunci * Asam basa, molantas, pH larutan
*  Pengetahuan Dasar @ Siswa sudah mengenal tentang teori asam basa dan mampu
menentukan molaritas serta pH suatu larutan

1. PROFIL PELAJAR PANCASILA
1) Benman kepada Tuban YME dan Bernkhlak Mulia Siswa dapat membentuk sikap rehgious

melalnl Kimin dengan menyadari keteratwran dan keindahan alam serta mengangungkan
kebesaran Tuhan Yang Mahia Esa

2) Bermalar kntis Siswa dapal mengembangkan keahlian dalam melakukan semngkman
mvestigasi ilmiah secara mandin maupun kolaboratf termasuk mengumpulkan, menganalisa,
menafsirkan dan menjelasknn data kuaklitatif maupoan kuantitatf

3) MandinSiswa dapat mengelola pikiran, perasaan, dan tindakannya agar tetap optimal
unmkmencapa hijuan pengembangan diri dan prestasinya.

4) Gotong royong memiliki kemampuan kolaborasi, bekerja sama dengan orang Iam disertai
pemsaan senang dan menunjukkan sikap positif, memaham perspektif orang lam, memiliki
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kemampuan berbagi dan menempatkan segala sesuatn sesual tempat dan porsinya, serta
menghargal pencapatan dan kontribusi orang lam, dan menghargal keputusan bersama dan
berusaha nntuk membuat keputusan melaln musyawarah untukmufakat

5) Berkebhinekaan Global Siswa dapat memupuk integritas dan sikap jujur, adil, bertanggung
Jjawab, menghormati martabat individu, kelompok dan komumtas serta berkebhinekaan global.
6) Kreatif Siswa dapat mengembangkan kemampuan beradaptasi dan berinovasi untuk
menghasilkan berbagai teknologi terapan yang dapat memecahkan masalah pada duma nyata.

IV. SARANA DAN PRASARANA
= Fasilitas : Buku pegangan, laptop, bandphone, internet untuk media
pembelajaran, hp, lembar kerja peserta didik (LKPD).
* Lingkungan Belajar : Ruang kelas, lingkungan sekatar.

V. TARGET PESERTA DIDIK

1. Peserta didik mampu memahami dan menjelaskan apa itu lanutan penyangga, Komponen

penyusunnya (asam lemah dan basa konjugat, atau basa lemah dan asam konjugasi), serta

baganmana fartan penyangga bekena untuk menjaga kestabilan pH.

Peserta didik dapat menggunakan persamaan Henderson-Hasselbalch untuk menghiung

pH larutan penyangga berdasarkan konsentrasi asam dan basa konjugat dalam larutan.

3. Peserta didik dapat mengidentifikasi dan menjelaskan aplikasi lamtan penyangga dalam
keludupan sehari-han, seperti dalam sistem biologis (darah) atau dalam produk industri.

12

V1. MODEL PEMBELAJARAN
Pembelajaran menggunakan model kooperatif tpe Think-Pair-Share (TPS) pada meteri yang
diberikan pada setiap pertemuan. Modul berbasis koeperarif pada topik lamutan penyangga
dirmncang untuk melibatkan siswa dalam proses belajar aktif melalu kerja sama dalam
kelompok. Tujuan utama dan modul in1 adalah untuk menmgkatkan pemahaman siswa tentang
konsep larutan penyangga dengan mendorong diskusi, eksplorasi, dan pemecahan masalah secara
bersama-sama.
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L. CAPAIAN PEMBELAJARAN

Pada akhir fase F, peserta didik mampn menerspkan operasi  matematika
dalam perhitungan kinna; mempelajari sifat, strukiur dan mteraks: partikel dalam membentuk
berbaga: senyawa; memaham dan menjelaskan aspek energi, laj dan kesetimbangan  reaksi
kimin; menggunakan konsep asam-basa dalam keseharian: menggunakan transformasi energi
kimia dalam kesehanan, memahami kinia organik; memahami konsep kimia pada makhluk
lidup. Peserta didik mampu menjelaskan penerapan berbaga konsep kuma dalam kescharian
dan memujukkan bahwa perkembangan ilmu kimia mengahasilican berbagni inovasi.

IL TUJUAN PEMBELAJARAN

Peserta didik berdiskusi untuk dapat mendefimsikan larutan penyangga, mengidentifikasi lanitan
penyanggn, menjelaskan prnsip lautan penyanger. Tujwan pembelmjaran dan modul larutan
penyangga berbasis kooperanf dirancang untuk memastikan bahwa peserta didik dapat
memahami  konsep secara mendalam sambil mengembangkan ketermmpilan sosial dan
kemampuan berpikir kritis, Berikut adalah tujuan pembelajaran yang diharapkan Peserta didik
mampu menjelaskan konsep dasar larutan penyangga, termasuk defmisi, fungsi, dan cara
kerjanya dalam menjaga stabilitas pH suatu larutan. Peserta didik dapat menjelaskon komponen
penyusun larutan penyangga (asam lemah dan basa Konjugat atau basa lemah dan asam komugat)
serta memahami persamaan Henderson-Hasselbalch untuk perlatungan pH.

1. PEMAHAMAN BERMAKNA
Setelah mempelajari topik mi. peserta didik dapat memahami berbagai macam larutan penyangga
dan manfaatnya dalam  keludupan schan-han dengan pendekatan  kontekstual mampu
berkomumikas: dan memiliki Keterampilan membuat lanutan penvangga.

1L PERTANYAAN PEMANTIK
=  Gum mengajukan pertanyaan terbuka kepada peserta didik seputar Larutan Pemvangga.
* Apa yang Anda pahami tentang konsep lamutan penyangga dan bagaimana lamitan m
bekena imtuk menjaga pH tetap stabil?
» Bisakah Anda memberikan contoh situasi di mdustr di mana lantan penyangga
digunakan dan menjelaskan mengapa larutan penyangga dipertukan dalam situasi

tersebut?
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= Gum membandingkan jawaban peserta didik satu dengan jawaban peserta didik lamnya.

IV. KEGIATAN PEMBELAJARAN
PERTEMUAN KE-1
1. Melakukan Pretest untuk melihat sampai mana sudah pemahaman siswa/i,
PERTEMUAN KE-2

1. Peserta didik dapat mendefinisikan larutan penyangga dengan tepat melalui percobaan dan
diskusi kelompok maupun individu.

[

Peserta didik dapat mengidentifikasi larutan penyangga dan bukan lamutan penyangga

dengan tepat melalui data pengamatan dan diskusi kelompok

3. Peserta didik dapat menganalisis komponen-komponen larutan penyangga dengan kritis
dan aktif melalw diskusi kelompok

4. Peserta didik dapat menjelaskan sifat-sifat lamutan penvangga dengan benar melalu

diskusi kelompok

PERTEMUAN KE-3
1. Peserta didik dapat menghitung pH dan pOH lanitan penyangga
PERTEMUAN KE-4

1. Peserta didik dapat menghitung pH dan pOH larutan penyangga setelah penambahan
sedikit asam, sedikit basa dan pengenceran dengan tepat dan teliti.

PERTEMUANKE-5

1. Peserta didik dapat memelaskan tata cara membuat larutan penyangga dengan pH tertentu
melalui diskusi kelompok

Peserta didik dapat menganalisis fungsi lamtan penyangga dalam tubuh makhluk hidup
dan mdustri dengan kntis dan aktif melalu diskusi kelompok.

2

PERTEMUAN KE-6

1. Melakukan Posttes untuk melihat sampai mana sudah pemahaman siswa/i yang belajar
dari beberapa pertenuan sebelumnya.
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KEGIATAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN KE-1
MELAKUKAN PRETEST
UNTUK MELIHAT SAMPAI MANA SISWA/I TERSEBUT MENGERTL

KEGIATAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN KE-2
PENDAHULUAN (30 MENIT)
KEGIATAN PENDAHULUAN

Kegiatan Guru
Membuka  pembelajaran  dengan
memberikan salam.
Menunjuk scorang peserta didik  untuk
berdoa
Mengecek kehadiran peserta didik
Guru menyampaikan materi yang akan
di pelajan
Menynmapatkan  apersepsi  dengan
menanyakan kepada peserta didik
tenting  maten  sebelumnnya  dengan
materl yang akan dipelajart.
Guru dapat memulai dengan pertanyain-
pertanyaan  yang mengajak  siswa
berpikir mengenai kesehanan, seperti:
"Sebelum kita memulal pembahasan
tentang lamitan penyangga, coba kalian
ingat-ingat  kembali,  saat ki

Kegiatan Peserta Didik

. Menjawab salam

Peserta didik yang di tunjuk map  kedepan untuk
berdon

Peserta didik menanggap: gumn

Pesertn didik mendengar apa yang akan merck
pelajari.

Menjawab pertanyaan yang disampaikan gunt

6. Mempethatikan  penjelasan mengenar  tujuan

Mendengarkan penjelasan gum mengenal motivasi
yang di sampaikan gur.
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menambahkan asam ke dalam ar, apa
yang terjadi dengan pH-nya? Apakah ada
cara untuk menjaga agar pH tidak
berubah terlalu drastis meskipun kita
menambahkan asam atau basa? Hari i,
kita akan membahas tentang larutan yang
bisa menjaga pH tetap stabil, yaitu
lanitan penyangga. Dengan percobaan
dan diskusi kelompok. kalian akan
belajar mendefinisikan farmtan
penyangga dengan tepat ™

. Memelaskan tyjuan pembelajaran.
. Membenkan motivasi kepada peserta

didik  mengenai manfaat mempelajart
materi

. Guru menjelaskan model pembelajaran

vang akan digunakan saat mengajar.
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KEGIATAN INTI (90 MENIT)

Guru Menjelaskan mateni tentang larutan
penyangga,  mendefinisikan  larutan
penyangga,  mengidentifikasi  larutan
penyangea dan bukan larutan penyangga.
Guru membagi peserta didik berpasangan-
pasangan
Tahap Think soal kepada peserta didik
imtuk menjaga kesehatan (Berpikir)
Guru mengarahkan setap peserta didik
untuk berdiskusi dengan pasangannya.
Guru memantan peserta didik berdiskusi
berpasanganTahapShare (Berbagi)
Guru memmta perwakilan kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusi mereka.

1. Peserta didik mendengar penjelasan guru.

2. Pesertn didik berpasangan-pasangan

3. Peserta didik mengerjakan soal secara mdividu.

A. Peserta didik berdiskusi dengan pasangannya.
SPeserta didik vyang mewakili  kelompoknya
mempresentasikan hasil diskusi mereka



7. Gum mengajak peserta didik memben
tanggapan terhadap hasil diskusi yang di
tampilkan.

(=]
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REFLEKSI DAN PENUTUP (30 MENIT)

. Membimbing  peserta  didik  untuk

menyimpulkan  materi  yang  telah
Melakukan refleksi pada peserta didik
mengenal mater: Larutan Penyangga.

Menghimbau  peserta  didik  untuk

mempelajan matert  pada  pertemuan

Menyimpulkan maten yang telah dipelajan.

. Bertanya pada guru jika ada yang masih belumn di

mengerti,

3. Memperhatikan penjelasan guru
. Mendengarkan nasehat yang di berikan oleh guru
5. Peserta didik yang ditunjuk maju ke depan untuk

berdoa dan menjawab salam gum.

KEGIATAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN KE-3

KEGIATAN PENDAHULUAN (30 MENIT)

berikutya yaitu menghitung pH
Memberikan naschat kepada peserta
didik untuk memnjaga keschatan,
Kegiatan Gurn

- Membuka pembelajaran  dengan
memberikan salam.
Menumuk seorang peserta didik untuk
berdoa
Mengecek kehadiran peserta didik
Guru menyampatkan materi yang akan
di pelajan
Menyamapaikan  aperseps:  dengan
menanyakan  kepada  peserta  didik

=

Kegumtan Peserta Didik

- Menjawab salam

Peserta didik vang di funjuk maju  kedepan untuk
berdoa

Peserta didik menanggapi gum

Peserta didik mendengar apa yang akan merek
pelajari.

Menjawab pertanyaan yang disampaikan gur,
Memperhatikan  penjelasan  mengenar  twjuan
pembelajaran hari .

Mendengarkan penjelasan guru mengenai motivasi

yang i sampaikan guru.



tentang  matenn  sebelunnya  dengan
materi yang akan dipelajari.

Guru dapat memulai dengan pertanyaan-
pertanyaan  yang  mengajak  siswa
berpikir mengenai kesehanan, seperti.
"Sebelumn  kita  masuk ke  cara
menghiting pH dan pOH  larutan
penyangga, mari kita ingat kembali, apa
vang dmaksud dengan pH dan pOH?
Bagammana kita menglutungnya pada
laritan asam atan basa biasa? Nah, pada
pertemuan kali mi, kalian akan belajar
bagaimana menghitung pH dan pOH
pada lautan  yang bisa  menjaga
kestabilan pH, yaitu lanutan penyangga
Melalui latihan dan diskusi, kalian akan
manpu menghitung pH dan pOH larutan
penyangga dengan tepat.”

Menjelaskan tujuan pembelajaran.
Memberikan motivast  kepada peserta
didik  mengenai manfaat mempelajart
materi

. Guru menjelaskan model pembelajaran
yang akan digunakan saat mengajar.

KEGIATAN INTI (90 MENIT)
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Gum  Menjelaskan materi
menghitung pH dan pOH

penyangga.

tentang
larutan

Gum membagi peserta didik berpasangan-
pasangan.

Tahap Think soal kepada peserta didik
untuk menjaga kesehatan (Berpikir)

Gumi mengarahkan setiap peserta didik
untuk berdiskusi dengan pasangannya.
Gumi memantau peserta didik berdiskusi
berpasangan Tahap Share (Berbagi)

Gum meminta perwakilan kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusimereka.
Gum mengajak peserta didik memberi
tanggapan terhadap hasil diskusi yang di
tampilkan.
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. Menjawab salam

. Peserta didik yang di tunjuk maju kedepan untuk

berdoa

3. Peserta didik menanggap guru
. Peserta didik mendengarkan apa vang akan mereka

pelajar.

5. Menjawab pertanyaan yang disampatkan guru,
. Memperhatikan

penjelasan  mengenm  tujuan

pembelajaran hari ini.

. Mendengarkan penjelasan gurn mengenai motivasi

yang disampaikan guru.

REFLEKSI DAN KONFIRMASI (30 MENIT)
1. Membimbing peserta didik untuk menyimpulkan maten vang telah dipelajari

2. Melakukan reflekst pada peserta didik mengenar materi Larutan Penyangga.
3. Menghimbau peserta didik untuk mempelajari materi pada perternuan  berikutnya  vaitu

menghitung pH

4. Memberikan nasehat kada peserta didik untuk mengaga kesehatan.
8. Gum mengarahkan setiap peserta didik untuk berdiskus: dengan pasangannya.
6. Guru memantan peserta didik berdiskusi berpasangan Tahap Share (Berbagi)

7. Gura meminta perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka,

8. Guu mengajak peserta didik memben tanggapan terhadap hasil diskus: yvang di tampilkan.
KEGIATAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN KE-4
KEGIATAN PENDAHULUAN (30 MENIT)

Keguatan Gunu

. Membuka pembelajaran dengan
memberikan salam

(=

Menunjuk seorang peserta didik
untuk berdoa

Kegiatan Peserta Didik
1. Memawab salam
Peserta didik yang di injuk majn kedepan untuk
berdoa
3. Peserfa didik menanggapi gui

=)
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3. Mengecek kehadiran peserta didik
4 Guru menyampaikan maten yang
akan di pelajart
5. Menyamapaikan apersepsi dengan
menanyakan kepada peserta didik
# Guru dapat memulal dengan pertanyaan-
pertanyvaan yang mengajak  siswa
berpikir mengenai keseharian, seperti:
"Sebelum kita memulai perhitingan pi
dan pOH setelah penambahau sedikit
asam, basa, atau pengenceran pada
larutan penyangga, coba kalian mgat,
apa yang fterjadi pada pH jika kita
menambalikan asam atau basa ke dalam
laritan biasa? Apakah perubahan pH-
nya besar atan kecil? Nah, dalam
pertemuan ini, kahan akan mempelajan
bagaimana larutan penyangga bekerja
menjaga Kestabilan pH meskipun ada
penambahan sedikit asam, basa, atan
pengenceran. Dengan perhitungan yang
teliti, kalian akan bisa menghitung pH
dan pOH pada kondisi tersebut."
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4, Peserta didik mendengar apa yang akan merek
pelajan.

5. Menjawab pertanyaan vang disampaikan guru

6. Memperhatikan penjelasan mengenai  fujuan
pembelajaran han 1.

7. Mendengarkan penjelasan guru  mengenai
motivasi yang di sampaikan gun

KEGIATAN INTI (90 MENIT)

Gumi Menjelaskan materi  lentang
menghitung  pH  dan  pOH  larutan
penyangga setelah penambahan sedikit
asam, sedikit basa dan pengenceran
dengan tepat dan telit.

Guru membagi peserta didik berpasangan-
pasangan.

2

Menjawab salam

Peserta didik vang di tunjuk maju kedepan untuk
berdoa

Peserta didik menanggapi gurm

Peserta didik mendengar apa vang akan mercka

pelajan.
Menjawab pertanyaan vang disampaikan gur.



. Memberikan nasehat kada peserta didik
untuk menjaga kesehatan untuk menjaga
kesehatan (Berpikar).

. Membimbing  peserta  didik  untuk
menymmpulkan  mater1  yang  telah
dipelajari.

. Melakukan refleksi pada peserta didik
mengenal mater: Larutan Penyangga.

. Menghimbau  peserta  didik  untuk
mempelajan  materi pada pertemuan
berikutnya.
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Memperhatikan penjelasan mengenai ftujuan
pembelajaran hari ini.

Mendengarkan penjelasan guru mengenai motivasi
vang di sampaikan gur,

REFLEKSI DAN PENUTUP (30 MENIT)
1. Membimbmg peserta didik untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari,

2. Melakukan refleks: pada peserta didik mengena: maten Larutan Penyangga.

3. Menghimban peserta didik untuk mempelajan mater: pada pertemuanbenkutnya yaitu

menghitung pH

- o w -
v b " b

menghitung pH

Memberikan nasehat kada peserta didik untuk menjaga kesehatan,

Membimbing peserta didik untuk menvimpulkan materi yang telah dipelajari.

Melakukan refleksi pada peserta didik mengenai maten Larutan Penyangga.

Menghimban peserta didik unfuk mempelajan mater1 pada pertemuanbenkutnya yaitm

8. Memberikan naschat kada peserta didik untuk menjaga keschatan,

KEGIATAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN KE-5
KEGIATAN PENDAHULUAN (30 MENIT)

Kegiatan Guu
. Membuka  pembelajaran  dengan
memberikan salam.

. Memmjuk seorang peserta didik untuk
berdoa

. Mengecek kehadiran peserta didik

. Gum menyampaikan materi yang akan
di pelajari.

=

o

Kegiatan Peserta Didik
Menjawab salam
Peserta didik yang di tunjuk majn  kedepan untuk
berdoa

Peserta didik menanggap guru
Peserta didik mendengar apa vang akan merek
pelajan.
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5. Menyamapaikan  apersepsi  dengan 5. Menjawab pertanyaan yang disampaikan gmu
menanyakan kepada peserta didik 6. Memperhatikan penjelasan mengenal  fujuan
tentang maten sebelumnya  dengan pembelajaran hary mi.
materi yang akan dipelajari. 7. Mendengarkan penjelasan guru mengenai  motivasi

» Guu  dapat  memulai  dengan yang di sampatkan gur,
pertanyaan-pertanynan yang mengajak
siswa bepikm mengenai keseharian,
sepertt
"Sebelum kita membahas fungsi larutan
penyangga dalam tubuh makhluk hidup
dan  berbagai  aplikasi  industn,
bayangkan bagaimana tbuh kata
menjaga keseimbangan pH di dalam
darah. Apa vang terjadi jika pH tubuh
tidak tenaga dengan bwk? Sekarang,
mari kita lihat bagaunana larutan
penyangga  berperan  penting  dalam
berbagai proses mdustri juga. Dalam
diskusi kelompok hari mi, kalian akan
menganahsis  dan  mengeksplorast
secara knfis peran lamutan penyangea,
baik dalam tubub makhluk hidup
maupun dalam berbagai industn, untuk
memahamm aplikasinya secara
mendalam.”

8. Menjelaskan mujuan pembelagaran.
9. Memberikan monvas: kepada peserta didik
mengenai manfaat mempelajari maten
Guru menjelaskan model pembelajaran
yang akan digunakan saat mengajar.
KEGIATAN INTI (90 MENIT)



. Gum Menjelaskan  maten tentang

Peserta didik dapat menjelaskan tata
cara membuat lamtan penyangga
dengan pH tertentu melalui diskusi
kelompok

Peserta didik dapat menganalisis
fungsi larutan penyangga dalam tubuh
makhluk hidup dan industri dengan
kriis dan akif melalui diskusi
kelompok.

Gui membagi  peserta  didik
berpasangan-pasangan.

Tahap Think soal kepada peserta didik
untuk menjaga kesehatan (Berpikir).
Guru mengarahkan setiap peserta didik
untuk berdiskus: dengan pasangannya.
Buru  memantan  peserta  didik
berdiskusi berpasangan Tahap Share
(Berbagi)

. Gum meminta perwakilan kelompok

untuk mempresentasikan basil diskusi
mereka.

Gurn mengajak peserta didik memberni
tanggapan terhadap hasil diskusi yang
di tampilkan.

L
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. Menjawab salam

Peserta didik yang di nunjuk maju kedepan untuk
berdoa

3. Peserta didik menanggapi gurm

B Quats

Peserta didik mendengar apa vang akan merek
pelajan,

Menjawab pertanyaan yang disampaikan gun
Memperhatikan penjelasan mengenai tujuan
pembelajaran hart ini.

Mendengarkan penjelasan guru mengenar motivasi
vang di sampaikan guni.

REFLEKSI DAN KONFIRMASI (30 MENIT)
Membimbing peserta didik untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajart.
Melakukan refleks: pada peserta didik mengenai maten Larutan Penyangga,
Menghimbau  peserta didik untuk mempelajann materi pada pertemuanbenikutnya  yaitu

menghitung pH

Memberikan nasehat kada peserta didik untuk menjaga kesehatan.
Membimbing peserta didik unnik menyimpulkan materi yang telah dipelajan.
Melakukan refleksi pada peserta didik mengenai maten Larutan Penyangga,
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7. Menghimbau peserta didik untuk mempelajari mater: pada  pertemuanberikutnya  vaitu
menghitung pH

KEGIATAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN KE-6

Melakukan Posttes untuk mehhat sampai mana sudah pemahaman siswa/i yang belajar dan beberapa
perteruan sebelumnya.

V. ASESMEN PEMBELAJARAN

a) Pemlaian Sikap / Profil Pelajar Pancasila
Selama proses mengajar berlangsung guru mengamati profil pelajar Pancasila pada siswa
dalam pembelajaran yang meliputt Beriman, bertakwa kepada Tuban Yang Maha Esa,
Kebhinekaan Global. Mandiri, Bemalar Kntis, Gotong Royong dan Kreatif’

b) Penilaian Pengetahuan
Penilaian pengetahuan yang dilakukan pada Capaian Pembelajaran mi sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang ingin di capai adalah dengan tes tertulis

c) Penilaian Keterampilan
Penilaian keterampilan vang dilakukan pada Capalan Pembelajaran i sesua dengan tujuan
pembelajaran yvang mgin di capai adalah dengan tes unjuk kerja / praktek

Penilaian Diri
Isilah pertanyaan pada tabel di bawah 1m sesuai dengan yang kalian ketahw, berilah penilazan
secara jujur, objeknf, dan penuh tanggung jawab dengan memben tanda pada kolom Jawaban.

No |Pertanyaan

1 | Dalam sistem hidroponik, larutan penyangga memainkan peran krusial dalam menjaga
pH agar tetap stabil. Berikut penjelasan lebih rinet tentang larutan penyangga dan
bagaunana perannya dalam sistem ludropomk: Larutan penyvangga adalah larutan vang
dapat mempertahankan pH-nya meskipun ada penambahan asam atan basa. Ini dicapai
dengan adanya campuran asam lemah dan basa konjugatnya (atan basa lemah dan asam
konjugatnya) dalam larutan. Contoh umum adalah lanutan asam asetat (CH-COOH) dan
asetat (CHsCOO") atau larutan fosfat,

Peran Larutan Penyangga dalam Sistem Hidroponik

1. Menjaga Stabilitas pH
2. Mencegah Stres pada Tanaman
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3 Mengoptimalkan Ketersediaan Nutrisi
Jelaskan apa vang dimaksud dengan lamitan penyangga dan bagammana larotan m

berperan dalam menjaga pH dalam sistem menanam sayur hidroponik. Dan berikan
contohnya'

(]

Apakah laratan penyangga dalam hidroponik hanya berperan dalam menjaga pH, atau
apakah ada fungsi lain vang mereka lakukan terkait dengan pertumbuhan tanaman?
Jelaskan hubungan antara fungsi larutan penvangga dan asupan nutnsi tanaman dalam
sistem hidroponik!

3 | Jelaskan apa yang dimaksud dengan lamitan penyangga ssam dan larutan penyangga
basa?

VL PENGAYAAN DAN REMEDIAL
Remedial
Peserta didik yang hasil belajamya belum mencapai target, guru melakukan pengulangan maten
dengan pendekatan vang lehih individual dengan membenkan tugas mdividu tambahan untuk
memperbaiki hasil belajar peserta didik yang bersangkutan
Pengayaan
Peserta didik vang daya tangkap dan daya kenjanya lebih dan peserta didik lam, guru memberikan
kegiatan pengayaan yang lebih menantang dan memperkuat daya serapnya terhadap mater: yang
telah digjarkan gurn

PROGRAM REMEDIAL DAN PENGAYAAN
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Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas / Semester © ......... | R
Rencana ram Hasil
No | Nama Peserta Prog Tanggal Kebugidies
Didik Remedial |Pengayaan | Pelaksanaan |Sepelum Sesudah
1
2
3
4
5
dst
VILREFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
Lembar Refleksi Guru
No Aspek Refleksi Guru Jawaban
| |{Penguasaan Apakah saya sudah memahami cukup
Materi baik maten dan aktifitas pembelajaran
mni?
2 |Penyampaian | Apakah materi in sudah tersampaikan
Maten dengan cukup baik kepada peserta
didik?
3 |Umpan balik | Apakah 100% peserta didik telah
Imencapai penguasaan tjuan
pembelajaran yang mgmn dicapa?

Lembar Refleksi Peserta Didik




No

Aspek

Refleksi Guru

Jawaban

Perasaan dalam
belajar

Apa yang menyenangkan dalam
keguatan pembelajaran hart un?

2 Makna Apakah aktivitas pembelajaran hari ini
bermakna dalam kehidupan saya?

3 Penguasaan Saya dapat menguasai maten pelajaran

Maten pada hari ua

a. Baik
b. Cukup
c. kurang

4 | Keaktifan Apakah saya terlibat aktif dan
menvumbangkan ide dalam proses
pembelajaran han im?

5 Gotong Royong | Apakah saya dapat bekerjasama dengan

teman | kelompok?

249



Rubik Penilalan
No | Aspek yang dinilai Skor Jumlah Nilai
1 2 3 St
1 ﬁ:):« sama  antar
a kelompok
2 |Kemampuan
mengemukakan ide
dan pendapat
3 Kemampuan
gkomunikasikanm
eri dalam diskusi
4 |Presentasi kelompok
5 |Kemampuan menank
Yesi
Rubik Penilaian
Skor
Aspek yang dimlai 3 (baik) 2 (cukup) 1(kurang)
Kena sama antar Menjadi fasihitator Mau berbagi Cendenmg
sesama anggota bagi kelompoknya pengetahhuan individual
dengan sesame
anggota kelompok
Kemampunn Dapat Dapat Mengenmkakan
mengemukakan ide mengemukakan mengemukakan pendapat dengan
dan pendapat pendapat dengan pendapat dengan kurang jelas dan
jelas dan mudah di cukup jelas susah di pabann
paham
Kemampuan Hasil presentasi Hasil presentas: Hasil presentas
mengkomunikasikan | dapat dijelaskan dan | dapat dijelaskan dan | kurang dijelaskan
materi dalam diskusi | diuraikan kembali dmraikan kembali sehmgga tidak
oleh kelompok lain oleh kefompok lam | mampu dijelaskan
dan dinratkan
kembah
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Presentas: kelompok | Menyampaikan hasil | Menyampmkan hasil Menynmpaikan
diskusi dengan jelas | diskusi dengan jelas | hasil diskusi dengan
dan mampu kurnng jelas dan
menghidupkan adak mampu
SUASANA menghidupkan
suasana
Kemampunn menartk | Kesmnpulan berist Kesunpulan berisi Kesunpalan tidak
kesimpulan pomt-pomnt penting | point-pomt penting berisi point-point
yang disusun dengan | namun masih ada | pentmg berdasarkan
jelas dan singkat kalimat yang juan

LAMPIRAN 1
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

LKPD adalab panduan dalam melakukan sktivitas pembelajaran, yaitu:

KelasSemester
Mata Pelmamn
Han/Tanggal
Nama siswa

Maten pembelajaran

T

w

M. JikaKa=10"

XI/o.

Bagaimana pnnsip kera pada lamitan penyangga? Jelaskan!
Tuliskan rumms dart lanutan penyangga beserta keterangannya!
Tentukan pH dan 200 mI. CH;COOH 0,1 M yang dicampur dengan 100 mL. CH:COOH 0,2

Berapa mln Ka CH,COOH jika 400 mL CH;COOH 0,1 M dxampurkan dengan 400 mL
CH;COONa 0,1 M menghasilkan pH = 57

Hitunglah pH larutan penyangga jika 200 mL CH«COOH 0.2 M bereaksi dengan 100 mL
NaOH 0,1 M. Nilai Ka = 107

Campuran 100 mL NH; 0.2 M dengan 50 mL HCI 0.1 M menghasilkan pH = §. Tentukan
nila Kb?

Suatt larutan penyangga dengan mencampurkan $0 mL lanan CH,COOH 0,1 M dengan
50 mL larutan Ca(CH;CO0)2 0,1 M, selanjutnya menambabkan 1 mL larutan NaOH 0,1 M.
Hitunglah pH larutan penyangga sebelum  ditambahkan larutan NaOH tersebut. Ka
CH;COOH =107
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LAMPIRAN 2
BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK

A. Pengertian Larutan Penyangga
Kalian sudah paham konsep asam dan basa pada materi sebelumnya. Nah, bisakah

kalian bayangkan bila tubuh manusia dinasuki zat yang mengandung asam atau basa? Jika
tbuh manusia pH-nya tiba-tiba naik atan turun drasts akibat masuknya lamutan asam atau
basa maka akan sangat berbahaya hingga menyebabkan kematian. Selungea. tubuh manusia
harus selalu tetap dijaga keseimbangan keasamannya atau pH-nya. Untuk menjaga
keseumbangan asam tersebut maka mbub manusia hams memuliki sifat sebaga: larutan
penyangga atau buffer. Dengan adanya sifat larutan penyangga, maka ftubuh manusia dapat
mempertahankan pH walaupun menenma berbagai penambahan zat yang mengandung asam
atau basa.

Tubuh manusia harus bisa mempertahankan derajat keasamamnya (pH) agar bisa
menjalankan fungsinya serta tidak membahayakan kesehatan. Diantaranya adalah pada reaksi
pemecahan protein di dalam asam lambung oleh enzim peptidase yang akan berjalan dengan
baik jika cawan lambung mempunyar pH=3_ Oksigen dapat terikat dengan baik oleh butir-
butir darah merah jika pH darah sekitar 6,17, Untuk menjaga agar pH larutan tersebut berada
pada kisaran angka tertentu (tetap) maka diperlukan suatu sistem yang dapat mempertahankan
nilai pH, yakni larutan penyangga. Larutan penyangga, memiliki peran vang sangat penting
dalam rekasi-reaksi kompleks yang tenadi dalam tubuh manusia. Tuhan Yang Maha Esa telah
memberikan larutan penyangga dalam tubub manusia sehingga Kita patut bersyukur,

Dalam darah ada beberapa sistem larutan penyangga yang berperan penting untuk
menjaga kestabilan pH. Yang ntama adalah:

1. Sistem Penyangga Karbonal-Bikarbonat (HCOs/H:COs)

« Komponen Utama: Karbon dioksida (COz), asam karbonat (HACOs), dan bikarbonat
(HCO:).

« Cama Kena: CO: dalam darah bereaksi dengan ar untuk membentuk asam karbonat
{H:COs). Asam karbonat kemudian terdisosiast menjadi ton bikarbonat (HCOs™) dan 1on
hidrogen (H").

o Fungsi: Sistemn mi sangat efekf dalam mengatur pH darah datam kisaran yang sangat
sempit, biasanya antara 7,35 lungga 745



2. Sistem Penyangga Fosfat (H:POs/HPO##)

+ Komponen Utama: Asam fosfat (HyPO.), dihidrogen fostat (H:PO."), dan hidrogen fosfat
(HPOS-),

« Cara Keyja: Dalam sistem ini, dihidrogen fosfat dapat berfungsi sebagar asam lemah dan
melepaskan ion hidrogen, atau hidrogen fosfat dapat bertindak sebagai basa komjugat
untuk menerima ton hidrogen

o Fungsi: Sistem fosfal lebih berperan dalam cairan intraseluler dan urme, tetapi juga
mendukung pengaturan pH dalam darah

3. Sistem Penyangga Protein

o  Komponen Utama: Protein dalam darah, termasuk hemoglobin dan albunin.

¢ Cara Kerja: Protem memiliki gugus fimgsional yang dapat mengikat atau melepaskan ion
hidrogen, berperan sebagai penyangga tambahan untuk pH darah

« Fungsi: Sistem penvangea mu berkontnbusi terutama dalam mempertahankan pH darah
dan juga berperan dalam pengikatan CO: dalam hemoglobm.

Sistem penyangga karbonat-bikarbonat adalah sistem wama dalam darah, tetapi sistem
penvangea fosfat dan protem juga berperan dalam menjaga keseimbangan pH. Ketiga sistem
i bekerja bersama untuk menjaga pH daraly tetap dalam rentang yang sangat ketat, yang
penting untuk fungs: fisiologis yang normal.

Dan pemaparan diatas, maka kita bisa menarik kesimpulan pengertian dan larutan
penyangea. Larutan penyangga atau buffer adalah larutan yang dapat mempestahankan pH
tertentu terhadap usaha mengubah pH, seperti penambahan asam, basa, ataupun pengenceran,
Dengan kata lamn pH larutan penyangga tidak akan berubah secara siknifikan walaupun pada
larutan tersebut ditambabkan sedikit asam kuat, basa kuat atau lanitan tersebut diencerkan

Gambar 1
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Darah mampu mempertahankan pH karena mengandung lanitan penyangea dari
Oksibemoglobin (HHbO?) dan deoksihemoglobin / asam hemoglobin (HHb)

B. Jenis Larutan Penvangga

Jenis lamatan penyangga ditentukan oleh komponen penyusunnya yaki asam atau basa

lemah dan asam atau basa konjugasinya (garam). Benkut mi jenis-jenis larutan penyangga

(3]

Lamtan Penyangga Asam

Larutan penyangga bersifat asam apabila terdini dari campuran asam lemah dengan
basa komugasinya Contohnya adalah CH:COOH dengan CH:COONa atau CH;COO
Basa konjugasi CH:COO" 1 dapat diperoleh dant larutan garamnya yaitu dari kation
logam darn masmg-masing anjonnya misaluya
CH;COONa, CH;COOK, (CH;C00) 2Mg, HCO:K. dan lainnya Contoh asam lemal dan
basa konjugasinya adalah :

HCOOH | HCOO
H.COs HCO:-
H.POy HPO.W
HF F

Larutan Penyangga Basa
Larutan penyangga bersifat basa apabila terdini dan campuran basa lemah dengan

asam konjugasinya, contohnya adalah NH:OH dengan NH,+ atan NHACl, Asam konjugasi
NH+ im dapat diperoleh dani larutan garanmys vaitu dan anion logam dan masing-
masing kationnya misalnya NH(ClL, NH.Br, NH/NOs, NHJI, dan lainnya.

Contoh basa lemah dan asam konjugasinya adalal | CdH:sNH: - CoHNH:Cl

C. Pembuatan Larutan Penyangga

Pembuatan larutan penyangga terdin dan dua cara yaitu secara langsung dan tidak

langsung. Pembuatan secara langsung dilakukan dengan:

=)

Mencampurkan asam lemah (HA) dengan garam basa Konjugasinya (LA, yang terionisast
menghasilkan 1on A7) adalah dasar pembentukan larutan penyvangga (buffer solution).
Mencampurkan basa lemah (B) dengan garam asam kKoujugasinya (BHX, vang dapat
tenionisast menghasilkan jon BH)

Contoh ;
CH3COONa + CH3COOH

NHACI +NH40H

Pembuatan larutan penyangga secara tidak langsung dilakukan dengan:
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1. Mencampurkan suat asam lemah dalam jumlah berlebih dengan suatu basa kuat schmgga
bereaks: menghasilkan garam basa konjugasi dan asam lemaly tersebut.
Mencampurkan suatu basa lemah dalam jumlah berlebih dengan suatu asam kuat sehingga
bereaks: menghasilkan garam asam konjugasi dari basa lemal tersebut.

[

Contoh:

CH;COOH + NaOH = CH:COONa + H:0
NH,OH + HCl = NH,ClI + H:0

. Prinsip Kerja Larutan Penyangga
Larutan  penyangga bekerja  sesuai  konsepuya babwa lamutan  ini dapat

mempertahankan pH awal larutan meskipun ke dalam laratan ditambahkan asam kuat maupun
basa kuat atau aw dalam jumlah tertentu. Bagannana prinsip kenja larutan penyangga ?

Bt Anratan ponyenuen

PRie teTan wusan mv:b. R e et o
EXXIErS> et S Vo ot et o
L

- e
Lervten punyenuue sEee WA/ A

Fase lerite e

I R A MIUTRN TSN BETUNEN SEEATE SOMIERN

L A et P
Anaen Ay AbamBansan

Gambar 2 Pninsip Keyja Larutan Penyangga

Keterangan :

I. Pada bukan larutan penyangga, ketika ditambahkan seyjumlah mol asam terjadi
perubahan pH secara drastis dan 7 menjadi 2

2. Pada larutan penyanggs, ketika ditambahkan sejumlah mol asam, pH lanitan tidak
berubah secara signifikan (hanya sekitar = 0,08 pomn, tergantung banyaknya mol
asamn ditambahkan).

Larutan penyangga mengandung komponen asam dan basa lemah, dengan asam dan
basa konjugasinya, sehingga dapat mengikat baik ion H+ ataupun ton OH-, Sehingga
penambahan sedikit asam kuat atau basa knat serta sedikit pengenceran tidak bisa mengubah
pH-nya secara signifikan,
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1. Larutan Penyangga Asam

Larutan penyangga asam mernipakan campnran asam lemah dengan garamnya (basa

konjugasi), contohnya larutan penyangga yang mengandung CH:COOH dan CH:COO
yang mengalami kesetimbangan akan terbentuk lantan penyangga yang bersifat asam.
Dalam larutan tersebut, terdapat kesetimbangan kimia:

CHCOOH(aq) = CH:COO(aq) + H'{aq)

b.

Prnsip kerya lamitan penyangga asam sebagai berikut :
Penambahan Asam

Pada penambahan asam, 1on H® dan asam akan menambah konsentrasi H*
pada lamitan dan menyebabkan kesetimbangan bergeser ke kin. Sehingga reakst
mengarah pada pembentukan CH:COOH. Artinya, 10n H' vang ditambahkan akan
bereakst dengan ion CH.COO™ membentuk molekul CH.COOH. Dengan kata lain,
asam  yang ditambahkan akan dinetralisast oleh komponen basa konjugasi
(CH;CO07).

CH-COO(aq) + H' (8q) & CH:COOH (aq)

Oleh karena itu, pada kesetimbangan baru tidak terjadi perubahan konsentrasi
ion H'. sehingea pH dapat dipertahankan.
Penambahasan Basa

Bila yang ditambahkan adalah suatu basa, 1on OH- dan basa akan bereaks:
dengan ton H' dan membentuk air. Selungga dapat menyebabkan keseimbangan
bergeser ke kanan dan konsentras: lon H' tetap dipertahankan, Selain itu, penambahan
basa juga menyebabkan berkurangnya komponen asam (CH:COOH). Berkurangnya
komponen asam inilah yang menyebabkan reaksi bergeser ke kanan. Dengan kata lam,
basa yang ditambahkan akan dinefralisast oleh komponen asam lemah (CH;COOH).
Basa vang akan ditambahkan tersebut bereaksi dengan asam CH:;COOH dan
membentuk Ton CH:COO- dan air.

CH;COOH{aq) + OH«(aq) = CH;COO0-(aq) + H20(1)

Oleh karena itu, pada kesetimbangan bar tidak terjadi perubahan konsentrasi won H™,
selungga pH dapat dipertahankan.
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Pengenceran

Pada penambahan air (pengenceran), derajat jonisasi asam lemah CHy\COOH
akan bertambah besar, yang berarti jumlah ton H™ dan iomsass CHYCOOH juga
bertambah.  Akan tetapi, karena volume lamnutan juga bertambah, pengarul
penambaban konsentrasi H* menjadi tidak berarti. Dengan demikian, nila pH Iarutan
tidak mengalami perubahan,

. Larutan Penyangga Basa

Pada campuran basa lemah dan garamnya (asam konjugast) contohnya pada NHs dan

NH." yvang mengalami kesetimbangan akan terbentuk larutan penvangga yang bersifat
basa.

Dalam larutan tersebut, terdapat kesetimbangan kimia:

NH4OH(aq) = NH.'(aq) + OH'(aq)

Prnsip kerja larutan penyangga basa sebagm berikut

a. Pada Penambahan Asam

Bila yang ditambahkan suatu asam, maka Ton H™ dan asan akan mengikat Ton
OH-. Hal 1itu akan dapat menyebabkan kesemmbangan dan akan bergeser ke kanan,
sehingea konsentrasi lon OH dapat dipertahankan. Suatn sisi penambahan mi dapat
menyebabkan sehmgga berkuranguya komponen basa (NH:), bukannya lon OH
Asam yang ditambahkan akan bereaksi dengan basa NH: akan membentuk Ton NH,"
NH: (aq) + H'(aq) = NH." (aq)
Oleh karena i, pada kesetimbangan bara ndak rerjadi perubahan konsentrasi ion OH'
sehingga pH dapat dipertahankan.
Pada Penambahan Basa

Bila yang ditambahkan adalah suatu basa, maka keseimbangan bergeser ke
kin, sehingga konsentrasi jon OH dapat dipertahankan.
Basa yang ditambahkan itu bereaksi dengan komponen asam (NH.:'), membentuk
komponen basa (NH,) & air
NH:™ (aq) = OH'(ag) = NH; (aq) + H:O(l)
Oleh karena itn, pada kesetimbangan baru tidak terjadi perubahan konsentrasi ion OH-
sehgga pH dapat dipertshankan.
Pengenceran

Pada penambahan air (pengenceran), derajat jomsasi basa lemah akan

bertambah besar, yang berarti jumlah OH dari jomsasi NHs bertambah. Akan tetapi,
karena volume larutan juga bertambah, pengaruh penambaban konsentrasi OH™
mengadi tidak berarti. Dengan demikian, nilai pH larutan tidak mengalami perubahan.
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E. Perhitungan pH Larutan Penyangga

Untuk melakukan penghitungan pH larutan penymgga maka kita harus memaliam

dulu larutan penyangga tersebut bersifat asam atan basa, Benkut mu klasifikasi larutan
penyanggn dan munus penghinmgan pH-nya.

1.

2.

Larutan Penyangga Asam
Lanutan penyangga bersifat asam apabila terdm dan campuran asmm lemah dengan
bass komjugasimya. Contohnya adalah
CH,;COOH dengan CH;COONa. atau CH:COO
Basa konjugasi CH:COO  1m dapat diperoleh dani larutan garamnya yatu dan kation
logam dari masing-masing anionnya misalnyn CHyCOONa, CH:COOK. (CH:COO) 2Mg.
HCO:K., dan lamnya,
Pemumusan lamtan penyangga yang bersifat asam adalah sebagai berikut:
pH =-log[H]
Keterangan:
Ka = tetapan ionsasi asam lemah na = Jumlah mol asam lemah
nbk= Jumlah mol basa konjugasmya
Larutan Penyangga Basa
Lamitan penyangga bersifat basa apabila terdiri dan campuran basa Jemah dengan
asam konjugasinya, contohnya adalah NH«OH dengan NH.™ atau
NH:CL
Asam komyugasi NHy" i dapat diperoleh dari Iarutan garanmya vaitu dan anion non
logam dari masing-masing kationnya misalnya NH4Cl, NH.Br, NH:NO;, NHyl, dan
lamnya Perummsan lanutan penvangga yang bersifat basa adalah sebagai berikut:
pOH =-log [OH-|pH = 14 - pOH
Keterangan:
Ka = tetapan ionsast asam lemah
nb = Jumlah mol basa lemah
nak= Jumlah mol asam konjugasmya

Langkah-langkah Menghitung pH Larutan Penyangga

1. Tentmkanlah mol asam atan basa lemah

2. Tentukanlah mol asam atan basa konjugasi (garam)
3. Himnglah ton H' atau on OH

4. Hitmglah pH
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F. Rangkuman
Lanutan penyangea atan Buffer adalah krutan yang dapat mempertabankan pH
tertentu tethadap usaha mengubah pH, seperti penambalian asam, basa, athupan pengenceran.
Larutan Penyangga dibagi menjadi 2 jenis, vakni
1. Larutan penyanggs bessifat asam apabili terdin dan campuran asam lemah dengan basa
konjugasiya.
2. Lamtan penyangga bersifat basa apabila terdini dart campuran basa lemah dengan asam
konjugasinya.

Pada prinsip kerja larutan penyangga, lamtan i mengandung komponen asam dan basa
lemah, dengan asam dan bass konjugasmya, sehingga dapat mengikat baik 1on H™ ataupun 1on
OH Maka, penambahan sedikit asam kuat atan basa kuat tidak bisa mengubah pH-nya secara
stgmfikan,

1. Larutan penyangga bersifat asam apabila terdin dan campuran asam lemah dengan asam
konjugasmya

2. Lanutan penyangga bersifat basa apabila terdiri dan campuran basa lemah dengan asam
konjugasimya

G. Tugas Mandiri
Setelah mempelajart pengertian, jems dan pnnsip kena larutan penyangga pada modul 1.
Maka buatlal tugas mandin dengan pertanysan sebaga benkut
1. Suatu larutan penyangea mengandung pasangan lamtan H,COy dan HCO,-. Jelaskan apa
vang akan terjadi jika ke dalam sistem lautan penvangga tersebut ditambahkan -
a)  Lamtan HBr
b)  Larutan KOH

Seorang atlet diduga mengalam alkalosis. Bagaimana solusinya agar pH darah atlet
tersebut menjadi normal kembah? Terangkan mekamsme kerja komponen lanitan
penyangga dalam tubuh!

Setelah kalian memabami pengertian dan prinsip Kega larutan penyangga  serta telah
melakukan penglutungan pH lanutan penyangga, maks canlah mformasi dan jawablah
pertanyaan berikut !

1. Sebwtkan jenis larutan penyangga yang dalam bidang wndustri dan jelaskan prinsip

kerjanya!
2. Sebutkan jenis lamtan penyangga yang dalam bidang kedokternn dan obat-obatan dan
Jelaskan prinsip kerjanya!

"



3. Bagammanakah bila larntan penyangga dalam aw hur tidak ada? Pergunakanlnh sumber
belajar yang ada di sekstarmu!

H. Latihan Seal

1

o o= oW

Jelaskan apa yang dimaksud dengan lamtin penyangga dan bagaimana lanitan i berperan
dalam menjaga pH dalam sistemn menaam sayur hidropontk. Dan benkan contohnya!
Apakah larutan penyangga dalam hidroponik hanya berperan dalam menjaga pH. atau apakah
ada fungsi lam yang mesekn lakukan terkait dengan pertumbuban tanaman? Jelaskan
hubungan antara fungst landan penyamngga dan asupan nutnisi tanaman dalam sistem
hidropomik!

Jelaskan apa vang dimaksud dengan larutan penyangga asam dan lamitan penyvanggs basa?
Bagaimmana prinsip Kerja pada Iarutan penyangga? Jelaskan!

Tuliskan rumus dan larutan penyangga beserta keterangannya!

Tentukan pH dan 200 ml CH:COOH 0,1 M yang dicampur dengan 100 ml.CH:COOK 0,2
M. Jika Ka = 10°

Berapa nilai Ka CH;COOH jika 400 ml, CH;COOH 0,1 M dicampurkan dengan 400 mL
CH:COONa 0,1 M menghasilkan pH = 57

Hitunglah pH [amutan penyangga jika 200 ml. CH;COOH 0.2 M bereaksi dengan 100 mL
NaOH 0,1 M. Nilai Ka = 10

500 mL farutan yang terdirt dan 0,1 M asam asetat (CH«COOH) dan 0,1 M natrium asetat
(CH«COONa). Hitung pH larutan penyangga ini jika Ka untuk asam asetat adaiah 18107,

10. Suatu larutan penyangga dengnn mencampurkan S0 ik lamtan CHCOOH 0,1 M dengan 50

mL lautan Ca(CH:CO0)2 0,1 M, selanjutnyis menambabkan | ml larutan NaOH 0,1 M.
Hiunglah pH lamtan penyangga sebelumn  dutambahkan larutan NaOH tersebut. Ka
CH:COOH =107

Kuncl Jawaban dan Pembahasan

1. Larutan penyanggs merupakan lanutan yang dapat mempertahankan pH yang stabil ketika
tegadi penambahan asam atau basa, Larutan penyangga dalam sistem menanam sayur
hidropomik bekerja berdasarkan prinsip dasar menjaga pH lingkungan tanam agar tetap
optumal. Prinsip tersebut melibatkan keseunbangan antam asam dan basa dalam larutan.
Misaloys, jka pH meningkat karesa penambahan nutnsi, larnstan penyangga akan
menetralkan kenaikan tersebut. Contol: lanutan asam stirat atau basa karbonat digunakan
untuk menyesuatkan pH ar atau nutrist. Dengan menjaga pH dalam rentang yang
dunginkan (5,5 - 6,5), tanaman dapat efisien menyerap nutnsi, mendukung pertwmbuhan
yang sehat dalam sistem hidropomk,
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2. Larutan penyangga dalam lndroponik tidak hanya menjaga pH, tetapi juga berperan dalam
menyediskan kondisi lngkungan vang mendukung penyerapan nutrisi oleh tanaman.
Fungsi utamanya adalah memastikan bahwa pH tetap optimal agar nutnisi seperti mitrogen,
fosfor, dan kalium dapat diserap oleh tanaman dengan efisien

3. Larutan penyangea asam adalah larutan yang mengandung asam lemah dan garamny dari
basa kuat (basa konjugasi) sedangkan larutan penyangga basa adalah larutan yang
mengandung basa lemah dan garamnya dan asam kuat (asam konjugasi).

4. Prinsip larutan penyangga terbentuknya keseimbangan antarn asam lemah dan basa kuat
atan basa lemah dan asam kuat. Ketika asam atau basa ditambahkan ke dalam larutan
penyangga maka akan terjadi perubahan keseunbangan tetaps konsetras: 1on hydrogen (H')
tetap stabil.

5. Rumus larutan penyangga adalah: pH = pKa + log [A ]/ [HA]

Keterangan:

pH : Nilot pH larutan penyangga

pKa : Konstanta asam dan zat asam lemah yang terfkandung dalam lamitan
[A7] : Konsentrasi basa konjugast dalamn lamtan

[HA] : konsentras: asam lemah dalam larutan

6, Mol CH;COOH = 0,1 » 200 = 20 mmol
Mol CH;COOK =02 » 100 = 20 mmeol

-5
(']~ 10 mxzo

[HY]= 107
pH=-log 107
pH=35
7. Mol CH;COOH =400 = 0,1 =40 mmol
Mol CH:«COONa = 400 = 0,1 = 40 munol
pH=5
—log [H*]=5
Kax40
[H*]’:ﬁ
i a
10 ’=T
Ka=10""
8. Mol CH;COOH = 200 = 0,1 = 200 mmol
Mol NgOH = 100 = 0,1 = 10 mmol
CH3;COOH + NaOH ~+ CH;COONa + H0O
m 20mmol 10 mmol
1 10mmol 10 mmol 10 mmol
s 10mmol 0 10 mmol

[H']= w‘l’:ao

[H*]=10°
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pH=~log [H7]
=~log 1073
pH =5
9. Diketahui K.~ 1.8 x 10
PKs = log (Ky) = log (1,8x 10°%) =447

10. 50 mL CH:COOHO0.I M — CH:COOH = 5 mmol
S0mL Ca(CH,CO0)2 0,1 M ~+ CH:COO-= 10 mmol
pH larutan sebelum penambahan NaOH
pH = -log (a’g Ka)
= -log (5/10 = 104-3))
= -log (5 x 10°(-6) )
=6-log S
=53
J. Pedoman Penskoran
Cocok kanlah jawaban anda dengan kunci jawaban. Hitunglah jawaban yang benar
dengan skor yang telah terlampir, lalu perhatikan mterval skor berikut
90-100 = bak sekali

80-89 =bak
70-79 = cokup
<70 = kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80 atau lebih, anda dapat meneruskan dengan
Kegiatan Belajar 2, Bagus!
Jika masih di bawah 80, anda harus mengulangi maten Keguatan Belajar 1, terutama bagian
vang belum dikuasai, Tetap Semangat!
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Lampiran 13: Lembar Validasi Modul Ajar oleh Validator

1. Validasi Oleh Ratna Kartika Irawati, M. Pd. kelas eksperimen

LEMBAR VALIDASI MODUL AJAR KELAS EKSPERIMEN

Judul Penelitian : Pengaruh Model Pembelajaran _{uthentic Problem Based
Learning Berbasis Green School Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Materi Larutan Penyangga

Penyusun/NIM  : Sayyidatul Ummi/ 200101090482

Instansi : Tadris Kimia FTK UIN Antasari Banjarmasin

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu

terhadap instrumen Modul Ajar kelas eksperimen yang telah dibuat. Saya
ucapkan terimakasih banyak atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator
dan mengisi validasi ini.

B. PETUNJUK

Instansi : UIN Antasari Banjarmasin
Nama Validator : Ratna Kartika Irawati, M.Pd
NIP/NIDN : 198810222022032001/2022108801

Tanggal Pengisian : 5 Juli 2024

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor dengan memberi tanda
centang (V) pada kolom penilaian dengan skala penilaian sebagai
berikut.
5 = Sangat Baik
4 = Baik
3 = Cukup Baik
2 = Kurang Baik
1 = Tidak Baik

2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan catatan pada bagian yang telah
disediakan

3. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan nilai akhir penilaian dengan

tanda (V) pada bagian yang telah disediakan (kesimpulan)
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C. RUBRIK PENILAIAN

| Skor Penilaian |
Aspek Tdikntor
$1 213 4|8
Forowt | 1. Formaat  Motul  Ajar  jelas  sehinggs | W
memndahkan penilaian - |
2. Jenis dan ukuraa ot v
B |1 Kelengkapan sentitas Modul Ajar 1 IV
2 [tijuen  pembelajatnn  dan  kidlerls V|
ket tujusn
dirvminkan denga jelnd ,--‘|' T Tujean ’ el J
3. Eaughalh  Kegintan pembelajaran  sewisal v (Mg Longh o bghatan yong conbarurg MITTE
dengan model tuthentic Prodlem Haxed | ‘
__Learning Borbasts Groen School — TUZI: Prosslern Soumt iarming Serart: betsaue
4. Kesesuaian wlokas| wakn yang digunakan N masaish
U [P £ IS TSR ST A FOUNBORETING W I DRSO I Tap masatah yeng Shagba tideh nampsh whnggs
Babasa | 1. Menggunal bals yang b ihatif N oI g Sanya 1o at sept pwes Betaparan biase
dan sesual d nsdal Bal 11 ! vang dmelel derl perge wirmie e i
T oy T e e S 1t b barm Motk sl
2. Balinsa ynng dig 7 v
D, CATATAN
1 Twuan penbelajarmn behum sesual dengan Loghali kegi g cendy
ml.
20 Breblon lated ledening bararti ‘Barbask L Topi Lk yong

disnjikan tdak nempek sehingge peubelajarnn hanyn  terlib  seperti
pembelujenn bose yang dimuls dart peagetian. priosip dao peenpan jadi
beham kontelatunl dan probilem solving

3 Pembeaum geas school jugs belun amngak, wsb smiw dengan nuten.
wateri yang mls di budn

4 Pads tujisn pembelyatan ads penerapan terhadap kearifin  lokal
masyarakat, tapi dalam kegintan pembelajaram. LKPD maupin balan
et balu moenmaesiinn bal temebug

S Hka LEPD dan babnn ajer seperth it beluo meencenimmukan discovey

aming APBL Oreen School

Belum ade ubeik penilalan peobeln s

Baban ajar antar kelaw control dan ekspesimen harusnya berbeda

lowea wodel pembelnjamn yang digunaken berbeds, kalau sana

seperti int berarti perlakuantys sama

NP

E. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan., instrumen Modul Ajar kelas
ekperimen dinyatakan:

Layak digunakan untuk diuji coba tanpa revisi
Layak digunakan untuk diuji coba setelah revisi v
Tidak layvak digunakan untuk uji coba

Banjarmasin, 5 Juli 2024

(Ratna Kartika/Ir’a;;t:', M.Pd)
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2. Validasi Oleh Alvian Ikhsanul Fatya, S.Pd., M. Si. kelas eksperimen

LEMBAR VALIDASI MODUL AJAR KELAS EXSPERIMEN

Judul Penclitian  ~ Pongaruh Model Pembelajaran Awhentic Problem Dased
Learming  Berbasis Green School  Terhadap  Kemampuan
Borpikir Kntis Peserta DGk Pada Maters Lanutan Penyangga

Perywsun/NIM - Sayysdatul Ummi 200101090482
Instansy Tadres Kimia FIK UIN Antasan Banjarmasin

A, FENGANTAR L
Lembar validast i digunakan untuk memperolch penilaan Bapak/lbo

terhadap mstrumen Modul Ajar kelas chsperimen yang telah dibuat. Saya
ucaphan torimakasih banyak atas Lesediaan Bapak/Tbu menjads validator

dan mengist valdas int
I PETUNJUN
Instans) UM Aebeis by )
Nama Validator N\Ra.q leiSouul &b,,. S M
NIYNIDN t1972406le202203 (0!
Tanggal Peagisian ©

I Bapak/Thy dimohon untuk membenikan skor dengan membert tanda

centang (V) pada holom pemilaian dengan shala penilaian scbaga

benhut

S Sangat Bak

4 Bak

3 Cubup Daik

2« KNurang Bak

I Didak Bk

Bapak/Ibu dimohon uatuk membenkan catatan pada bagian yang telah

disodakan

3 Bapak/ibu dimohoa untuk memberiban milar akhir penilaian dengan
tanda (v) pada bagian yang tclah disediakan (hesimputan)

‘e
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C. WL BRIK PENTLAIAN
! © Shoe Pemilaan
Inddatce B e
e 1i2 37418
Format | Format Model  Aje  eles  schingea | /
memuaiabhan ponilaan = O I o<l S
2 Jeom dan vhuran huruf /

e 1 Relenghapan sdentitas Modul Ajar | t v

2 Twpuan  pembelajaran dan Aniteria
A cteriapaan tujuan pembelagaran v
dirumushan dongan jelas |

I langhah Megutan  pembelajaran  sesuai
dengan mxdel Authentic Problem Baved | /|

_ dearming Berbasas Green Schood = S B U= 8

4 hesovusan alobas wakty yang digunakan ' ‘l/

Bahwa | \»kngpn-hn bahasa yang komunikatif dan v
scwuail dengan Ladah Bahasa Indoncsia

2. Bahasa yang digunakan mudah dipahami
D. CATATAN

- lsbh die [ Kkacputon o bhicim
}mgu-'?‘fo:ﬁ‘erd g T lay kagpmlon { ..............
g L M-gm u-w& «l'm- -ewp-

= bomau Sddn pagcea, W
A uh cl.rmh.

| & K’.SlMl’Ul.A&

Berdasarhan penilaian yang telah dilakukan, instrumen Modul Ajar kelas
chperimen dinyatakan:
[ |ayak digunahan untuk diuji coba tanpa revisi
l Layah digunakan untuk diuji coba setelah revisi | V'

Iidak layah digunakan untuk uji coba
Bumjarbiia | Ji.éif.’!:‘i‘:;;rﬁwmn....wzou
M"“"'ﬂ“' ................ )
\"?)= 44545444444 4545 = %6 ‘

P“/‘.& % § =40

=36 5 w00
40

40
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3. Validasi Oleh Ibu Dian Erliyani, S.Pd. kelas eksperimen

LEMBAR VALIDASI MODUL AJAR KELAS EKSPERIMEN

Judul Penelitian : Pengaruh Model Pembelajaran Authentic Problem Based
Learning Berbasis Green School Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Materi Larutan Penyangga

Penyusun/NIM  : Sayyidatul Ummi/ 200101090482

Instansi : Tadris Kimia FTK UIN Antasari Banjarmasin

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu

terhadap instrumen Modul Ajar kelas eksperimen yang telah dibuat. Saya

ucapkan terimakasih banyak atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator

dan mengisi validasi ini.

B. PETUNJUK

Instansi : AIMAN U Dahe  vinro

Nama Validator : 0{an &lsynm’, (47

NIP/NIDN : 10760406 200604 2014

Tanggal Pengisian : & A’gu}\'\'! Wik

I. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor dengan memberi tanda
centang (V) pada kolom penilaian dengan skala penilaian sebagai
berikut.
5 = Sangat Baik
4 = Baik
3 = Cukup Baik
2 = Kurang Baik
1 = Tidak Baik

2, Bapak/lbu dimohon untuk memberikan catatan pada bagian yang telah
disediakan

3. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan nilai akhir penilaian dengan
tanda (V) pada bagian yang telah disediakan (kesimpulan)



C. RUBRIK PENILAIAN

269

Aspek

Indikator

Skor Penilaian

2

3

4

5

Format | 1.

Format Modul Ajar jelas schingga
memudahkan penilaian

4

>

Jenis dan ukuran huruf

. Kelengkapan identitas Modul Ajar

~
.

3

Tujuan  pembelajaran  dan  kriteria
ketercapaian tujuan pembelajaran

dirumuskan dengan jelas

Langkah kegiatan pembelajaran sesuai
dengan model Authentic Problem Based
Learning Berbasis Green School

4.

Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan

Bahasa | 1.

Menggunakan bahasa yang komunikatif dan
sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia

2.

Bahasa yang digunakan mudah dipahami

D. CATATAN

perbatli & beqian  wewguii hipotesis s/d

E. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrumen Modul Ajar kelas
ckperimen dinyatakan:

Layak digunakan untuk diuji coba tanpa revisi

Layak digunakan untuk diuji coba setelah revisi v

Tidak layak digunakan untuk uji coba

ke Whare & Adatlvingag

Validator

4

han 6r\-'3(c,n;, §-Po

)
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1. Validasi Oleh Ratna Kartika Irawati, M. Pd. kelas kontrol

LEMBAR VALIDASI MODUL AJAR KELAS KONTROL

Judul Penelitian : Pengaruh Model Pembelajaran Authentic Problem Based

Leaining Berbasis Green School Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Materi Larutan Penyangga

Penyusun/NIM  : Sayyidatul Ummi/200101090482

Instansi

: Tadris Kimia FTK UIN Antasari Banjarmasin

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu

terhadap instrumen Modul Ajar kelas kontrol yang telah dibuat. Saya

ucapkan terimakasih banyak atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator

dan mengisi validasi ini.

B. PETUNJUK

Instansi : UIN Antasari Banjarmasin
Nama Validator : Ratna Kartika Irawati, M.Pd
NIP/NIDN : 198810222022032001/2022108801

Tanggal Pengisian : 5 Juli 2024

1.

9

3:

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor dengan memberi tanda
centang (V) pada kolom penilaian dengan skala penilaian sebagai
berikut.

5 = Sangat Baik

4 = Baik

3 = Cukup Baik
2 = Kurang Baik
1 = Tidak Baik

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan catatan pada bagian yang telah
disediakan
Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan nilai akhir penilaian dengan

tanda (V) pada bagian yang telah disediakan (kesimpulan)
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. RUBRIK PENILAIAN
Skor Penilaian
Aspek Indikator
1/2|13|4]5
Format | 1. Format Modul Ajar jelas sehingga \
memudahkan penilaian
2. Jenis dan ukuran huruf \
Isi 1. Kelengkapan identitas Modul Ajar v
2. Tujuan  pembelajaran dan  kriteria \
ketercapaian tujuan pembelajaran
dirumuskan dengan jelas
3. Langkah kegiatan pembelajaran sesuai \
dengan model Discovery Learning
4. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan \
Bahasa ' 1. Menggunakan bahasa yang komunikatif \
dan sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia
2. Bahasa yang digunakan mudah dipahami v
. CATATAN
1. Discovery learning belum nampak dengan baik, sama halnya dengan

eksperimen, pembelajaran belum terlihat pada tingkatan skills lebih
tinggi

Itu bukan LKPD tapi hanya sebatas latihan soal

Pada tujuan pembelajaran ada penerapan terhadap kearifan lokal
masyarakat, tapi dalam kegiatan pembelajaran, LKPD maupun bahan
ajar belum memunculkan hal tersebut

Jika LKPD dan bahan ajar seperti itu belum mencerminkan discovery
learning

Belum ada rubrik penilaian pembelajaran

Bahan ajar antar kelas control dan eksperimen harusnya berbeda
karena model pembelajaran yang digunakan berbeda, kalau sama
seperti ini berarti perlakuannya sama
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. KESIMPULAN

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrumen Modul Ajar kelas
ekperimen dinyatakan:

Layak digunakan untuk diuji coba tanpa revisi

Layak digunakan untuk diuji coba setelah revisi | V

Tidak layak digunakan untuk uji coba

Banjarmasin, 5 Juli 2024
Validator
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2. Validasi Oleh Alvian Ikhsanul Fatya, S.Pd., M.Si. kelas eksperimen

LEMBAR VALIDASI MODUL AJAR KELAS KONTROL,

Judul Penclitian  : Pengaruh Model Pembelajaran Authentic Problem Based

Learning  Derbasis Green School Terhadap  Kemampuan
Derpikir Kritis Peserta Didik Pada Materi Larutan Penyangga

PenyusuNIM  : Sayyidatul UmmiZ200101090182
Instansi : Tudris Kimia FTK UIN Antasari Banjarmasin

Al

PENGANTAR

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu
techadap instrumen Modul Ajar kelas kontrol yang telah dibuat. Saya
ucaphan terimakasih banyak atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator

dan mengisi validasi ini.

PETUNJUK

Instansi P UIN Awbder! 3'\"-"”‘“"

Nama Validator ¢ Albfan 1KWanul Fbya, $0d ME
NI/NIDN t 199406 16202203 00)

Tanggal Peogisian :

L. Bapal/Ibu dimohon untuk memberihan shor dengan memberi tanda

centang (V) pada holom penilaian dengan skala penilaian schagai

berihut,

§ = Sangat Baik

4 Bak

3 = Culup Daik

2 - Kurang Baik

| Fidak Baik

Bapal/Ibu dimohon untuh memberikan catatan pada bagian yang telah

disediakan

3. Bapallbu dimohon untuk memberihan nilai akhir penilaian doengan
tanda (V) pada bagian yang tclah discdiakan (hesimpulan)

e
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C. RUBRIK PENILAIAN

Skor Penilaian

Indikator oo
AEH iT2[3]4[s

Format | . Format Modul Ajar  jelas schingga
memudahkan penilaian )
2. Jenis dan ukuran huruf

Isi 1. Kelengkapan identitas Modul A jar v

2. Tujuan  pembelajaran  dan  kriteria
ketercapaian tujuan pembelajaran Vi
dirumuskan dengan jelas

3. Langkah kegiatan pembelajaran  sesuai Vi
_dengan model Discovery Learning » 2 ) L

4. Kesesuaian alokasi waklu yang digunakan Vi

Bahasa | |. Menggunakan bahasa yang komunikatif dan
sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia
‘2. Bahasa yang digunakan mudah dipahami V

D. CATATAN
onbplefamn bbin Feaplor  lagi kegratonr _prwkchikum

d'bm{ﬂg ............ degan_manshn edeo!/ ot

<

HA‘A fudﬁu v
- e Stal perda kv

- av-mﬁ Hphetn,

E. K.ESIMPULAN
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrumen Modul Ajar kelas
ekperimen dinyatakan:

Layak digunakan untuk diuji coba tanpa revisi 7
Layak digunakan untuk diuji coba setelah revisi | V'
Tidak layak digunakan untuk uji coba

.“55‘.‘.‘.1?1511.'.&‘....;/;1.3“.5:.;./.:::!:.'_2024
idator

»

Gp = A4 SATEG MM 441 45 O o ', sl o, Sidpn
= 36

i =8>S

16

-—:{—; ~ |00

D

ch

(9]
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3. Validasi oleh Ibu Dian Erliyani, S.Pd. kelas kontrol

LEMBAR VALIDASI MODUL AJAR KELAS KONTROL

Judul Penelitian  : Pengaruh Model Pembelajaran Authentic Problem Based

Learning Berbasis Green School Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Materi Larutan Penyangga

Penyusun/NIM  : Sayyidatul Ummi/200101090482
Instansi : Tadris Kimia FTK UIN Antasari Banjarmasin

A.

PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu

terhadap instrumen Modul Ajar kelas kontrol yang telah dibuat. Saya

ucapkan terimakasih banyak atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator

dan mengisi validasi ini.

PETUNJUK

Instansi : CMAN | Dalha utara
Nama Validator : [)ian Gf\fjav\'\,s.?a
NIP/NIDN : 19760406 100604 2019

Tanggal Pengisian : T Aquslus 1014
I. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor dengan memberi tanda

centang (V) pada kolom penilaian dengan skala penilaian sebagai
berikut.

5 = Sangat Baik
4 = Baik
3 = Cukup Baik
2 = Kurang Baik
I = Tidak Baik
2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan catatan pada bagian yang telah
disediakan
3. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan nilai akhir penilaian dengan
tanda (V) pada bagian yang telah disediakan (kesimpulan)
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. RUBRIK PENILAIAN

: Skor Penilaian
Aspek Indikator
112(3]4]|5
Format | 1. Format Modul Ajar jelas sehingga S
memudahkan penilaian
2. Jenis dan ukuran huruf v
Isi 1. Kelengkapan identitas Modul Ajar ¥4
2. Tujuan pcmbelajaran dan  Kriteria
ketercapaian tujuan pembelajaran y
dirumuskan dengan jelas
3. Langkah kegiatan pembelajaran sesuai v
dengan model Discovery Learning
4. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan 14
Bahasa | 1. Menggunakan bahasa yang komunikatif dan L
sesuai dengan kaidah Bahasa | ndonesia
2. Bahasa yang digunakan mudah dipahami v
. CATATAN

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
........................................................................................................................
------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrumen Modul Ajar kelas
ckperimen dinyatakan:

Layak digunakan untuk diuji coba tanpa revisi
Layak digunakan untuk diuji coba setelah revisi | v~
Tidak layak digunakan untuk uji coba

Validator

Ban B um ( pd

.......................

“Ni0 1760406 7«00604 zong
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Lampiran 14: LKPD Kelas Eksperimen dan Kontrol

Mardeka

LKPD
Lembar Kerja Peserta Didik

UNTUK KELAS XI SMA/MA SEMESTER GENAP

LARUTAN PENYANGGA

sub materi: Perhitungan pH dan pOH larutan penyangga serta peran larutan penyangga
dalam tubuh makhluk maupun dalam kehldupan sehari-harl

Nama Kelompok :




’___________________

’—____-___—_——____—_—_——_—__§

\—_—————————————————

Kata Pengantar

Puji dan syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT., karena berkat
rahmat- Nya penulis dapat menyelesaikan Lembar Kerja Peserta
Didik Berbasis Authentic Problem Based Learning pada Materi Larutan
Penyangga yang dimaksudkan untuk menjadi bahan ajar bagi peserta
didik yang dapat menunjang proses pembelajaran Kimia dan dapat
membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis bagi peserta
didik.

Lembar Kerja Peserta Didik ini dikembangkan dengan
memperhatikan sintaks pada model pembelajaran Authentic Problem
Based Learning yang terdiri atas memberikan orientasi peserta didik
pada masalah, mengorganisasi peserta didik untuk belajar,
membimbing penyelidikan individu atau kelompok, mengembangkan
dan menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah. Hal tersebut dilakukan dengan harapan
agar Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Problem Based Learning ini
dapat memfasilitasi kemampuan peserta didik terutama dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis

Penulis menyadari dalam penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik ini
masih belum sempurna dikarenakan adanya kekurangan. Oleh
karena itu, kritik dan saran dari pembaca sangat dibutuhkan guna
meningkatkan kualitas Lembar Kerja Peserta Didik ini menjadi lebih
baik. Penulis memohon maaf apabila dalam penulisan terdapat
banyak kesalahan. Penulis berharap semoga LKPD ini bermanfaat
dan dapat digunakan sebagaimana mestinya untuk menunjang
proses pembelajaran Kimia.

278
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Tentang Lembar kerja Peserta didik

* Lembar kerja disusun menggonakan model Authentic Problem
Based Learning (APBL) yang di saran kan dalam pembelajaran
Kurikulum Merdeka

* LKPD terdapat sintak-sintak model pembelajaran Authentic
Problem Based Learning (APBL) yang harus diikuti peserta didik

"
..
.

’—_—__—_—_—_—_—_—_—_——_—_—_—*
\_________———_—_—_—___—_____—

\_- —— — s S SEn EIESE MEER SN MO MASED Mme S eemm S S



,_—_—_—_———_—_—_—_——

,_—_—__—_—_—-—__—_—_——_—_—__‘

\———————____—_————_-

PETA KOMPETENSI

MATERI ; Larutan Penyangga
Kompetensi Dasar ;

3.12 Menjelaskan prinsip kerja, perhitungan pH dan peran larutan penyangga
dalam tubuh makhluk hidup.

4.12 Membuat larutan penyangga dengan pH tertentu
Indikator Pencapaian Kompetensi :

* Memahami fenomena yang ada berkaitan dengan larutan penyangga.

Membedakan larutan penyangga dan bukan penyangga.
Menjelaskan sifat larutan penyangga.

Menyebutkan komponen penyusun larutan penyangga asam dan
penyangga basa.

Menjelaskan prinsip kerja larutan penyangga asam dan penyangga basa.
Menghitung pH atau pOH larutan penyangga.

Menghitung pH larutan penyangga dengan penambahan sedikit asam atau
sedikit basa atau dengan pengenceran.

Mengidentifikasi peran larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup.

Melakukan percobaan untuk menentukan suatu larutan penyangga atau
bukan penyangga.

Mengkomunikasikan hasil percobaan.

280
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PETA KONSEP

’—_-'—_——_—_——_—_—_—_——_—_—__‘

My
pla

5

.‘

v‘?
-
&

v
B

Defnisi Lardan

Penyangga

—_—
Janis Larutan

Penyangga

"
Fungs! Larutan

Penyanpga

Perndungan pH
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Larulan
Penyangga Basa

Larutan
Penyangga Asam

pH larutan

Lantan
Penyangga

Lasutan

Penyangaa

dalam
Kehidupan

Sehar-han

Prinsip Kerja

Larutan
Penyangga

penyangoa
asam (pH<T)
( pH larulan peayangga
pada penambahan
sodict asam, basa, dan
penganceran

pH lanutan

penyangga
basa [pH>7)

Pambualan larutan

T S S S S S U — W— W— W— V— — W—— ———

penyangga dangan pH
terentu

Dapat mamperahankan
pH pada panambahan

sedivt asam, sedikil basa,
alau pengencaran max 10«

.

\_________——____—_—___—_____—
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KEGIATAN 1

Tujuan Pembelajaran:

1. Peserta didik dapat mendefinisikan larutan penyangga dengan tepat melalui percobaan dan
diskusi kelompok.

2. Peserta didik dapat mengidentifikas! larutan penyangga dan bukan larutan penyangga
dengan tepat melalul percobaan dan diskusi kelompok.

3. Peserta didik dapat menganalisis komponen-komponen larutan penyangga dengan kritis
dan aktif melalui percobaan dan diskusi kelompok,

4. Peserta didik dapat menjelaskan sifat-sifat larutan penyangga dengan benar melalul
percobaan dan diskusi kelompok.

Fase 1: Undertaking and presenting the problem

Gambar 1. Tanaman Hidroponik

Dalam sistem hidroponik, pemilihan larutan penyangga yang tepat
sangat penting untuk menjaga pH agar tetap stabil dan mendukung
pertumbuhan tanaman. Berikut adalah beberapa jenis larutan
penyangga yang sering digunakan dalam sistem hidroponik:
1. Larutan Karbonat-Bikarbonat
+ Komponen: Biasanya terdiri dari natrium karbonat (Na:CO.) dan
natrium bikarbonat (NaHCO).
* Kelebihan:
o Larutan ini cukup efektif dalam menjaga pH pada kisaran netral.
o Memiliki kapasitas penyangga yang baik dalam rentang pH yang
luas

(
v
\

/

\——————————————_—————————————
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* Kekurangan:

o Ketersediaan natrium dalam larutan ini dapat mempengaruhi
keseimbangan ionik dalam sistem hidroponik jika tidak dikelola
dengan baik.

2. Larutan Fosfat
* Komponen: Campuran dihidrogen fosfat (H:PO.-) dan hidrogen fosfat
(HPO4™).
* Kelebihan:

o Baik untuk menstabilkan pH pada kisaran pH yang lebih tinggi,
umumnya sekitar 7.

o Efektif dalam menjaga pH di rentang yang lebih luas, terutama
untuk sistem hidroponik dengan pH lebih tinggi.

* Kekurangan:

o Mungkin tidak cocok untuk pH yang sangat asam atau sangat basa.

o Dapat mempengaruhi ketersediaan beberapa nutrisi jika
konsentrasi fosfat terlalu tinggi.

3. Larutan Asetat
+ Komponen: Asam asetat (CH,COOH) dan natrium asetat (CH,COONa).
» Kelebihan:

¢ Baik untuk menjaga pH pada kisaran asam, sekitar pH 4,7 hingga
5,7.

o Umumnya digunakan dalam sistem hidroponik yang membutuhkan
pH yang lebih rendah.

« Kekurangan:

o Tidak cocok untuk pH yang lebih tinggi, dapat menyebabkan

ketidakseimbangan jika tidak dikelola dengan baik.

Larutan Ammonium-Asetat
+ Komponen: Amonium klorida (NH«Cl) dan asetat (CH,COONa).

* Kelebihan:
o Memiliki kemampuan untuk menstabilkan pH pada kisaran sedikit
asam.
o Baik digunakan dalam sistem hidroponik yang memerlukan pH
sedikit asam.

« Kekurangan:
o Perlu perhatian khusus dalam mengatur konsentrasi amonium
karena dapat mempengaruhi kesehatan tanaman jika terlalu tinggi.

’—__————______—_—_—_——___——_‘
\___———_—_—_——__—_—_—_—_—_—_—

\_—————_____————_-—-
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Gambar 2. Tanaman Hidroponik

perhatikan gambar yang ada di atas, berdasarkan foto tersebut
bagaiamana penyangga yang bagus buat hidroponik? pH Berapakah
yang baik buat tanaman hidroponik?

Dari permasalahan di atas, infomasi apa yang kalian tahu

/————__———__—————_—__———_——§
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Komponen larutan penyangga terdiri dari asam lemah dan basa I
konjugatnya atau basa lemah dan asam konjugatnya. Berikut adalah l
penjelasan tentang komponen-komponen utama larutan penyangga: I

|

D SEN I S S S G N CSN S S,

'Asam Lemah dan Basa Konjugatnya
Asam Lemah (HA)

» Contoh: Asam asetat (CH:COOH), asam karbonat (H.COi), asam fosfat
(HsPO4),

« Karakteristik: Asam lemah hanya sebagian terionisasi dalam larutan. Ini
berarti bahwa dalam larutan, sebagian besar asam lemah tetap dalam
bentuk molekulnya dan hanya sedikit yang terdisosiasi menjadi ion hidrogen
(H*) dan ion anion.

Basa Konjugat (A-)

» Contoh: Asetat (CH,COOQ-), karbonat (CO,*), dihidrogen fosfat (H:PO4).

» Karakteristik: Basa konjugat adalah hasil disosiasi asam lemah. la memiliki
kemampuan untuk menerima ion hidrogen (H*) dan mengembalikan asam
lemah.

Contoh Larutan Penyangga Asam:

» Larutan Asetat: Mengandung asam asetat (CH:COOH) dan basa konjugatnya,
asetat (CH,COO-).

* lLarutan Karbonat: Mengandung asam karbonat (H.CO;) dan basa
konjugatnya, karbonat (CO.*) atau bikarbonat (HCOs) dalam beberapa
kasus.

’__'
\——‘

\____——————_———_————
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Gamar 3. Tanaman Hidropik

Pernahkah kalian mengamati tanaman hidroponik? Tanaman perlu
nutrisi agar tetap tumbuh dengan baik, salah satunya dengan
menjaga kesetimbangan pH atau keasamannya. Suatu metode
penanaman dengan media lain selain tanah, biasanya dikerjakan
dalam ruang kaca dengan menggunakan medium air yang berisi zat
hara, disebut dengan hidroponik. Setiap tanaman memiliki pH
tertentu agar dapat tumbuh dengan baik. Oleh karena itu,
dibutuhkan larutan penyangga agar pH dapat dijaga.

Guru memperkenalkan
tantangan dalam sistem
hidroponik selada yaitu menjaga
kestabilan pH larutan nutrisi
agar tanaman selada dapat
tumbuh optimal. Peserta didik
diberi pemahaman bulwa
larutan penyangga dapat
digunakan untuk mengatasi
masalah ini.

__________________________ﬁ;'

’____——_________————————————*

/

\_______—_—_——_———__
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Fase 2: Client interface/simulated client and clarifying the problem

Diskusikan dengan kelompok mengenai pengertian larutan
penyangga.

LG MG D LD SO GEERD COERD CEET GEm CEIE CHEe S S G CEE SRS G G S G I CEI SN M CE— CE— —
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Fase 3: Problem identification

Peserta didik menjelaskan komponen mempengaruhi pertumbuhan tanaman selada
dalam sistem hidroponik!

Fase 4: Commitment

Kegiatan: Peserta didik dapat mengetahui pH berapa yang baik untuk tanaman hidroponik?

Fase 5: Self directed learning

Keglatan: Peserta didik melakukan penelitian mandirl untuk mencarl informasi tentang jeni
larutan penyangga yang dapat digunakan dalam sistem hidroponik, bagaimana car
kerjanya dan penerapannya dalam menjaga pH stabil.

‘——_‘-—_——a*——_—_—————_—_—————

—_—_—_—_————-—————_/
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KEGIATAN 3

Gambar 4. Tanaman Hidroponik

e e s e e s e e e e

perhatikan gambar yang ada di atas, berdasarkan foto tersebut I
bagaimana yang Terjadi Jika Asam Ditambahkan? Larutan Penyangga
Asam Asetat/Natrium Asetat dan Apa yang Terjadi Jika Basal
Ditambahkan?

Dari permasalahan di atas, infomasi apa yang kalian tahu

,—__———————————'——'——_—_—————‘
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Fase 6: Dingnostic discussion

Kegiatan Selanjutnya mendiskusikan hasil penelitian mereka dan berbagi dengan teman
kelompok lain untuk mendapatkan hasil dari guru dan teman sekelas.

Fase 7: Self directed learning (Pembelajaran Mandiri) [Opsional]

Kegiatan: Peserta didik dapat melanjutkan penelitian mandiri berdasarkan pengetahuan
dan diskusi.

Tugas: tentukan masa asam dan masa basa pada tanaman hidroponik

Fase 8: Decision

Kegiatan: Peserta didik memanaskan jenis larutan penyangga yang akan digunakan da
menjaga pH dalam sistem hidroponik seledri.

Apayang Terjadi Jika Basa Ditambahkan pada Tumbuhan Hidroponik?

« \Q__________________—_—_g

‘_————_———&—_————————_——_—_

——————————————————/
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Gambar 5. Tanaman Hidroponik

perhatikan gambar yang ada di atas, berdasarkan foto tersebut
bagaimana Tanaman ini mudah terserang bakteri? Apakah pH bisa naik
karena udara?

N

Dari permasalahan di atas, infomasi apa yang kalian tahu

,————__——__—_—_'—__—_—_——_——'N
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Fase 9: Production

Kegiatan: Peserta didik membuat dan mengaplikasikan larutan penyangga ke dalam

sistem hidroponik selada sesuai dengan keputusan yang diambil

Tugas: Apa yang Terjadi Jika Basa Ditambahkan pada Larutan Penyangga datam Sistem

Hidroponik?

Fase 10: Presentation to client

Kegiatan: Peserta didik mempresentasikan hasll proyek, termasuk proses pembuatan

292
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larutan pengaplikasian, dan hasil yang dicapai kepada tutor (guru), klien, dan teman sekelas. I

Tugas: Pengaruh Pengenceran pada Larutan Penyangga dalam HidroponikK?

Fase 11: Presentation to tutor

Kegiatan: Peserta didik membuat peta konsep atau mind map yang menggambarka
seluruh proses dari identifikasi masalah hingga implementasi larutan penyangga.

Tugas: Buat peta konsep atau mind map yang mencakup seluruh langkah dalam proses

APBL serta hubungannya dengan pertumbuhan selada di sistem hidroponik?

Fase 12: Presentation to student

S S S S S S S SR S S S S — —

Kegiatan: Peserta didik melakukan penilaian terhadap diri sendiri, penilaian oleh teman I

sekelompok, dan penilaian oleh guru terkait keterlibatan dalam proses pembelajaran

dan pemahaman konsep

S — ——— —— ———— — —— _‘R
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F________—_——_—__

Fase 13: Concept map

|2

Peserta didik menggambar mind mapping (peta pikiran)

Hasil Mind mapping

Fase 14: Self/peer/tutor assessment

Peserta didik melakukan self assessment untuk menilai kontribusi dalam tim. Peserta
didik menerima umpan balik dari kelompok lain berupa komentar maupun saran.

Umpan balik:

e mmmmmmmmmmmmmm———————

___——_———_—__—__———/



Lampiran 15: Lembar Validasi LKPD oleh Validator

1. Validasi Oleh Ratna Kartika Irawati, M. Pd.

LEMBAR VALIDASI RANCANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

(LKPD)

A. Identitas Validator
Nama Validator

NIP
Jabatan
Instansi

Judul LKPD

moNwW

Nama
NIM
Instansi

F. Petunjuk Validasi

Objek Validasi

: Ratna Kartika Irawati, M.Pd
: 198810222022032001

: Dosen Tadris Kimia

: UIN Antasari Banjarmasin

: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

: Larutan Penyangga

Kompetensi Dasar :
Identitas Pembuat

: Sayyidatul Ummu
: 200101090482
: UIN Antasari Banjarmasin

1. Beritanda (V), jika setuju
2. Beritanda (X), jika tidak setuju
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Komentar
Jenis Ty Validator
Aalidss Aspelsyang Dinila Setju | Tidak
Setuju
Materi yang 1. Kesesuaian materi dengan tujuan N
disajikan pembelajaran
dalam 2. Berisi permasalahan yang dapat N
LKPD dipecahkan oleh peserta didik
3. Kesesuaian tingkat kesulitan materi N
dengan perkembangan peserta didik
4. Kejelasan rumusan pertanyaan N
5. Kejelasan petunjuk pengerjaan N
Bahasa 1. Kesesuaian bahasa dengan tingkat N
yang berpikir peserta didik
disajikan 2. Kalimat yang digunakan jelas dan N
dalam mudah dipahami dan dimengerti
LKPD 3. Bahasa yang digunakan komunikatif | v
4. Kalimat soal tidak mengandung arti N
ganda
5. Kejelasan petunjuk dan arahan y
Aktivitas 1. Kesesuaian aktivitas dengan tujuan N
pembelajaran
2. Manfaatnya untuk membentuk N
membangun kemapuan metakognitif
3. Keterbacaan kejelasan bahasa v
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Komentar
Jenis s x Validator
Validasi Aspékyang Dimilal Semju | Tidak
Setuju
4. Fungsi gambar/tabel pada LKPD V
5. Peranan LKPD mengaktifkan belajar N
peserta didik

Banjarmasin, 5 Juli 2024

(Ratna Kartika Irawati, M.Pd)

Saya masih bingung dengan LKPD yang dibuat karena hanya satu dan tidak sesuai
dengan langkah model pembelajaran PBL maupun DL. Gambar animasi yang
digunakan terlalu banyak dan tidak sesuai dengan materi. Pembelajaran based problem
itu bukan menuliskan banyak masalah yang perlu dipercahkan, tapi hanya 1 masalah
yang bisa dipecahkan dari banyak sisi, apalagi PBL itu bisa dikaji dari berbagai bidang
dan kompleks. Perhatikan pembuatan masalah, karena berbeda dengan penyusunan
pertanyaan. Jika memang menggunakan LKPD harusnya ada 2 jenis LKPD, yaitu
dengan model PBL dan DL yang masing-masing disesuaikan dengan langkah
pembelajaran kedua model tersebut. Jadi nanti akan nampak perbedaan dari kegiatan
pembelajaran pada kelas control maupun eksperimen.



2. Validasi Oleh Alvian Ikhsanul Fatya, S.Pd., M. Si.
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LEMBAR VALIDASI RANCANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

A ldentitas Validator

Nama Validator

NIp
Jabatan
Instansi
B. Objek Validasi
C. Judul LKPD

(LKPD)

Mian Tegoud Fedea, S M4
L 199406 1020220390
L D0few Yimia

SO Adahi Bayarmasn
: Lembar Kerja ltBu Didik (LKPD)

. Larutan Penyangga

D. Kompetensi Dasar :

L. Identitas Pembuat

Nama
NIM
Instansi

F. Petunjuk Validasi

: Sayyidatul Ummi
- 200101090482
: UIN Antasari Banjarmasin

1. Beritanda (v), jika sctuju
2. Beri tanda (X), jika tidak sctuju

[ Komentar
Jenis Dinilai Validator
Validasi Aspek ynog e Setuju J,',“'.‘.
u)
Materi yang I. Kesesuaian materi dengan fujuan o,
disajikan pembelajaran
dalam 2. Berisi permasalahan yang dapal v
LKPD dipecahkan oleh peserta didik
3. Kescsuaian tingkat kesulitan materi %
dengan perkembangan peserta didik
4. Kcjelasan rumusan pertanyaan v
5. Kejelasan petunjuk pengerjaan v
Bahasa I. Kesesuaian bahasa dengan tingkat
yang berpikir peserta didik v
disajikan 2. Kalimat yang digunakan jelas dan W,
dalam mudah dipahami dan dimengerti
LKPD 3. Bahasa yang digunakan komunikatif | V'
4. Kalimat soal tidak mengandung arti v
ganda 4
5. Kcjelasan petunjuk dan arshan v
Aktivitas I. Kesesuaian aktivitas dengan tujuan
pembelajaran \/
2. Manfaatnya untuk membentuk 7,
membangun kemapuan metakognitif
3. Keterbacaan kejelasan bahasa Vv
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Jenis
Validasi

Komentar |
o Validator
Aspek yang Dinilai Sctuju | Tidak
Setuju
4. Fungsi gambar/tabel pada LKPD Vv
5. Peranan LKPD mengaktifkan belajar v
peserta didik




3. Validasi oleh Ibu Dian Erliyani, S.Pd.

LEMBAR VALIDASI RANCANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

A

mMoONw

(LKPD)
Identitas Validator
Nama Validator : O Grly yaut

NIP . \WTboyo6" 200604 2049
Jabatan
Instansi :

. Objek Validasi  : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Judul LKPD : Larutan Penyangga

. Kompetensi Dasar :
Identitas Pembuat
Nama : Sayyidatul Ummi
NIM : 200101090482
Instansi : UIN Antasari Banjarmasin
Petunjuk Validasi

1. Beri tanda (V), jika setuju
2. Beri tanda (X), jika tidak setuju
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Komentar
i " Validator
Valkdai Aspek yang Dinilai Setuju | Tidak
Setuju
Materi yang 1. Kesesuaian materi dengan tujuan v
disajikan pembelajaran
dalam 2. Berisi permasalahan yang dapat v
LKPD dipecahkan oleh peserta didik
3. Kesesuaian tingkat kesulitan materi >
| dengan perkembangan peserta didik
4. Kejelasan rumusan pertanyaan =
5. Kejelasan petunjuk pengerjaan -
Bahasa I. Kesesuaian bahasa dengan tingkat -
yang berpikir peserta didik
disajikan 2. Kalimat yang digunakan jelas dan -
dalam mudah dipahami dan dimengerti -
LKPD 3. Bahasa yang digunakan komunikatif | ~
4. Kalimat soal tidak mengandung arti Sy
ganda
5. Kejelasan petunjuk dan arahan v
Aktivitas I. Kesesuaian aktivitas dengan tujuan P
pembelajaran
2. Manfaatnya untuk membentuk e
membangun kemapuan metakognitif
3. Keterbacaan kejelasan bahasa v
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Jenis
Validasi

Komentar
Avoek Dinilai Validator
pexyang Dinllel Setuju | Tidak
Setuju
4. Fungsi gambar/tabel pada LKPD e
5. Peranan LKPD mengaktifkan belajar \/
peserta didik
Jodin WEMH |, 2024

----------------------------------

-------------------------------------

..........

Nu \57(.0&10( 100604, 101g .
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Lampiran 16: Lembar Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN KELAS
EKSPERIMEN

Model Pembelajaran : Authentic Problem Based Learning Berbasis Green School
Hari/Tanggal : 1L Sem9in g Seplemiaer 1029

25000 13 Seglembet 2014

390400 24 seplevabtr poly

4,500 30 Slember 3024

Nama Praktikkan  : Sayyidatul Ummi

Nama Observer  : Aanndd f,a_\‘\\\\ M. pd

Kelas Eksperimen @ % | ¢
A. TUJUAN
Tujuan penggunaan lembar observasi ini adalah untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan
proses pembelajaran model Authentic Problem Based Learning Berbasis Green School
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi larutan
penyangga.

B. PETUNJUK
I. Objek pengamatan adalah keterlaksanaan pembelajaran di kelas dengan
menggunakan model Authentic Problem Based Learning Berbasis Green School
pada larutan penyangga.
2. Bapak/bu dapat memberikan penilaian dengan cara memberi tanda (V) pada
kegiatan pembelajaran yang diamati terlaksana dan tanda (-) jika tidak terlaksana.

C. LEMBAR OBSERVASI
a, Pertemuan 1

Keterlaksanaan
No Aspek Yang Diamati Komentar
Ya | Tidak
1 KEGIATAN PENDAHULUAN
: =
« Doa; absensi;
menyampaikan tujuan
pembelajaran; dan |
menyampaikan  penilaian
hasil pembelajaran
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e Memotivasi siswa untuk
tercapainya  kompetensi
dan karakter yang sesuai
dengan  Profil  Pelajar
Pancasila;  yaitu 1)
beriman, bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak ~ mulia, 2)
mandiri, 3) bernalar kritis,
4) kreatif, 5) bergotong
royong, dan 6)
berkebinekaan global, yang
merupakan  salah  satu
kriteria standar kelulusan
dalam satuan pendidikan.

KEGIATAN INTI

Merumuskan masalah

e Peserta  didik  diberi
motivasi atau rangsangan
untuk memusatkan _/
perhatian pada topik
pengertian  dan  jenis

larutan penyangga
Observasi
« Guru memberikan

kesempatan pada peserta
didik untuk
mengidentifikasi sebanyak /
mungkin pertanyaan yang
berkaitan dengan materi :
pengertian  dan  fenls
larutan penyangga

Menyusun hipotesis




* Mengamati dengan
scksama materi $
pengertian  dan  jenis
larutan penyangga, dalam
bentuk gambar/video/slide
presentasi yang disajikan
dan mencoba
menginterprestasikannya

e Mencari dan membaca
berbagai referensi  dari
berbagai sumber guna
menambah  pengetahuan
dan pemahaman tentang
maleri : pengertian dan
Jenis larutan penyangga

¢ Mengajukan  pertanyaan
berkaiatan dengan materi :
pengertian dan  jenis
larutan penyangga

/

Menguji hipotesis

o Berdiskusi tentang data
dari materi : pengertian
dan Jjenis larutan
penyangga

o Peserta didik mengerjakan
beberapa soal mengenai
materi : pengertian dan
Jenis larutan penyangga

S

Menerima/ menolak hipotesis

e Menyampaikan hasil
diskusi tentang materi :
pengertian  dan  fenis
larutan penyangga berupa
kesimpulan  berdasarkan
hasil analisis secara lisan,
tertulis, atau media lainnya
untuk  mengembangkan
sikap jujur, teliti, toleransi,
kemampuan berpikir
sistematis,
mengungkapkan pendapat
dengan sopan
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Mempresentasikan  hasil
diskusi kelompok secara
klasikal tentang materi :
pengertlan  dan  feniy
larutan penyangga

Mengemukakan pendapat
alas  presentasi  yang
dilakukan tentang materi :
pengertian  dan  jenls
larutan  penyangga dan
ditanggapi oleh kelompok
yang mempresentasikan

Bertanya atas presentasi
tentang materi : pengertian
dan  fenis larutan

penyangga dan peserta \/
didik lain diberi
kesempatan untuk
menjawabnya
REFLEKSI DAN KONFIRMASI
Refleksi pencapaian

siswa/formatif  asesmen,
dan refleksi guru untuk
mengetahui  ketercapaian

proses pembelajaran dan
perbaikan.

Menginformasikan
kegiatan  pembelajaran
yang akan dilakukan pada
pertemuan berikutnya.

Guru mengakhiri kegiatan
belajar dengan
memberikan pesan  dan
motivasi tetap semangat
belajar dan diakhiri dengan
berdoa.




b. Pertemuan 2

304

Keterlaksanaan
No Aspek Yang Diamati Komentar
Ya | Tidak
1 KEGIATAN PENDAHULUAN
* Doa; absensi;
menyampaikan  tujuan /
pembelajaran; dan
menyampaikan penilaian
hasil pembelajaran

e Memotivasi siswa untuk

tercapainya  kompetensi
dan karakter yang sesuai
dengan Profil Pelajar
Pancasila;  yaiu 1)
beriman, bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak  mulia, 2)
mandiri, 3) bemnalar kritis,
4) kreatif, 5) bergotong
royong, dan 6)
berkebinekaan global, yang
merupakan salah  satu
kriteria standar kelulusan
dalam satuan pendidikan.

KEGIATAN INTI

Merumuskan masalah

e Peserta didik  diben

motivasi atau rangsangan

untuk memusatkan
perhatian pada topik
pembuatan larutan
penyangga

Observasi




* Guru memberikan

kesempatan pada peserta
didik untuk
mengidentifikasi sebanyak
mungkin pertanyaan yang
berkaitan dengan materi :
pembuatan larutan

penyangga

Menyusun hipotesis

Mengamati dengan
scksama materi
pembuatan larutan
penyangga dalam bentuk
gambar/video/slide
presentasi yang disajikan
dan mencoba
menginterprestasikannya

Mencari dan membaca
berbagai referensi dari
berbagai sumber guna
menambah  pengetahuan
dan pemahaman tentang
materi : pembuatan larutan

penyangga

Mengajukan  pertanyaan
berkaiatan dengan materi :
pembuatan larutan
penyangga

Menguji hipotesis

» Berdiskusi tentang data

dari materi : pembuatan
larutan penyangga

« Peserta didik mengerjakan

beberapa soal mengenai
materi : pembuatan larutan

penyangga

SESS] N

Mencrima/ menolak hipotesis

Menyampaikan hasil
diskusi tentang materi

J
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pengertian  dan  jenis
larutan penyangga berupa
kesimpulan  berdasarkan
hasil analisis secara lisan,
tertulis, atau media lainnya
untuk  mengembangkan
sikap jujur, teliti, toleransi,
kemampuan berpikir
sistematis,
mengungkapkan pendapat
dengan sopan

Mempresentasikan  hasil
diskusi kelompok secara
klasikal tentang materi :
pengertian  dan  jenis
larutan penyangga

Mengemukakan pendapat
atas  presentasi  yang
dilakukan tentang materi :
pengertian  dan  jenis
larutan penyangga dan
ditanggapi oleh kelompok
yang mempresentasikan

Bertanya atas presentasi
tentang materi : pengertian
dan  jenis larutan
pemyangga dan  peserta
didik lain diberi

v

kesempatan untuk
menjawabnya.

REFLEKSI DAN KONFIRMASI
Refleksi pencapaian

siswa/formatif  asesmen,
dan refleksi guru untuk
mengetahui  ketercapaian
proses pembelajaran dan
perbaikan.

4

Menginformasikan
kegiatan  pembelajaran
yang akan dilakukan pada
pertemuan berikutnya.
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« Guru mengakhiri kegiatan
belajar dengan
memberikan pesan dan
motivasi tetap semangat \/
belajar dan diakhiri dengan
berdoa.

. Pertemuan 3

Keterlaksanaan
No Aspek Yang Diamati Komentar
Yo Tidak
1 KEGIATAN PENDAHULUAN
* Doa; absensi;
menyampaikan tujuan >,
pembelajaran; dan
menyampaikan  penilaian
hasil pembelajaran

e Memotivasi siswa untuk
tercapainya  kompetensi
dan karakter yang sesuai
dengan  Profil  Pelajar
Pancasila;  yaitu 1)
beriman, bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak  mulia, 2)
mandiri, 3) bemnalar kritis, [
4) kreatif, 5) bergotong
royong, dan 6)
berkebinekaan global, yang
merupakan  salah  satu
kriteria standar kelulusan

dalam satuan pendidikan.

KEGIATAN INTI

Merumuskan masalah
o Peserta  didik  diben \/
motivasi atau rangsangan

untuk memusatkan
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perhatian pada topik

prinsip  kerja  larutan

penyangga

Observasi

¢ Guru memberikan
kesempatan pada peserta
didik untuk

mengidentifikasi sebanyak
mungkin pertanyaan yang
berkaitan dengan materi :
prinsip  kerja  larutan
penyangga

Menyusun hipotesis

» Mengamati dengan
seksama materi : prinsip
kerja larwtan penyangga,
dalam bentuk
gambar/video/slide
presentasi yang disajikan
dan mencoba
menginterprestasikannya

e Mencari dan membaca
berbagai referensi dari
berbagai sumber guna
menambah  pengetahuan
dan pemahaman tentang
materi : prinsip kerja
larutan penyangga

Tewholhwov
heberepa [ays
N‘k""\" \’(‘Q‘Qh

* Mengajukan  pertanyaan
berkaiatan dengan materi :
prinsip  kerja  larutan

penyangga

Menguji hipotesis

o Berdiskusi tentang data
dari materi : prinsip kerja
larutan penyangga

o Peserta didik mengerjakan
beberapa _soal _mengenai




o Menginformasikan
kegiatan  pembelajaran
yang akan dilakukan pada
pertemuan berikutnya.

» Guru mengakhiri kegiatan
belajar dengan
memberikan pesan dan
motivasi tetap semangal
belajar dan diakhiri dengan
berdoa.

. Pertemuan 4

No

Aspek Yang Diamati

Keterlaksanaan

Ya

Tidak

Komentar

KEGIATAN PENDAHULUAN

e Doa; absensi;
menyampaikan  tujuan
pembelajaran; dan
menyampaikan penilaian
hasil pembelajaran

V4

e Memotivasi siswa untuk
tercapainya  kompetensi
dan karakter yang sesuai
dengan Profil Pelajar
Pancasila;  yaitu 1)
beriman, bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa,
dan berakhlak mulia, 2)
mandiri, 3) bernalar kritis,
4) kreatif, 5) bergotong
royong, dan 6)
berkebinckaan  global,
yang merupakan salah
satu  kriteria  standar
kelulusan dalam satuan

KEGIATAN INTI
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materi : prinsip kerja
larutan penyangga

Menerima/ menolak hipotesis

Menyampaikan hasil
diskusi tentang materi :
pengertian  dan  jenis
larutan penyangga berupa
kesimpulan  berdasarkan
hasil analisis secara lisan,
tertulis, atau media lainnya
untuk  mengembangkan
sikap jujur, teliti, toleransi,
kemampuan berpikir
sistematis,
mengungkapkan pendapat
dengan sopan

Mempresentasikan  hasil
diskusi kelompok secara
klasikal tentang materi :
pengertian  dan  jenis
larutan penyangga

Mengemukakan pendapat
alas  presentasi  yang
dilakukan tentang materi :
pengertian  dan  jenis
larutan penyangga dan
ditanggapi oleh kelompok
yang mempresentasikan

Bertanya atas presentasi
tentang materi : pengertian
dan Jenis larutan

penyangga dan peserta -/
didik lain diberi
kesempatan untuk
menjawabnya.
REFLEKSI DAN KONFIRMASI

Refleksi pencapaian
siswa/formatifl  asesmen,
dan reflecksi guru untuk
mengetahui  ketercapaian
proses pembelajaran dan
perbaikan.

Vi
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Merumuskan masalah

o Peserta  didik  diberi
motivasi atau rangsangan
untuk memusatkan
perhatian pada topik
perhitungan pH larutan

penyangga

Observasi

¢ Guru memberikan
kesempatan pada peserta
didik untuk
mengidentifikasi
sebanyak mungkin
pertanyaan yang berkaitan
dengan materi
perhitungan pH larutan
penyangga

Menyusun hipotesis

« Mengamati dengan
scksama materi
perhitungan pH larutan
penyangga, dalam bentuk
gambar/video/slide
presentasi yang disajikan
dan mencoba
menginterprestasikannya

* Mencari dan membaca
berbagai referensi dari
berbagai sumber guna
menambah  pengetahuan
dan pemahaman tentang
materi : perhitungan pH
larutan penyangga
Mengajukan  pertanyaan
berkaiatan dengan materi
. perhitungan pH larutan

penyangga
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Menguji hipotesis

o Berdiskusi tentang data
dari materi : pengertian
dan  jenis  larutan
penyangga

J

e Peserta didik
mengerjakan  beberapa
soal mengenai materi :
pengertian  dan  jenis
larutan penyangga

J

Menerima/ menolak hipotesis

e Menyampaikan hasil
diskusi tentang materi :
pengertian dan  jenis
larutan penyangga berupa
kesimpulan berdasarkan
hasil analisis secara lisan,

lainnya untuk

mengembangkan  sikap

jujur, teliti, toleransi,

kemampuan berpikir
¥ s

mengungkapkan pendapat

dengan sopan

tertulis, atau media /

o Mempresentasikan  hasil
diskusi kelompok secara
klasikal tentang materi :
pengertian dan  jenis
larutan penyangga

» Mengemukakan pendapat
alas  presentasi  yang
dilakukan tentang materi :
pengertian  dan  jenis
larutan  penyangga dan
ditanggapi oleh kelompok
yang mempresentasikan

S M

* Bertanya atas presentasi
tentang materi :
pengertian dan  jenis
larutan penyangga dan
peserta_didik lain _diberi




kesempatan untuk
menjawabnya.

REFLEKSI DAN KONFIRMASI

Refleksi pencapaian
siswa'formatif asesmen,
dan refleksi guru untuk
mengetahui  ketercapaian
proses pembelajaran dan
perbaikan.

Y

Menginformasikan
kegiatan  pembelajaran
yang akan dilakukan pada
pertemuan berikutnya.

o= khiri keai
belajar dengan
memberikan pesan dan
motivasi tetap semangat

313

belajar dan  diakhini
dengan berdoa.
2024
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Kimia 0

(

v

PDian Eru ani

...................... ant, 804
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Lampiran 17: Lembar Validasi Observasi Keterlaksanaan Model

Pembelajaran oleh Validator

1. Validasi Oleh Ratna Kartika Irawati, M. Pd.

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODEL
PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN

Judul Penelitian : Pengaruh Model Pembelajaran 4uthentic Problem Based

Learning Berbasis Green School Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Materi Larutan Penyangga

Penyusun/NIM : Sayyidatul Ummi/200101090482

Instansi

: Tadris Kimia FTK UIN Antasari Banjarmasin

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu

terhadap lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran _4uthentic

Problem Based Learning Berbasis Green School yang telah dibuat. Saya

ucapkan terimakasih banyak atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator

dan mengisi validasi ini.

B. PETUNJUK

Instansi : UIN Antasari Banjarmasin
Nama Validator : Ratna Kartika Irawati, M.Pd
NIP/NIDN : 198810222022032001/2022108801
Tanggal Pengisian : 5 Juli 2024
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor dengan memberi tanda

19

centang (V) pada kolom penilaian dengan skala penilaian sebagai
berikut.

5 = Sangat Baik

4 = Baik

3 = Cukup Baik

2 = Kurang Baik

1 = Tidak Baik

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan catatan pada bagian yang telah
disediakan

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan nilai akhir penilaian dengan

tanda (V) pada bagian yang telah disediakan (kesimpulan)



. RUBRIK PENILAIAN
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Skor Penilaian
Aspek Indikator
1(2|13)|14]5
Format 1. Petunjuk pelaksanaan observasi ditulis v
dengan jelas
2. Kalimat tidak menimbulkan penafsiran v
ganda
Isi 1. Komponen keterlaksanaan model v
pembelajaran dirumuskan dengan jelas
2. Kegiatan yang diobservasi sesuai dengan v
langkah-langkah pada model pembelaran
Authentic  Problem  Based  Learning
Berbasis Green School
Bahasa | 1. Menggunakan bahasa yang komunikatif dan N
sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia
2. Bahasa yang digunakan mudah dipahami N
. CATATAN

................................................................................................................

. KESIMPULAN

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrumen Modul Ajar kelas
ekperimen dinyatakan:

Layak digunakan untuk diuji coba tanpa revisi | V

Layak digunakan untuk diuji coba setelah revisi

Tidak layak digunakan untuk uji coba

Banjarmasin, 5 Juli 2024
Validator

(Ratna Karnmatr M.Pd)
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2. Validasi Oleh Alvian Ikhsanul Fatya, S.Pd., M. Si.

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODEL
PEMIELAJARAN KELAS EKSPERIMEN

Judul Penclitian - Pengaruh Model Pembelajaran Awthentic  Problem  Based
Learning  Berbavis Green School Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Materi Larutan Penyangga

Penyusun/NIM - ¢ Sayyidatul Ummi200101090482
Instansi - Tadris Kimia FTK UIN Antasari Banjarmasin

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu

terhadap lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran Authentic
Problem Based Learning Berbasis Green School yang telah dibuat. Saya
ucapkan terimakasih banyak atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator
dan mengisi validasi ini.

B. PETUNJUK
Instansi : VIN  Anladant Eanjcﬁwh
Nama Validator : Mvan (ol Ry, S 46
NIP/NIDN : 1994040202203 1 00|

Tanggal Pengisian : 5 Aquaha 1024

I. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor dengan memberi tanda
centang (V) pada kolom penilaian dengan skala penilaian sebagai
berikut.
5 = Sangat Baik
4 = Baik
3 = Cukup Baik
2 = Kurang Baik
I = Tidak Baik

2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan catatan pada bagian yang telah
disediakan

3. Bapak/lbu dimohon untuk memberikan nilai akhir penilaian dengan
tanda (v) pada bagian yang telah disediakan (kesimpulan)
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A. RUBRIK PENILAIAN
Shov Penilaian |

Aspeh Indikanw '
HHULE
{

l\m;l Petonjul  pelibanaan  olnenvast  ditulis '
Semganjels
‘2. Kalimat talak  menimbollan  penafsiran v
O - IR ——
Y 1 Nompooen “Aeterbal anaan el
‘L pembclajaran drumushan dengan jelas vV
| 2 Kegiatan yang dadnenasi sesial dengan
L langhah-langlah pada madel pembelaran v
| Auhenee ProNem Bond  Lewrming
| Berdaws Groen Schad

I *\TaTg.inlha hahasa yang homuaikatifl dan
| sowuai dengan Laidah Hahas Indoocsia

—

' 2. f@\wdwﬂmmnhhdmnhmt
B CATATAN i
Scuoven Jq_uo.. N'lv!_ a?r —

S —— G 8 - E— S . A+

SIS

———— —_——

— o — ———— — - — - —— —— b

C. KESIMPULAN
Berdaarkan penilaian yang telah dilaluhan, instrumen Modul Ajar helas
chpenmen dinyatalan.

Layak digunalan untul dwji coba tanpareviss |,
Layal digunakan \ untul Jiuji codu setelah revisi v
Tidak Lavak dnmhn untuk uji wl\l

.

] ] 1! vale

\ A[lhuv

(Ml M‘"L‘ Ry X LA

@. 9 +S+S +q ¥145 =212

;./, - ¥ § =30

)

3 x 100 *

P
30

9. ¢
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODEL
PEMBELAJARAN KELAS KONTROL

Judul Penclitian  : Pengaruh  Model Pembelajaran  Authentic Problem Based

Learming  Berbasis Green School Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Materi Larutan Penyangga

Penyusun/NIM  : Sayyidatul Ummi/200101090482

Instansi

: Tadris Kimia FTK UIN Antasari Banjarmasin

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk memperolch penilaian Bapak/lbu

terhadap lembar observasi Keterlaksanaan model pembelajarun inkuiri
terbimbing yang telah dibuat. Saya ucapkan terimakasih banyak atas
Kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi validasi ini.

B. PETUNJUK

Instansi

UIN  Aubatar Banjarmadin

Nama Validator : Alvian leWhSawe| ﬁbo,g,u(‘mh'
NIP/NIDN 2 1940616202203 jcof
Tanggal Pengisian : § ﬁw 1024

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor dengan memberi tanda
centang (V) pada Kolom penilaian dengan skala penilaian scbagai
berikut.

5 = Sangat Baik

4 = Baik

3 = Cukup Baik

2 = Kurang Baik

| = Tidak Baik

Bapak/lbu dimohon untuk memberikan catatan pada bagian yang tclah
disediakan

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan nilai akhir penilaian dengan
tanda () pada bagian yang telah disediakan (kesimpulan)
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C. RUBRIK PENILAIAN

Indikat Skor Penilaian
Aspek n or
i iT2[3[4[5
Format | 1. Petunjuk  pelaksanaan  observasi  ditulis v
dengan jelas
2. Kalimat tidak menimbulkan penalsiran J
ganda
Isi 1. Komponen keterlaksanaan model
pembelajaran dirumuskan dengan jelas v’
2. Kegiatan yang diobservasi sesuai dengan
langkah-langkah pada model pembelajaran Vi
Authentic  Problem  Based  Learning
Berbasis Green Schaol
Bahasa [ 1. Menggunakan bahasa yang komunikatif dan Vv
sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia
2. Bahasa yang digunakan mudah dipahami

D. CATATAN
Sevaionn.. degpn.. Medul, e

E. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrumen Modul Ajar kelas
ckperimen dinyatakan:

Layak digunakan untuk diuji coba tanpa revisi
Layak digunakan untuk diuji coba setelah revisi [ v/
Tidak layak digunakan untuk uji coba

...........................

p=5+7+45 ¥4 +5 43 =)
M 2l g 5
I l?- %< 00

‘)()
gl VO
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3. Validasi Ibu Dian Erliyani, S.Pd.
LEMBAR VALIDASI
LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODEL
PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN

Judul Penelitian  : Pengaruh Model Pembelajaran Authentic Problem Based
Learning Berbasis Green School Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Materi Larutan Penyangga

Penyusun/NIM  : Sayyidatul Ummi/200101090482

Instansi : Tadris Kimia FTK UIN Antasari Banjarmasin

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk memperolch penilaian Bapak/Ibu

terhadap lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran Authentic
Problem Based Learning Berbasis Green School yang telah dibuat. Saya
ucapkan terimakasih banyak atas kesedisan Bapak/Ibu menjadi validator
dan mengisi validasi ini.
B. PETUNJUK
Instansi : SMAM \ Dona e
Nama Validator : Dian Ce \1\‘50&\"‘:3-?3
NIP/NIDN : 0760406 200604 30Y
Tanggal Pengisian : § Mu,g\ui 1014
I. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor dengan memberi tanda
centang (V) pada kolom penilaian dengan skala penilaian sebagai
berikut.
5 = Sangat Baik
4 = Baik
3 = Cukup Baik
2 = Kurang Baik
| = Tidak Baik
2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan catatan pada bagian yang telah
disediakan
3. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan nilai akhir penilaian dengan
tanda (V) pada bagian yang telah disediakan (kesimpulan)
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. RUBRIK PENILAIAN

Skor Penilaian

Aspek Indikator
1[2(3([4](5
Format | 1. Petunjuk pelaksanaan observasi ditulis -
dengan jelas
2. Kalimat tidak menimbulkan penafsiran 7
ganda
Isi 1. Komponen keterlaksanaan model
pembelajaran dirumuskan dengan jelas v

8]

Kegiatan yang diobservasi sesuai dengan
langkah-langkah pada model pembelaran ¥
Authentic ~ Problem  Based  Learning
Berbasis Green School

Bahasa | 1. Menggunakan bahasa yang komunikatif dan L
sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia
2. Bahasa yang digunakan mudah dipahami |

. CATATAN
er beati Seswss arahin di meodel

.......................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................

........................................................................................................................

. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrumen Modul Ajar kelas
ekperimen dinyatakan:

Layak digunakan untuk diuji coba tanpa revisi

Layak digunakan untuk diuji coba setelah revisi | «~

Tidak layak digunakan untuk uji coba
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODEL
PEMBELAJARAN KELAS KONTROL

Judul Penelition  : Pengaruh Model Pembelajaran Authentic Problem Based

Learning Berbasis Green School Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Materi Larutan Penyangga

Penyusun/NIM  : Sayyidatul Ummi/200101090482

Instansi

* Tadris Kimia FTK UIN Antasari Banjarmasin

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk memperolch penilaian Bapak/Ibu

terhadap lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri
terbimbing yang telah dibuat. Saya ucapkan terimakasih banyak atas

kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi validasi ini.

B. PETUNJUK
Instansi

; GMAN | Daha Utera

Nama Validator : [)1an l':f\\ﬂa“"' S-p4
NIP/NIDN : 1940466 20660 2019
Tanggal Pengisian : § Aﬂu{\ﬂs M

Bapak/lbu dimohon untuk memberikan skor dengan memberi tanda
centang (V) pada kolom penilaian dengan skala penilaian sebagai
berikut.

5 = Sangat Baik

4 = Baik

3 = Cukup Baik

2 = Kurang Baik

| = Tidak Baik

. Bapak/lbu dimohon untuk memberikan catatan pada bagian yang telah

disediakan

. Bapak/lbu dimohon untuk memberikan nilai akhir penilaian dengan

tanda (V) pada bagian yang telah disediakan (kesimpulan)
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C. RUBRIK PENILAIAN

? Skor Penilaian |
Aspek Indikator N
213145

Format | 1. Petunjuk pelaksanaan observasi ditulis -
dengan jelas
2. Kalimat tidak menimbulkan penafsiran Lo
| ganda

Isi 1. Komponen keterlaksanaan model -

pembelajaran dirumuskan dengan jelas

Kegiatan yang diobservasi sesuai dengan

langkah-langkah pada model pembelajaran o

Authentic ~ Problem Based Learning

Berbasis Green School

Bahasa | |. Menggunakan bahasa yang komunikatif dan
sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia

2. Bahasa yang digunakan mudah dipahami o

D. CATATAN

)

........

E. KESIMPULAN

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan,
ekperimen dinyatakan:

Layak digunakan untuk diuji coba tanpa revisi
Layak digunakan untuk diuji coba setelah revisi
Tidak layak digunakan untuk uji coba

instrumen Modul Ajar kelas

..2024

essensssessTsesssstesssRREY R e L



Lampiran 18: Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas

1. Uji Normalitas Kelas Eksperimen

324

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sk, Statistic df Sig.
pratest_ekspecmen 181 33 007 942 33 076
postles_ eksperimean 132 33 A57 944 33 09
a. Lilkefors Significance Correction
2. Uji Normalitas Kelas Kontrol
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic df Siy. Statistic df
Pretes_Kontrol 183 32 008 850 32 148
Postes_Kontrol 161 32 035 839 32 07
a. Lilbefors Significance Correclion
3. Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kontrol
Test of Homogeneity of Variance
Lavene Statistic df2 Si.
pretes. _Basad on Mean _ 2512 3= by ¢ e
Basad on Median | 2526 1 63 A17
Based on Meadian and with 2526 1 60.264 A17
adjusted df |
__Basad on trinmed mean 2403 1 63 126
posttes  Based on Mean | 053 1 63 818
Based on Median .085 1 63 anm
Based on Median and with 085 1 61.232 an
Sdyesad ! ! _
Based on trimmed mean 067 1 63 796




Lampiran 19: Hasil Uji Hipotesis Skor Pre-Test dan Post-Test

325

Independent Samples Test
Leverad Teat for Ecualy of Vadarces st for Equality of Meare
5% Corficeroe Iriceval of B
2d Erox Dffererce
£ Sa L] 3 20 Gedled)  Mean Differerce Dfemrco Lower g
P T pe——— 53 #19 12104 & 09 476705 226608 920638 23871
Equahadarces ret snsumed 218  em ) 4 TEN6 220807 -azerse 23657




Lampiran 20: Jadwal Jam Pelajaran di SMAN 1 Daha
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' JATANAL PELAJARAN TAHUN 2082025 ' JADWAL PELASARAN TAHUN X242025
. L8 wMEZ,
1 2 l 3 4 | 13 L3 I T l 8 | | " 1 2 ] 3 4 I 35 & I 7 | & 9 | 1o
Se MP SOS PJOK BING PAI Se s8 MP BING BINDO PKWU
Se PP s8 SEJ MP SOS MP EKO Se MP EKO MP BIO MP KiM PP
Ra MPBING [ M BINDO Ra | mprm | piok BING
Ka | mpBING MP MAT PKWU MP EKO Ka MAT MP EXKO MP BIO SEJ
Ju MAT MP MAT Ju MP BING PAI
' JADYIAL PELAJARAN TAHUN 0282025 ' JADHAL PELAJARAN TAHUN 2024035
X_] F 3_ XIF4
1 2z I 3 4 | 5 & I T I 8 9 | 10 1 2 | E 4 I s L] | 7 I L] o I w0
Se MP MAT SEJ MP BING PP Se SEJ MP KIM MP EKO s8
Se sB MP BING MAT BING Se MP KM BING MP GEO PKWU
Ra | mPEKO MP BIO PAI Ra MAT PAl MP EKO
Ka | meeio BINDO MP MAT PKWU Ka PP PJOK MP BING MP GEO
Ju PIOK MP EKO Ju BINDO MP BING
' JADWAL PELAJARAN TAHUN 20042025 ' JADNAL PELAJARAN TAHUN 2240005
XES e A3
1 2 l 3 4 | 5 3 I T I L ] ] | 1w 1 2 I E 4 I 5 & 7 | 8 1] | w
Se PP MP BING MAT MP GEO Se PJOK MP MAT MP Kit PKWU
Se MPFIS BINDO BING MP MAT Se PAI MP KIM BINDO sB
Ra | ruok MPFIS SEJ Ra MP BING MP BIO PP
Ka MP GEO PKWU PAI MF BING Ka | wraiNG SEJ MP BIO MAT
Ju sB MP MAT Ju | MPmaT BING
TR B AL TED — — EEEr——y s — — T T ——




Lampiran 21: Nilai Ulangan Harian
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Kelas XI F 1
DAFTAR HADIR
No Nama Nilai UH
1. Ahmad Riyadi 80,00
2. Ayu Lestari 86,67
3. Barsiyah 80,00
4, Dini Oktavia 73,34
5. Khairani 80,00
6. Khairunnisa 73,34
7. Mandala Rangga Diputra 80,00
8. Maulana Rahmat 73,34
9. Mirna 80,00
10. Muhammad Alfiannor 86,67
11. Muhammad Fauzan 73,34
12. Muhammad Nazhimuddin 80,00
13. Muhammad Ridha 73,34
14. Muhammad Rifa’i 73,34
15. Muhammad Rizani Syifa 86,67
16. Muhammad Subhan 80,00
17. Muhammad Yamani 93,34
18. Muhammad Yunus 80,00
19. Munirah 80,00
20. Nabila 86,67
21. Nayla Salsabila 80,00
22. Niftahul Parid 80,00
23. Norjannah 93,34
24, Putri 80,00
25. Rahimah 93,34
26. Raihan 80,00
27. Rayyan 86,67
28. Rizkina 80,00
29. Silvia Ramadhani 93,34
30. Siti Fatimah 86,67
31. Siti Norhalisa 80,00
32. Waulan 86,67
Total 2619,42
Rata-rata 81,85




328

Kelas XI F 2
No Nama Nilai UH
1. Abdul Rohman 80,00
2. Ahmad Hafizi 86,67
3. Ahmad Maulana 80,00
4. As Syifa 93,34
5. Aulia Anita 86,67
6. Dina 93,34
7. Dini 80,00
8. Falhi Azmi 93,34
9. Hanafi 80,00
10. Hikmah 93,34
11. Jamilah 80,00
12. Kamariah 86,67
13. Lia Aulia Safitri 86,67
14. Maulida 80,00
15. Muhammad Dhana 80,00
16. Muhammad Firman 86,67
17. Muhammad Haikal 86,67
18. Muhammad Yunus 80,00
19. Muhammad Y usuf 86,67
20. Munirah 80,00
21. Nadila 80,00
22. Nia Ramadani 80,00
23. Nor Fahriah 80,00
24. Nur Baiti 93,34
25. Nur Khalifah 86,67
26. Nurul Lailatifah 93,34
27. Radu 80,00
28. Ratna 86,67
29. Safina 93,34
30. Salma Khofifah Febreanty 80,00
31. Tiara 86,67
32. Zainab 80,00
Total 2720,08
Rata-rata 85




Kelas XI F 4
No Nama Nilai UH
1. Arbainah 80,00
2. Aulia 66,67
3. Aulia Alifa 73,34
4, Hurin Asfari 60,00
5. Isna 73,34
6. Khairunnisa 73,34
7. Khairunnisa 73,34
8. Lisa 73,34
9. Mahmudah 60,00
10. Maulida Ramadani 73,34
11. Muallim 73,34
12. Muhammad 73,34
13. Muhammad Ibnu Rafi 66,67
14, Muhammad Kamarudin 73,34
15. Muhammad Rifa’i 73,34
16. Muhammad Rifki 80,00
17. Muhammad Rizky Ramadhan 73,34
18. Muhammad Sa’dillah 66,67
19. Muhammad Yasir 73,34
20. Nailah 66,67
21. Nazlah Awaliah 80,00
22. Nita Sari 73,34
23. Nor Syifa 66,67
24. Norliyanti 80,00
25. Norol Musarapah 73,34
26. Sahifaton Nisfa 66,67
27. Saifuddin 73,34
28. Sari Amaliah 73,34
29. Seinol 73,34
30. Siti Khadijah 66,67
31. Siti Zulaiha 73,34
32. Sulaiman Syahal 66,67
33. Wahidah 73,34
Total 2293,48
Rata-rata 69,48

329
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Lampiran 22: Surat menyurat/Administrasi

1.SK Pembimbing

UIN

KEPUTUSAN DEEAN FAKULTAS TARBIVAI DAN KEGURUAN
UIN ANTASARI BANJARMASIN
NOMOR 15524 TAHUN 2021
TENTANG
PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSE SEMESTER GANJIL
TAHUN AKADEMIK 20242024

DEKAN FAKULTAS TARRIYAH DAN KEGURUAN UIN ANTASARI BANJARMASIN,

Mensuibang

Metggingnt

Meperbatikin

Motstuphar

Kedua

Tenbusa,

1 Roktor UIN Antasart Honjarmasin;

2 Ketun Prod;

A Diwen Pembionbing.

4 Andp

& tabwa vonuk kelancarn mabasiswa Fakulas Tacbiyah dan Keguan UIN Avtosur Bajarmasn
membant skriped, waka pertn menetapkan Doses.Dosen Faluline Tarbéyah dan Keguman mnik
menjadi pesnbimbing,

B babwa nasnaenmma sebagaiisann sersebot dalam Sarat Kepaitusan ink dipandang magn dan cakop
vtk clisetnplan vebwgl Dosen Pesnbisbing Skiipsl dinaksl.

1. Usaibong- Unilang I N, 20 Tabwe 2000 tentnng Stsbemn Petcidiban Nasional.

2 Peraruran Pressden RI Noooor 16 Tabam 2017 tunggal 3 Agwil 2017 tontang Universitss Inbsen Negen
Antisari Banganmasin,

A Pemturas Pemerintals No. 60 Tabasn 1999 teatang Pendidikas Tioggl

A4 Swent Keputusan Menter! Aptms Noo 30 Tabtn 2007 sentsay Ovpaniiassl dan Tate Kotje UIN
Antnsar;

S, Svent Kepurvsan Menseri Agama No. 36 Tabwe 2007 sestang Statuts UIN Astasars Banjacmasin,

6. Kepmtusan Kektor IAIN No. 217A Tahum 2012 tentany Perubaban atw Kopritusan Rekror No. 72
Tabsan 2007 sewtoniy Podoenan Pennlisnn Skrips Progestn Steaea Sah (50) AN Autusard
Tanjariase

Linud Ketnin Progras Soodl Tadris Kinda Tanggal 22 Dosemnber 2023
MEMUTUSKAN

KEFUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN ANTASARI TENTANG
PENETAPAN DOSEN  PEMBIMUING SKRIPSI MAHASISWA SEMESTER GANJIL TAMUN
AKADEMIK 20232024

Mentsuk dans mesugaska kepada.
Natin Telds Ratumawntl. § 81 M,
NINUP 20170007)

Panghat Golongan Tensta TK 1 1T

Jnbatan Akadesn|k Lektor

Sebagnl Penbanbing Skopsi

Ulnitsde mermbinbeing mabiasivwn penyrsun skaigni

Nutin Sayyichtl Unsani

NIM 00101090452

el Toabrin Kinsia

Judal Skriped PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN AUTHENTIC
PROBLEM BASED LEARNING BERBASIS GREEN SCHOOL
TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITES PESERTA
DIDIK PADA MATERI LARUTAN PENYANGGA

Haxys kit dikebarkannyn keptstisan il dibebaskan kegada DIPA UIN Antasart Bargarmnasin

Koogniminaes i borlaku sepnk vangpal ditetapioan. dengnn kesenmian batva sgabiln sedapat kekellnan
dalam posetapan i, ks okin disdakoan perbadenn dan pernbatim sobagammng mwetinyn Keputusan
I berlaku sejek wngpal disetspken, denpen ketentian balwe spabila terdapet kekolian dabun
penetpan s eiaka sk dindakan pertaskas don perubaban seperheyn.




331

2. Surat Telah Selesai Seminar

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI BANJARMASIN
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
PROGRAM STUDI TADRIS KIMIA

Jalan Pandarapan Gunting Manggis, Landasan Ulm Banjarbaru 70724
U lN Telepon (0311) 3253939 Faksimile (0511) 3274492
Emal: tadnskunia@uin-antasariac.id Web: https:/tadniskimia nin-antasan. ac.id/

SURAT KETERANGAN

Nomor: B-36/Un. 14/111.1. n/PP.00.9/02/2024

Yang bertanda tangan di bawah mi, menerangkan bahwa:

Nama : Sayyidam! Ummi

NIM © 200101090482

Jurusan/Prodi : Tadns Kimia

Alamat : Nagara, Jalan Tambangan RT 12 RW 06. Gang Tukang Garit No

19, Kecamatan Daha Selatan, Kabupaten Hulu Sungai Selatan,
Kalimantan Selatan, Kode Pos 71254
adalah benar telah melaksanakan Senunar Proposal Sknpsi yang berjudul:

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN AUTHENTIC PROBLEM BASED
LEARNING BERBASIS GREEN SCHOOL TERHADAP KEMAMPUAN
BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK PADA MATERI
LARUTAN PENYANGGA

Pada Harv/Tanggal - Kamis/ 11 Januari 2024
Tempat : Gedung FST Ruang 2.6 Kampus 2 Banjarbar

Demikian surat keterangan ini dibuat, untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

NIP. 19681004 1995031003



. Surat Validasi Instrumen

4, Lembar Validator 1 Ibu Ratna Kartika lrawati, S.Pd., M.Pd.

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI BANJARMASIN

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
jalan Jenderal Ahmad Yani Km. 4.5 Banjarmasin 70235
Telepon: (0511) 3265426; (0511) 6783136
U lN E-mail: tk@uin-antasarn_ac id Website: fti un-antasari acid

Nomor : B-1170/Un.14/11l.1/PP.00.9/07/2024 04 Juli 2024
Sifat : Penting

Lampiran : -

Hal : Uji Validasi dalam Rangka Penyusunan Skripsi

Yth. Ibu Ratna Kartika Irawati, S.Pd., M.Pd.
di tempat

Assalamu'alalkum Wr.Wb

Sehubungan rencana penelitian yang akan dilaksanakan oleh mahasiswa kami
dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran
Authentic Problem Based Learning Berbasis Green School Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Peserta Didik pada Materi Larutan Penyangga” . maka dengan Ini
kami mohon izin serta bantuan Bapak/lbu berkenan memberikan waktu yang diperiukan
oleh :

Nama : Sayyidatul Ummi

NIM : 200101090482

Program Studi : Tadris Kimia

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Alamat : Nagars, Jl. Tambangan, Desa Tukang Garit, RT/RW. 12/06,

Kec. Daha Selatan, Kab. Hulu Sungai Selatan, Provinsi.
Kalimantan Selatan, Indonesia

Untuk melakukan uji validasi dalam rangka pengumpulan bahan untuk penyusunan
skripsi.
Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatian dan perkenan Bapak/lbu serta
kerjasamanya yang baik kami ucapkan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr.Wb

Tembusan :
1. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
y SR
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5. Lembar Validator 2 Bapak Alvian Ikhsanul Fatya, S.Pd., M.Si.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI BANJARMASIN
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

J3ian jenderal Ahmad Yani Km. 4.5 Banjarmasin 70235
Telepon: (0511) 3265426; (0511) 6783136
U lN E-mail: tkSuin-antasan.ac id Website: fti.uin-antasan.acid

E KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Nomor : B-1170/Un.14/11.1/PP.00.9/07/2024 04 Juli 2024
Sifat : Penting

Lampiran : -

Hal : Uji Validasi dalam Rangka Penyusunan Skripsi

Yth. Bapak Alvian Ikhsanul Fatya, S.Pd., M.Si.
di tempat

Assalamu’alaikum Wr.Wb

Sehubungan rencana penelitian yang akan dilaksanakan oleh mahasiswa kami
dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran
Authentic Problem Based Learning Berbasis Green School Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Peserta Didik pada Materi Larutan Penyangga” , maka dengan ini
kami mohon izin serta bantuan Bapak/ibu berkenan memberikan waktu yang diperiukan
oleh :

Nama : Sayyidatul Ummi

NIM : 200101090482

Program Studi : Tadris Kimia

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Alamat : Nagara, Jl. Tambangan, Desa Tukang Garit, RT/RW. 12/06,

Kec. Daha Selatan, Kab. Hulu Sungai Selatan, Provinsi
Kalimantan Seiatan, Indonesia

Untuk melakukan uji validasi dalam rangka pengumputan bahan untuk penyusunan
skripsi.
Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatian dan perkenan Bapak/lbu serta
kerjasamanya yang baik kami ucapkan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr.Wb
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Tembusan :
1. Dekan Fakuitas Tarbiyah dan Keguruan
2. ...
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6. Lembar Validator 3. Ibu Dian Erliyani, S.Pd.

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI BANJARMASIN
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Jenderal Ahmad Yani Km. 4.5 Banjarmasin 70235
Telepon: (0511) 3265426, (0511) 6783136
U lN E-mail: ftk@uin-antasari.ac.id Website: ftk uin-antasan ac.id

Nomor : B-1170/Un.14/I1l.1/PP.00.9/07/2024 04 Juli 2024
Sifat . Penting

Lampiran : -

Hal . Uji Validasi dalam Rangka Penyusunan Skripsi

Yth. Ibu Dian Erliyani, S.Pd.
di tempat

Assalamu‘alaikum Wr.Wb

Sehubungan rencana penelitian yang akan dilaksanakan oleh mahasiswa kami
dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran
Authentic Problem Based Learning Berbasis Green School Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Peserta Didik pada Materi Larutan Penyangga” , maka dengan ini kami
mohon izin serta bantuan Bapak/lbu berkenan memberikan waktu yang diperiukan oleh :

Nama . Sayyidatul Ummi

NIM 200101090482

Program Studi . Tadris Kimia

Fakultas . Tarbiyah dan Keguruan

Alamat : Nagara, JIl. Tambangan, Desa Tukang Garit, RT/RW. 12/06,

Kec. Daha Selatan, Kab. Hulu Sungai Selatan, Provinsi.
Kalimantan Selatan, Indonesia

Untuk melakukan uji validasi dalam rangka pengumpulan bahan untuk penyusunan
skripsi.

Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatian dan perkenan Bapak/Ibu serta
kerjasamanya yang baik kami ucapkan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr.Wb

~CRIAN il Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan,

o —— fo
oy /‘ﬁulhf r‘tS9>'

iy,

/s
/oy

Tembusan :
1. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
2. Kepala SMAN 1 Daha Utara
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4. Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI BANJARMASIN
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jatan Jenderal Ahmad Yani Km, 4.5 Banjarmasin 70235

Telepor: (0511) 3265426; (0511) 6783136
U IN E-mail: ftk@uin-antasari .ac.id Website: ftk uin-antasan acid

Nomor : B- 1274 /JUn.14/111.1/PP.00.9/07/2024 19 juli 2024
Sifat : Penting

Lampiran :1 (Satu) Berkas

Hal : Mohon Izin Riset

Yth.Kepaia SMAN 1 DAHA UTARA
Hulu Sungai Selatan

Assalamu'alaikum Wr.Wb

Sehubungan rencana penelitian yang akan dilaksanakan oleh mahasiswa (i) dalam
rangka penyusunan skripsi, maka dengan ini kami mohon izin serta bantuan Bapak/ibu
agar kiranya berkenan memberikan informasi/data yang diperiukan oieh :

Nama : Sayyidatul Ummi

NIM : 200101090482

Program Studi  : Tadris Kimia

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Alamat : Nagara, JIl. Tambangan, Desa Tukang Garit, RT/RW. 12/06, Kec.

Daha Selatan, Kab. Hulu Sungai Selatan, Provinsi. Kalimantan
Selatan, Indonesia
No HP : 082350693021

Demikian surat keterangan ini kami sampaikan, atas perhatian dan perkenan
Bapak/lbu serta kerjasamanya yang baik kami ucapkan terimakasih.
Wassalamu'alaikum Wr.Wb

\‘l Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan,

Tembusan :
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
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5. Surat Persetujuan Penelitian dari SMAN 1 Daha Utara

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI BANJARMASIN

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
PROGRAM STUDI TADRIS KIMIA

UlN Jalan Jenderal Ahmad Yani Km. 4.5 Banjarmasin 70235

s Telepon (0511) 3257627; Faksimili (0511) 3254344;

ANTASAR! Website: www.uin-antasani.ac.id; E-mail: info@uin-antasan.ac.id
SURAT PERSETUJUAN RISET

Nomor: B-79/Un.14/111.1.n/PP.00.9/07 /2024

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Authentic Problem Based Leamning
Berbasis Green School Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta
Didik pada Materi Larutan Penyangga

Nama Mahasiswa : Sayyidatul Ummi

NIM 200101090482

Prodi : Tadris Kimia

Semester : Vlli(Delapan)

Alamat : Nagara, JI. Tambangan, Desa Tukang Garit, RT/RW. 12/06, Kec. Daha
Selatan, Kab. Hulu Sungai Selatan, Provinsi. Kalimantan Selatan,
Indonesia

Setelah dicermati dan diadakan perbaikan seperlunya, kami dapat menyetujuinya untuk
dilakukan riset.

Mengetahui dan Menyetujui,
Dosen Pembimbing,

b I Banjarmasin, 18 Juli 2024
’ ... ¥etua Jurusan Tadris Kimia,

T IM.AQ.
NIP 196810041995031003
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Lampiran 23: Lembar Konsultasi Bimbingan Skripsi

BUKU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

NAMA : SAYYIDATUL UMMI
NIM 1200101090482
PROGRAM STUDI * TADRIS KIMIA

TANGGAL SURAT PENETAPAN :22 DESEMBER 2023
DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI
TANGGAL SEMINAR PROPOSAL .1 1 JANUARI 2024

DOSEN PEMBIMBING - HELDA RAHMAWATI, 5.51., M.Pd.
JUDUL SKRIPSI

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN AUTHENTIC PROBLEM BASED
LEARNING BERBASIS GREEN SCHOOL TERHADAP KEMAMPUAN
BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK PADA MATERI LARUTAN
PENYANGGA

UNIVIASEAS BLAFMEGEM

ANTASARI

BANIARMATIN

UNIVERSITAS ISLAM NEGEIU ANTASARI
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
BANJARMASIN



TAHUN 2024 M/1446 H
PETUNJUK PENGISIAN
BUKU KONSULTASI MIMBINGAN SKRIPSI
FAKULTAS TARBIYAII DAN KEGURUAN

I. Biikii 1m1 harus selalu dibawa setiap konsultas: dengan pcmbimbing
2. Setiap konsultasi, mahasiswa mencatat hasil konsultasi pada buki ini,

kemudian ditandatangani oleh pembimbing

3. Biikii Konsultasi BImbIngan Skripsi dilampirkan sebagai salah satu
persyaratan unluk pendaftaran ujian skripsi

4. Biikii Konsultasi Bimbingan Skripsi ini harus diserahkan ke program studi
bersamaan dengan pengumpulan berkas lain sebagai syarat kelulusan

mahasiswa
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UNIVUSTTASHUAN NIote

ANTASARI

OANJARHASIN

LEMBAR KONSULTASI

REKAPITULASI KEGIATAN KONSULTASI

RGN ... ]

09 Jum 2024 Inszumen Penelltlan
11 jum 2024 Instrumen Penclitian
04 Juki 2024 Tempat penelifian dan maten penehitian

07 Oktober 2024 BAB1-111

13 November 2024 BAB 111

15 November 2024 BAB |

18 November 2024 BABI-11

22 November 2024 BAB 11-111

11 Desember 2024 BABIIL T

14 Desember 2024 BABI-V
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Catatan honsultasi

Diperhatikan lagi dalampenulisan rumus kimia
Jangan terlalu ramal desaln

O B « Kurang sinkron antara modul sjar dengan LKPD
«  Setlapp dilakukan aperseps
*  Sinkronkan lagl sctiap Instrumen dan saling harus saling -
keterkaltan

Catatan Konsultasi
Tangan

Lebih di tonjolkan lagi model yang dipakai
Soal yang digunakan belum HOTS
LKPD dibikin perkegiatan

11 Juni
2024

Tanda
Tanggal Catatan Konsultasi
Tangan

04 Juls
3 Menentukan seleolah yang mgm dijadikan tempat penelitian
2024
Konfinmas: kembali rerkait usulan guru

Tanda
Tanggal Catatan Konsultas:
Tangan

BAB 1
Penubisan arab di ketik ulang

*  Tafsur yang dugunakan dikaitkan antara ayat
dan dengan penehnan memuut bahasa
sendurt
Cele kembali kama ada bagian kalimat yang
sama dicatumkan kembali

*  Berdasarkan hasil wawancara di jelaskan
lagi kenapa maten tersebut yang diambil dan
bensi  tentang apa saja  kekhasan

mpelajan maten dan m va apa

*  Model yang chambil jelaskan
keterkajtaunya apa dengan maten
Mode! yang dirancang diperbaiia lagt agar
sesuat dengan tujuan model tersebut
07 Oktober
4 BAB 11
2024 Pada fase model di cek lagi pada bagian
bagtan kerangka  bempikwr  dyelaskan
lagt kesulitannya dibagian apa



BAB 111

Bagtan populast ada berapa kelas
keseluruhan dan total peserta didik Bagian
sampel kata asing di cetak murmg
Tambahkan data pendulamg sepertt mlai
ulangan hana semma kelas wntuk alasan
pengambilan  samps]l  mengzunakan
purposive sampling

Sumber data tambahkan walasek kurikulum

Wawaneara diisi tujuan untuk mencar data
2 a dalam eneliian

tes

0,05
normal
Cek lag:

referens

soal

indeks
cek

dengan

refercnsy

Instrumen
penclitian

dalam bentuk

dokumentasi,
wawancara
dijelaskan
lagl Pada wi
prasyarat
cek lagipka P
data

vang diambil
Up vabditas
sesuatkan

dengan yang
tampil di spss
Pada knteria

penafsiran
reliabilitas di
lagi
sesuatkan

penafsiran

di
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BAB 11
Meminta ulang penilalan instrumen soal ketiga

Catatan Konsultasi

validator

Perhi

14

persentase sctisp

Tanda
Iangan

| | | Tm:gal |

|

Tanda
Tangan




Bagian ayat al- qur'an tafsir ayat darl mana

Cetak miring setiap kata asing

Tambahkan kutipan tafsiran ayat al-qur'an

Perhatikan tanda fitkk, koma, fittk koma dan itk dua
menurut OECD kepanjangan dan apa konsisten dalam
pengzunaan kata siswa atau peserta didik cari sumber
vang terbaru penehiian terdabulu mengzunakan tabel en
ambilan kalimat harus sertakan kiiti an

November
2024

Tanda
Ke- Fanggal Catatan Konsultasi
fangan

BAB Il
- Sintaks model pembelajaran dibuat dalam tabel

- Kerangka berpikir ditekankan lagi permasalahan yang
ditemukan apa
T

Tanggal Catatan kKonsultasi
Tangan

BAB 11
) = Tabel nilai ulangan kelas X1 dibuat rata rata setiap
22 P;cgzc‘mbcr kelas dan ulangan pada materi apa
= Perhatikan tanda sctiap pengambilan keputusan

Tanda

Catatan Konsultasi
Tangan

Ke- Fanggal

BAB IV
= Pembahasan yang menyatakan kelas eksperimen lebih
aktif daripada kelas kontrol datanya mana ?
= Perbatikan tanda  pengambilan  keputusan  dalam
pembahasan

Tabel analisis desknptif
pretest dan posttes tidak ada
Pembahasan haru berdasarkan
data yang telah dibuat Metode
konvensional yang digunakan
di kelas kontrol menggunakan
metode apa
T hahk - Ta) -
kenapa soal yang valid ada 7
butir  soal tetapr  yang
digunakan pada pretest dan

posttes hanya 5 butir soal saja
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Catatan Kensultasi

Cetak miring setiop kata asing
Bagian abstrak soal yang dipakai hanya §

Tambahkan tafsir dari ayat yang dipakai

hahl

Bagian pembah penj sclisth
nilsi post-rest yang diperoleh kelas kontrol dan
cksperimen

Pada kesimpulan langsung dibuat narasi jangan poin
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Lampiran 24: Lembar Telah Selesai Penelitian
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PEMERINTAH PROVINSI KALIMANTAN SELATAN
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1 DAHA UTARA
Alamat : J1LK HLAbdullsh Daruh Kembang Negars 7125) Telp. (0517) 51327 - 51771
Email : ymandabautarnisyahoo co ki Website : waww sman | dahautan schid

SURAT KETERANGAN
Nomor : 800/313/SMAN1-DUAIII/2024

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Annisa, S.Pd

NIP : 19870815 201403 2 005

Pangkat, Gol/Ruang  : Penata lll/c

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SMA Negeri 1 Daha Utara
dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Sayyidatul Ummi

Tempat, Tanggal Lahir : Nagara, 08 Februari 2001

NIM : 200101090482

Program Studi : Tadris Kimia

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Telah selesai melakukan penelitian di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Daha Utara,
dmanhjuanpmﬁﬁanmtukmwolehlnfomas&ldaudalunmgh
penyusunan skripsi yang berjudul : * PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN
AUTHENTIC PROBLEM BASED LEARNING BEBASIS GREEN SCHOOL
TERHADAP KEMAMPUAN BERFIKIR KRITIS PESERTA DIDIK PADA MATERI
LARUTAN PENYANGGA *.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dapat
digunakan sebagaimana mestinya.

Lampiran 25: Dokumentasi Penelitian
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Dokumentasi sekolahan SMAN 1 Daha Utara
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Membacakan hasil diskusi LKPD Melihat dan diskusi

Kegiatan pre-test kelas ekstrimen Melihat dan diskusi mengenai tumbuhan
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS

Nama Lengkap : Sayyidatul Ummi
NIM 200101090482
Tempat dan Tanggal Lahir  : Nagara, 08 Februari 2001

Kebangsaan - Indonesia

Alamat : JL.Tambangan, RT.012 RW.006 Kec. Daha
Selatan Kabupaten Hulu Sungai Selatan
Provinsi Kalimantan Selatan.

Nomor Hp 082350693021

Alamat Emai : sayyidatulummil@gmail.com

Pengalaman Organisasi/Kerja: Bendahara Umum HMJ Tadris Kimia

UINAntasari Banjarmasin 2021-2023
Prestasi Akademik -
Prestasi Non Akademik -
Daftar Karya limiah -
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